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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Manajemen kurikulum 
Pendidikan Agama Islam, 2) Faktor pendukung dan penghambat  manajemen 
kurikulum Pendidikan Agama Islam, 3) Solusi untuk mengatasi hambatan dalam 
manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan Kita 
Kabupaten Klaten. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di SD Alam Harapan 
Kita Kabupaten Klaten. Pada bulan Nopember sampai Januari 2018. Subyek 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah. Sedangkan informan adalah  wakil 
kepala sekolah, guru PAI dan sebagian peserta didik. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber, untuk analisis data dengan model interaktif 
dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan bersimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Manajemen kurikulum PAI di SD 
Alam Harapan Kita meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
kurikulum . Kegiatan perencanaan meliputi penyusunan berbagai program yaitu 
penyusunan rencana kerja sekolah, pengembangan silabus bidang studi, 
penyusunan lesson plan , penyusunan spider web, penyusunan weekly planning 
sheet, dan penyusunan RPP. Pelaksanaan kurikulum terbagi menjadi dua yaitu 
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan pelaksanaan kurikulum  tingkat 
kelas. Evaluasi kurikulum  meliputi kegiatan evaluasi program, evaluasi proses 
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa. 2) Faktor pendukung : (a) 
komitmen kepala sekolah dan guru untuk mengimplementasikan pendidikan 
agama Islam yang diwujudkan dengan adanya kesadaran, kerjasama, keteladanan; 
(b) penyediaan sarana prasarana; (c) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berinteraksi langsung dengan alam; (d) komunikasi yang terjalin baik antara guru 
dengan siswa; dan (e) kondisi lingkungan sekolah yang kental dengan nuansa 
alam. Sedangkan Faktor penghambat tersebut adalah SDM yang memiliki latar 
belakang pendidikan Islam kurang memadai, SDM yang mengampu pembelajaran 
Al-Qur’an yang masih kurang, alokasi waktu yang kurang  terutama dalam proses 
pembelajaran Al-Qur’an. 3) Solusi mengatasi hambatan adalah merekrut guru PAI 
benar-benar mempunyai empat kompetensi dasar, yaitu: kompetensi pedagogik, 
sosial, kepribadian dan profesional serta memiliki keahlian dalam tahsinul Qur’an, 
penambahan jam kestra agama, monitoring kualitas mengajar guru, memberikan 
kesempatan bagi guru untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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This research aims at determining: 1) Management of Islamic curriculum, 2)  
Supporting and inhibiting factors of Islamic Education curriculum management, 
3) Solutions for the inhibiting factors of Islamic Education curriculum 
management at SD Alam Harapan Kita in Klaten.  
This research was qualitative research conducted at SD Alam Harapan Kita 
in Klaten from November until January 2018. Subject of this research was 
Principal, while informants were Vice Principal, Islamic Education teachers and 
some students. Method of collecting data applied observation, interview and 
documentation. Test of data validiy used triangulation of source. Data analysis 
used interactive model of Miles and Huberman covering data collection, data 
reduction, data display and conclusion.  
The results of this research show that: 1) Management of Islamic Education 
curriculum at SD Alam Harapan Kita includes planning, actuating, and curriculum 
evaluation. Planning includes the arrangement of some programs, i.e. school 
performance plan, learning subject syllabus development, lesson plan, spider web, 
weekily planning sheet, and RPP. The implementation of curriculum is divided 
into two levels; at school and class. Curriculum evaluation includes program 
evaluation, learning process evaluation and students learning result. 2) Supporting 
factors are: (a) the commitment of the principal and the teacher to implement 
Islamic Education revealed with awereness, cooperation and kindness; (b) 
available facilities and infrastructures; (c) to give chances for the students to have 
directly interaction with nature; (d) good communication between the teachers and 
the students; and (e) school atmosphere close to the nature. Meanwhile, inhibiting 
factors are lack of Human Resources having Islamic Education background, lack 
of human resources teaching Al Quran, lack of time allocation mainly in learning 
the Qur’an.  3) Solutions are to recruite Islamic Education teachers having four 
basic competences; pedagogic, social, personality and professional also skills in 
tahsinul Qur’an, to add religion subject hours, to monitor teaching quality, to give 
chances for the teachers to continue their study in higher level.   
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 2017إدارة منهج التريبة الدينية الإسلامية بالمدرسة السياسية "عالم هارفان كيتا" كلاتين سنة 
 
 مائدة مغفرة واتي
 الملخص
 
) معرفة العوامل 7إدارة منهج التريبة الدينية الإسلامية، ( معرفة) 0: (هي البحث أهداف
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 والتوثيق. والمقابلة الملاحظة بطريقة البيانات جمععض التلاميذ. بو ، التريبة الدينية الإسلاميةمدرس 
، هيبرمان و ميليس التفاعلي بالنموذج تحليلها ثم. المصدر تثليث باستخدام البيانات صدق لاختبار
 تنتاج.والاس، البيانات وعرض، البيانات حد جمع البيانات، و وهي
إدارة منهج التريبة الدينية الإسلامية بالمدرسة السياسية تشمل  )0: (هي البحث نتائج
التخطيط والتنفيذ والتقييم للمناهج. وتشمل التخطيط علي إعداد البرامج  علي "عالم هارفان كيتا"
د الشبكة المختلفة أي خطط العمل المدرسية، وتطوير المنهج الدراسي، وإعداد خطة الدروس، وإعدا
العنكبوتية، وإعداد ورقة التخطيط الأسبوعية، وإعداد برنامج المنهج الدراسي. ينقسم تنفيذ المنهج 
هما: تنفيذ المنهج الدراسي مستوى الوحدة التعليمية وتنفيذ المنهج الدراسي مستوى ، إلى قسمين
) 7و تقويم نتائج التلاميذ. (و تقويم عملية التعليم ، الفصل. يشمل تقويم المناهج علي تقويم البرامج
العوامل الداعمة: أ) التزام رئيس المدرسة والمدرسين بتنفيذ التعليم الديني الإسلامي بوجود الوعي 
د) ، ج) توفير فرصة التلاميذ للتفاعل مع الطبيعة مباشرة، ب) تزويد البنية التحتية، والتعاون والمثالية
ه) حالة البيئة المدرسية التي هي سميكة مع الفروق الطبيعية. ، التواصل الجيد بين المدرسين و التلاميذ
سلامية يير كافية ، فنن الموارد الإتعليمية الو أما العوامل المانعة هي الموارد البشرية التي لديها خلفية 
) حل 3البشرية القادرة على تعليم القرآن أقل وقًتا و تخصيًصا ، خاصة في عملية تعليم القرآن. 
لديهم أربع كفاءات أساسية، وهي:  نات هو توظيف مدرسي التربية الدينية الإسلامية الذيالعقب
القدرة التربوية والاجتماعية والشخصية والمهنية، ولديها خبرة في تفسير القرآن، وإضافة الفرصة 
 لمدرسين لمواصلة التعليم العالي.ا إلي فرصةال، وتوفير سينالدينية، ومراقبة جودة المدر 
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     
   
   
     
 
 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dalam dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh”. (Ash Shaff 61:4). (Departemen Agama RI,2008:928) 
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Pendidikan danKebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 –Nomor : 0543 b/u/1997 
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 ب B B Be 
 ت T Th Te 
ث Ts Th Te dan Ha 
ج  J J Je 
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 خ Kh Kh Ka dan Ha 
د  D D De 
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ر  R R Er 
ز  Z Z Zet 
 س S Sh Es 
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غ  Gh Gh Ge dan Ha 
 ف F F Ef  
ق Q Q Qi  
ك  K K Ka 
ل  L L El 
م  M M Em 
ن  N N En 
و  W W We 
ه  H H Ha 
ء  A  ʼ Apostrof 
ي  Y Y Ye 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Salah satu aspek dalam manajemen pendidikan yang sering disebut 
sebagai jantungnya pendidikan adalah kurikulum. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Tujuan tersebut meliputi tujuan pendidikan nasional, kesesuaian 
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan, dan peserta 
didik. Pengertian tersebut memperlihatkan kurikulum merupakan suatu 
program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai 
sejumlah tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum dapat diterapkan untuk 
pendidikan di bawah tanggung jawab sekolah. Oleh sebab itu, kurikulum 
disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program 
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada. Dalam 
perkembangannya, kurikulum juga dapat diartikan sebagai seperangkat 
rencana dan pengaturan tentang kompetensi yang dibakukan, serta cara 
pencapaiannya disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan daerah. 
Setiap pendidik harus memahami perkembangan kurikulum, karena 
merupakan suatu formulasi pedagogis yang paling penting dalam konteks 
pendidikan, dalam kurikulum akan tergambar bagaimana usaha yang 
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dilakukan membantu siswa dalam mengembangkan potensinya berupa fisik, 
intelektual, emosional, dan sosial keagamaan dan lain sebagainya. 
Dengan memahami kurikulum para pendidik dapat memilih dan 
menentukan tujuan pembelajaran, metode, tehnik, media pengajaran, dan alat 
evaluasi pengajaran yang sesuai dan tepat. Untuk itu, dalam melakukkan 
kajian terhadap keberhasilan system pendidikan ditentukan oleh semua pihak, 
sarana dan organisasi yang baik, intensitas pekerjaan yang realistis tinggi dan 
kurikulum yang tepat guna. Oleh karena itu, sudah sewajarnya para pendidik 
dan tenaga kependidikan bidang pendidikan islam memahami kurikulum serta 
berusaha mengembangkannya. (Rohmat, 2017 :62-64) 
Kurikulum dapat diumpamakan suatu organisme baik manusia ataupun 
binatang yang memiliki susunan anatomi tertentu. Unsur atau komponen-
komponen pengembangan kurikulum yang utama adalah : (1) tujuan; (2) 
materiatau bahan ajar; (3) strategi, mengajar; (4) organisasi kurikulum; (5) 
evaluasi dan (6) penyempurnaan pengajaran. Keenam komponen tersebut 
berkaitan erat antara satu dengan lainnya. Sedangkan menurut Nasution yang 
dikutip oleh Abdullah komponen kurikulum ada 4 yaitu: Tujuan, Bahan 
Pelajaran, Proses, dan Penilaian. (Abdullah, 2005 : 51) 
Kurikulum dilaksanakan dalam rangka membantu peserta didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi 
moral dan nilai-nilai agama, sosial-emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, 
kemandirian dan seni. Kurikulum berperan dalam pencapaian tujuan 
pendidikan, yaitu memiliki peran konservatif, kreatif, kritis,dan evaluatif. 
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Kurikulum mencerminkan keinginan, cita-cita, tuntutan, dan kebutuhan 
masyarakat. Sekolah didirikan oleh dan untuk masyarakat, sudah sewajarnya 
pendidikan memerhatikan dan merespon suara masyarakat. 
Kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
memberikan makna bahwa di dalam kurikulum terdapat panduan interaksi 
antara pendidik/guru dan peserta didik. Dengan demikian kurikulum berfungsi 
sebagai “jantung” dari proses pendidikan di sekolah untuk memberdayakan 
potensi peserta didik. Pembelajaran akan lebih optimal jika didukung 
kurikulum sebagai pedoman atau aturannya. Keberadaan kurikulum menjadi 
sangat vital diantara komponen pendidikan lainnya. 
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses 
pendidikan. Dalam kurikulum seluruh proses aktivitas pendidikan diarahkan 
menuju tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Sebagai suatu 
program pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu kurikulum 
perlu dikelola agar segala kegiatan pendidikan menjadi produktif. Kurikulum 
mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-
tujuan pendidikan. Dengan demikian, kurikulum memiliki kedudukan yang 
penting baik dalam pendidikan formal maupun non formal karena 
memberikan arahan terjadinya proses pendidikan. 
Begitu pula dengan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
memiliki kedudukan sangat penting untuk membentuk kepribadian seseorang. 
Hakikat dari dilaksanakannya pendidikan agama Islam pada setiap sekolah 
tentunya tidak jauh beda dengan hakekat dari ajaran Islam itu sendiri. 
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Sementara hakekat ajaran Islam adalah untuk dipelajari, dipahami, dan 
diamalkan. Dengan kata lain, ajaran agama Islam harus menjadi subjek bukan 
menjadi objek. Ajaran Islam ketika menjadi subjek berarti bagi yang belajar 
agama Islam bukan hanya dipelajari dan dipahami serta dihafalkan akan tetapi 
akan direalisasikan dalam aktivitas kehidupan. Sementara kalau hanya 
menjadi objek maka ajaran agama hanya untuk dipelajari, dipahami dan 
dihafalkan akan tetapi tidak berusaha diamalkan yakni ajaran agama Islam 
hanya menjadi formalitas bukan dijadikan identitas. 
Secara umum, sistematika dan materi dalam kurikulum pendidikan 
islam harus meliputi ilmu-ilmu bahasa dan agama, ilmu-ilmu kealaman 
(natural) serta derivatnya yang membantu ilmu pokoknya seperti : sejarah, 
geografi, sastera, syair, nahwu, balaghoh, filsafat dan logika. Materi / mata 
pelajaran untuk tingkat rendah adalah Al-qur’an dan agama, membaca, 
menulis dan syair. Dalam beberapa kasus lain ditambahkan nahwu, cerita dan 
berenang (unsur materi jasmaniah), namun titik tekannya pada membaca Al-
Qur’an dan mengajarkan prinsip-prinsip pokok agama. Khusus materi tingkat 
dasar bagi peserta didik dari anak para amir / penguasa agak berbeda sedikit, 
yaitu ditegaskan pentingnya pengajran khitobah, ilmu sejarah, cerita epic 
(perang), cara-cara pergaulan, disamping ilmu-ilmu pokok seperti Al-qur’an, 
syair dan fiqih. (Hasan Langgulung, 2008 : 113)  
Semua jenis ilmu itu mestinya dipelajari oleh umat Islam dalam arah 
baru pendidikan islam secara mendalam sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing. Ilmu tersebut dipelajari untuk mengantarkannya pada 
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ketauhidan dan kesempurnaan ibadah. Setelah mempelajari fisika, biologi, 
psikologi, sejarah dan lain-lain, seseorang akan mengakui dan menyebut atas 
kebesaran dan ke-Maha Suci-an Allah swt., dengan bertasbih, bertahmid dan 
bertahlil.  
Pendidikan Islam yang berfalsafah al-Qur’an sebagai sumber 
utamanya, menjadikan al-Qur’an sebagai sumber utama penyusunan 
kurikulumnya. Muhammad Fadhil al-Jamili mengemukakan bahwa al-Qur’an 
al-Karim adalah kitab terbesar yang menjadi sumber filsafat pendidikan dan 
pengajaran bagi umat Islam. Sudah seharusnya kurikulum pendidikan Islam 
disusun sesuai dengan al-Qur’an dan ditambah dengan al-Hadits yang 
melengkapinya. 
Di dalam al-Qur’an dan Hadits ditemukan kerangka dasar dan dapat 
dijadikan sebagai pedoman dan penyusunan kurikulum pendidikan Islam. 
Kerangka dasar tersebut adalah sebagai berikut : (Asfiati, 2009 : 46)  
1.  Sesuai dengan al-Qur’an bahwa yang menjadi kurikulum ini (intra 
curiculer) pendidikan Islam adalah “Tauhid” dan harus dimantapkan sebagai 
unsur pokok yang tidak dapat dirubah. Pemantapan kalimat tauhid sudah 
dimulai semenjak bayi dilahirkan dengan memperdengarkan adzan dan 
iqomah terhadap bayi yang dilahirkan. 
2. Kurikulum inti (Intra Curiculer) selanjutnya adalah perintah ‘Membaca’ 
ayat-ayat Allah yang meliputi 3 macam ayat yaitu : (1) ayat Allah yang 
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berdasarkan wahyu. (2) ayat Allah yang ada pada diri manusia, dan (3) ayat 
Allah yang terdapat di dalam alam semesta di luar diri manusia. 
Firman Allah SWT: 
   
      
      
  
     
     
    
     
Artinya : “Bacalah! Dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah! Dan Tuhanmulah yang maha 
Pemurah yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. al-Alaq : 
1-5). 
Ditinjau dari segi kurikulum sebenarnya firman Allah SWT itu 
merupakan bahan pokok pendidikan yang mencakup seluruh Ilmu pengetahuan 
yang dibutuhkan oleh manusia. (Eneng Muslihah, 2010 : 79)  Membaca selain 
melibatkan proses mental yang tinggi, pengenalan (cognition), ingatan 
(memory), pengamatan (perception), pengucapan (verbalization), pemikiran 
(reasoning), daya cipta (creativity), (Hasan Langgulung, 2008 : 166)  juga 
sekaligus merupakan bahan pendidikan itu sendiri. Mungkin taka ada satu 
kurikulum pendidikan di dunia ini yang tidak mencantumkan membaca sebagai 
materinya, bahkan umumnya membaca ini ditempatkan dari sekolah dasar, 
perguruan tinggi dengan berbagai variasi. 
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Kelima ayat tersebut pada dasarnya telah mencakup kerangka 
kurikulum pendidikan Islam yang wajib dijabarkan sebagai berikut : 
1.  Bacalah! Dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Tekanan 
yang terkandung dalam ayat ini adalah kemampuan membaca yang 
dihubungkan dengan nama Tuhan sebagai Pencipta. Hal ini erat 
hubungannya dengan ilmu naqli (perennial knowledge). 
2. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Ayat tersebut mendorong 
manusia untuk mengintropeksi menyelidiki tentang dirinya dimulai dari 
proses kejadian dirinya. Manusia ditantang dan dirangsang untuk 
mengungkapkan hal itu mulai imaginasi maupun pengalamannya (acquired 
knowledge). 
3.  Bacalah! Dan Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajarkan 
manusia dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya. Motifasi yang terkandung dalam ayat ini adalah 
agar manusia terdorong untuk mengadakan eksplorasi alam dan sekitarnya 
dengan kemampuan membaca dan menulisnya. (Eneng Muslihah, 2010 : 80-
81)   
Pada dasarnya yang paling penting tujuan dari pendidikan agama Islam 
adalah aksi (aktif) dari yang mempelajarinya bukan reaksinya (pasif). Sebab, 
idealnya orang yang sudah belajar pendidikan agama Islam maka orang 
tersebuat akan mampu mengubah karakter negative menjadi karakter positif, 
mengubah pribadi yang berakhlak madzmumah menjadi orang yang 
berkepribadian mahmudah. Dengan demikian, semakin paham tentang ajaran 
8 
 
 
 
Islam maka akan semakin yakin terhadap ajaran Islam, jika semakin yakin 
terhadap ajaran Islam maka akan semakin senang, bila semakin senang dengan 
ajaran Islam maka akan semakin baik perilaku dan akan mengamalkannya 
dalam kehidupan. Tentunya orang seperti itulah yang benar-benar beriman, 
sesuai dengan pengertian iman yakni “Iman itu adalah membenarkan dengan 
hati, mengucapkan dengan lisan, dan membuktikannya dengan perbuatan”. 
Pemahaman terhadap PAI di sekolah dapat dilihat dari dua sudut 
pandang yaitu PAI sebagai aktivitas dan PAI sebagai fenomena. PAI sebagai 
aktivitas berarti upaya yang secara sadar dirancang untuk membantu seseorang 
atau kelompok orang dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana 
orang akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupan), sikap hidup, 
dan keterampilan hidup baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun 
mental dan sosial yang bernafaskan ajaran-ajaran Islam. Sedangkan PAI 
sebagai fenomena adalah perjumpaan peristiwa yakni perjumpaan antara dua 
orang atau lebih dan atau penciptaan suasana yang dampaknya ialah 
berkembangnya suatu pandangan hidup yang bernafaskan ajaran-ajaran Islam 
yang diaplikasikan dalam sikap hidup serta keterampilan hidup pada salah satu 
atau beberapa pihak. Adapaun intisari dari tujuan PAI adalah ingin membentuk 
manusia yang bertakwa yaitu manusia yang paham agama dan mampu 
mengamalkannya. 
Sasaran yang ingin dicapai melalui pendidikan agama Islam adalah 
tampilnya manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, 
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bertanggung jawab, mandiri dan terampil, serta sehat jasmani dan rohani. Hal 
senada juga tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional terutama penjelasan Pasal 37 ayat 1 bahwa pendidikan agama 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Hal ini 
sesuai dengan tujuan Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. adalah untuk 
mengubah karakter negative umat (menyempurnakan akhlak) sesuai dengan 
hadis Nabi Saw. : Sesungguhnya akau diutus adalah untuk menyempurnakan 
akhlak. Sebab manifestasi dari iman adalah akhlak. 
Keberadaan PAI pada setiap jenjang satuan pendidikan sudah menjadi 
program pendidikan nasional yang wajib ada dan harus dilaksanakan karena 
merupakan bagian dari program pendidikan nasional. Oleh sebab itu, karena 
Pendidikan Agama Islam termasuk dari bagian program nasional maka 
memiliki fungsi strategis dalam proses sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai 
agama Islam,di samping berfungsi sebagai pengembangan intelektual. 
Untuk mencapai sasaran itu, maka Pendidikan Agama Islam bukan 
hanya transfer of knowledge kepada peserta didik akan tetapi harus sebagai 
internalisasi nilai-nilai agama. Sebab, Pendidikan Agama Islam yang hanya 
mengajarkan pengetahuan tentang agama maka hanya akan menghasilkan 
peserta didik yang mampu mengetahui agama akan tetapi tidak mampu 
membentuk karakter (character building) dan membentuk kepribadian 
(personality building) peserta didik. 
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Sementara kurikulum PAI yang ada saat ini masih belum mampu 
membentuk karakter akan tetapi masih pada taraf pengetahuan. Materi-materi 
yang diajarkan masih banyak disajikan dengan cara mengutamakan hafalan 
atau pemahaman belum sampai pada taraf penerapan dan pengamalan. 
Sehingga selalu ada kesenjangan antara wilayah pengetahuan dan pengamalan 
antara materi yang diajarakan dengan hasil yang diinginkan. 
Secara teoritis, seharusnya seseorang yang memperoleh nilai PAI yang 
baik juga akan memiliki tingkat pengamalan agama Islam yang baik pula. 
Namun pada dataran realitas, tidak sedikit peserta didik yang mendapatkan 
nilai yang baik akan tetapi memiliki karakter tidak baik. Dengan kata lain, 
tidak ada korelasi positif antara nilai PAI yang tinggi dengan perilakunya 
sehari-hari. Karena pendidikan agama Islam yang diajarkan bukanlah 
pendidikan yang mengajarkan bagaimana mendapatkan pengetahuan agama 
yang baik dan mendapatkan nilai yang baik. Sehingga orientasi peserta didik 
bukan pada pengamalan tetapi pada penilaian. 
Baik  buruknya hasil pendidikan, termasuk pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam ditentukan oleh kurikulum, apakah mampu membangun 
kesadaran kritis terhadap peserta didik atau tidak. Adanya peserta didik yang 
memiliki pandangan luas, berkepribadian unggul, dan berpikir kedepan setelah 
melaksanakan pembelajaran PAI disebabkan oleh kurikulum PAI yang bisa 
membuka mindset peserta didik yang progresif.  Banyaknya peserta didik yang 
tidak memahami realitas sosial disebabkan oleh kirikulum PAI yang telah 
menggiring peserta didik kepada pembelajaran tekstual, bukan pada 
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pembelajaran kontekstual. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pemahaman 
untuk mengimplementasikan kurikulum PAI secara kontekstual agar peserta 
didik bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari setelah mendapatkan 
pembelajaran PAI. 
Selama ini, PAI masih dinilai kurang bisa mengubah pengetahuan 
agama yang kognitif menjadi “makna” dan “nilai” atau kurang mendorong 
penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan yang perlu diinternalisasikan dalam 
diri peserta didik. Dengan kata lain, pendidikan agama selama ini lebih 
menekankan pada aspek knowing dan doing dan belum banyak mengarah ke 
aspek being, yakni bagaimana peserta didik menjalani hidup sesuai dengan 
ajaran dan nilai-nilai agama yang diketahui (knowing). Salah satu faktor yang 
menyebabkan hal tersebut adalah faktor dari guru/pendidik PAI. Seyogyanya 
pendidik PAI sebagai pelaksana kurikulum PAI harus mampu memahami, 
mengelola, dan melakukan kegiatan manajemen kurikulum PAI dengan baik. 
Dengan pemahaman yang baik terhadap kegiatan manajemen kurikulum PAI, 
pendidik akan dapat memilih strategi, metode, teknik, media, dan evaluasi 
yang sesuai dengan pembelajaran, serta berusaha mengembangkannya sesuai 
dengan tuntutan perkembangan zaman dan perkembangan kebutuhan 
masyarakat agar pencapaian tujuan pembelajaran PAI yang telah menekankan 
pada aplikasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dapat tercapai dengan 
lancar. 
Namun pada kenyataannya pendidik PAI masih banyak yang belum 
mampu melaksanakan manajemen kurikulum PAI dengan baik. Ditemukan 
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masih ada silabus RPP sebagai bagian dari kurikulum dususun dengan cara 
menyalin dari pihak lain, misalnya internet, sehingga kurikulum bukan 
kreatifitas guru untuk memberikan proses pembelajaran yang terbaik kepada 
siswa, tetapi sebagai tertib administrasi semata. Masih banyak guru PAI yang 
hanya menyalin silabus yang dibuat oleh BNSP atau menyalin RPP yang 
dibuat Tim Pengembang Kurikulum tanpa mengembangkan sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisis sekolahnya. Guru-guru yang melakukan hal tersebut 
adalah mereka yang tidak mau bersusah payah untuk mengembangkan dirinya. 
Pembelajaran cenderung lebih mengedepankan aspek kognitif yang cenderung 
mengajak siswa untuk menghafal dan mengerjakan soal tanpa mampu berfikir 
kreatif dan mengesampingkan aspek afektif dan psikomotorik. Pembelajaran 
lebih banyak menggunakan metode ceramah dan PAI diajarakan terbatas pada 
teori-teori saja dan tidak dikaitkan dengan konteks kekinian. 
SD Alam Harapan Kita merupakan sekolah yang menggunakan 
kurikulum gabungan yang mewakili ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
yaitu kurikulum Dinas Pendidikan (KTSP), kurikulum Islam terpadu dan juga 
kurikulum kealaman (merupakan kurikulum kreasi sendiri). Ciri utama dari 
kurikulum Islam terpadu adalah adanya nilai-nilai keislaman dalam bangunan 
kurikulumnya. Sedangkan kuikulum kealaman akan terlihat dari metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru dimana siswa dalam mendapatkan 
pengetahuan melalui proses mengalami dahulu dan dari program-program 
kealaman yang ada di sekolah. 
13 
 
 
 
Kurikulum yang digunakan di SD Alam ini memberikan konsekuensi 
bagi para pendidik di SD Alam untuk mampu mengaplikasikannya dalam 
proses pembelajaran. Pendidik harus mampu mengintegrasikan antara ilmu-
ilmu umum dengan ilmu agama dan menyelenggarkan pembelajaran yang 
mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pelajaran 
umum seperti matematika, IPA, IPS, bahasa dan lainnya tidak boleh lepas dari 
nilai dan ajaran agama Islam. Misalnya, dalam pelajaran IPA mengenai proses 
terjadinya hujan peserta didik tidak hanya diajarkan mengenai bagaimana 
siklus terjadinya hujan secara ilmiah akan tetapi juga dijelaskan keberadaan 
Allah sebagai aktor utama. Dalam pelajaran keagamaan, Islam diajarakan 
dengan pendekatan konteks kekinian, tidak terlepas dari konteks kemaslahatan 
kehidupan masa kini dan masa depan. Peran guru dalam pembelajaran sebagai 
fasilitator bagi anak. Dalam pembelajaran tidak hanya menggunakan metode 
yang monoton dan cenderung satu arah seperti ceramah tetapi lebih 
menekankan pada metode learning by doing dimana anak dalam memperoleh 
pengetahuannya melalui proses mengalami terlebih dahulu. 
Perpaduan kurikulum yang digunakan di SD Alam memberikan 
pengaruh pada kegiatan manajemen kurikulum PAI. Hal-hal yang berkaitan 
dengan manajemen kurikulum khususnya kurikulum PAI perlu dipersiapkan 
dan direncanakan dengan matang agar pada tahap implementasi tidak terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan. Pembelajaran PAI dirancang agar berguna bagi 
kehidupan nyata bukan semata untuk mencari nilai. Sehubungan dengan hal 
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kajian. Adapun kajian yang akan 
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dilakukan dengan penelitian. Penelitian ini dengan judul “Manajemen 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Alam Harapan Kita 
Kabupaten Klaten”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian latar belakang  di atas,  dapat dirumuskan 
permasalahan tesis ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Alam 
Harapan Kita Kabupaten Klaten? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat  dalam manajemen kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan Kita Kabupaten Klaten? 
3. Solusi apa yang digunakan untuk mengatasi hambatan dalam manajemen 
kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan Kita Kabupaten 
Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan 
Kita Kabupaten Klaten. 
2. Faktor pendukung dan penghambat  dalam manajemen kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan Kita Kabupaten Klaten? 
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3. Solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan dalam manajemen 
kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan Kita Kabupaten 
Klaten. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu manfaat dari segi ilmiah dalam 
rangka pengembangan ilmu (manfaat teoritis) dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu pendidikan 
yang dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi para penelitian 
pengamat masalah pendidikan yang terkait dengan Manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi 
Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan 
Kita Klaten. 
b. Menjadi bahan kajian dan pembanding program serupa di tempat lain 
bagi peneliti. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori  Yang Relevan 
1. Tinjauan tentang manajemen kurikulum 
a.  Pengertian manajemen kurikulum  
Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa 
yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti 
“tempat berpacu”. Istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga, 
terutama dalam bidang atletik pada zaman romawi kuno. Dalam 
bahasa prancis, istilah kurikulum berasal dari katacourier yang berarti 
berlari (to run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh 
oleh seorang pelari dari garis start sampai dengan finish untuk 
memperoleh medali atau penghargaan (Zainal Arifin, 2011: 2) 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. (Rusman, 2009: 3)  
UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa, kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen kurikulum adalah suatu 
16 
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system pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komperhensif, 
sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian 
tujuan kurikulum.  
Manajemen Kurikulum adalah segenap proses usaha bersama 
untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat 
pada usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar (Arikunto 
dan Yuliana,2008 : 131). Manajemen kurikulum sebagai suatu sistem 
pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan 
sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.  
Manajemen kurikulum merupakan bagian dari Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS). Dalam pelaksanaannya, manajemen 
kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan konteks Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga 
pendidikan atau sekolah dalam mengelola kurikulum secara mandiri 
dengan memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam 
visi dan misi lembaga pendidikan atau sekolah tidak mengabaikan 
kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan (Rusman, 2011 : 3).  
Keterlibatan masyarakat dalam manajemen kurikulum 
dimaksudkan agar dapat memahami, membantu, dan mengontrol 
implementasi kurikulum, sehingga lembaga pendidikan atau sekolah 
selain dituntut kooperatif juga mampu mandiri dalam mengidentifikasi 
kebutuhan kurikulum, mendesain kurikulum, menentukan prioritas 
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kurikulum, melaksanakan pembelajaran, menilai kurikulum, 
mengendalikan serta melaporkan sumber dan hasil kurikulum, baik 
kepada masyarakat maupun pada pemerintah (Rusman, 2011 : 3). 
Manajemen Kurikulum mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian/evaluasi kurikulum (Mulyasa, 2004 : 40).  
Dalam manajemen kurikulum kegiatan dititikberatkan kepada 
usaha-usaha pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah agar selalu 
terjamin kelancarannya. (Suryobroto, 2004 : 42). Terdapat lima prinsip 
yang harus diperhatikan dalam melaksanakan manajemen kurikulum, 
(Rusman, 2011 : 4). yaitu sebagai berikut : 1) Produktivitas, 2) 
Demokratisasi, 3) Kooperatif,  4) Efektivitas dan efisiensi, 5) 
Mengarahkan visi, misi, dan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum, 
proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan 
mengarahkan visi, misi, dan tujuan kurikulum. Dalam proses 
pendidikan perlu dilaksanakan manajemen kurikulum agar 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum berjalan lebih 
efektif, efisien, dan optimal dalam memperdayakan berbagai sumber 
belajar, pengalaman belajar, maupun komponen kurikulum.  
Ada beberapa fungsi dari manajemen kurikulum di antaranya 
sebagai berikut (Rusman, 2011 : 4) : 1) Meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan sumber daya kurikulum, 2) Meningkatkan keadilan 
(equity) dan kesempatan pada siswa untuk mencapai hasil yang 
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maksimal.. 3) Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 4) Meningkatkan efektivitas 
kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 5) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar 
mengajar. 6) Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu 
mengembangkan kurikulum. 
b. Fungsi-fungsi manajemen kurikulum  
Secara garis besar terdapat beberapa kegiatan berkenaan 
dengan fungsi-fungsi manajemen kurikulum, yakni :  
1)  Perencanaan kurikulum  
a)  Pengertian perencanaan kurikulum  
Perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika 
peserta dalam banyak tingkatan membuat keputusan tentang 
tujuan belajar, cara mencapai tujuan tersebut melalui situasi 
mengajar-belajar, serta penelaahan keefektifan dan 
kebermaknaan metode tersebut. Tanpa perencanaan kurikulum, 
sistematika berbagai pengalaman belajar tidak akan saling 
berhubungan dan tidak mengarah pada tujuan yang diharapkan. 
(Hamalik, 2006 : 171).  
Perencanaan kurikulum adalah perencanaan 
kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk 
membina siswa ke arah perubahan tingkah laku yang 
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diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-perubahan 
telah terjadi pada diri siswa (Rusman, 2011 : 21).  
Perencanaan kurikulum ini berfungsi sebagai pedoman 
atau alat manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan 
sumber individu yang diperlukan, media pembelajaran yang 
digunakan, tindakan-tindakan yang perlu dilakukan, sumber 
biaya, tenaga, dan sarana yang diperlukan, sistem monitoring 
dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai 
tujuan manajemen lembaga pendidikan (Rusman, 2011 : 21). 
Maksud dari majemen dalam perencanaan kurikulum 
adalah keahlian “managing” dalam arti kemampuan 
merencanakan dan mengorganisasikan kurikulum. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam proses perencanaan kurikulum adalah 
siapa yang bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum, 
dan bagaimana perencanaan kurikulum itu direncanakan secara 
professional.  
Hal yang pertama dikemukakan berkenaan dengan 
kenyataan adanya gap atau jurang antara ide-ide strategi dan 
pendekatan yang dikandung oleh suatu kurikulum dengan 
usaha-usaha implementasinya. Gap ini disebabkan oleh 
masalah keterlibatan personal dalam perencanaan kurikulum. 
Keterlibatan personal ini banyak bergantung pada pendekatan 
perencanaan kurikulum yang dianut.  
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Pada pendekatan yang bersifat “administrative 
approach” kurikulum direncanakan oleh pihak atasan 
kemudian diturunkan kepada instansi-instansi bawahan sampai 
kepada guru-guru. Jadi form the top down, dari atas ke bawah 
atas inisiatif administrator. Dalam kondisi ini guru-guru tidak 
dilibatkan. Mereka lebih bersifat pasif yaitu sebagai penerima 
dan pelaksana di lapangan.semua ide, gagasan dan inisiatif 
berasal dari pihak atasan. (Hamalik, 2010: 150)  
Sebaliknya pada pendekatan yang bersifat “grass roots 
approach” yaitu yang dimulai dari bawah, yakni dari pihak 
guru-guru atau sekolah-sekolah secara individual dengan 
harapan bias meluas ke sekolah-sekolah lain. Kepala sekolah 
serta guru-guru dapat merencanakan kurikulum atau perubahan 
kurikulum karena melihat kekurangan dalam kurikulum yang 
berlaku. Mereka tertarik ole hide-ide baru mengenai kurikulum 
dan bersedia menerapkannya di sekolah mereka untuk 
meningkatkan mutu pelajaran.  
Dengan bertindak dari pandangan bahwa guru adalah 
manager (the teacher as manager) J.G Owen sangat 
menekankan perlunya keterlibatan guru dalam perencanaan 
kurikulum. Guru harus ikut bertanggung jawab dalam 
perencanaan kurikulum Karena dalam praktek mereka adalah 
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pelaksana-pelaksana kurikulum yang sudah disusun bersama. 
(Hamalik, 2010: 150)  
Di Inggris gagasan ini berwujud dalam bentuk 
“teacher’s centeres” yang dibentuk secara local sebagai tempat 
guru-guru bertemu dan berdiskusi tentang pembaharuan 
pendidikan. Disamping guru-guru berkumpul juga pengajar 
dari perguruan tinggi, pengusaha dan para konsumen lulusan 
sekolah. Masalah yang kedua, bagaimana kurikulum 
direncanakan secara professional, J.G Owen lebih menekankan 
pada masalah bagaimana menganalisis kondisi-kondisi yang 
perlu diperhatikan sebagai faktor yang berpengaruh dalam 
perencanaan kurikulum yaitu kondisi sosiokultural dan 
ketersediaan fasilitas. 
Perencanaan kurikulum mencakup pengumpulan, 
pembentukan, sintesis, menyeleksi informasi yang relevan dari 
berbagai sumber. Kemudian informasi yang didapat digunakan 
untuk mendesain pengalaman belajar sehingga siswa dapat 
memperoleh tujuan kurikulum yang diharapkan. Tujuan 
perencanaan kurikulum dikembangkan dalam bentuk kerangka 
teori dan penelitian terhadap kekuatan sosial, pengembangan 
masyarakat, kebutuhan, dan gaya belajar siswa.  
Perencanaan kurikulum disusun berdasarkan asas-asas 
sebagai berikut (Hamalik, 2006 : 155) : (1) Objektivitas, (2) 
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Keterpaduan, (3) Manfaat, (4) Efisiensi dan efektivitas, (5) 
Kesesuaian, (6) Keseimbangan, (7) Kemudahan, (8) 
Berkesinambungan, (9) Pembakuan, (10) Mutu. 
Merencanakan pembelajaran merupakan bagian yang 
sangat penting dalam perencanaan kurikulum (Hamalik, 2006 : 
155). Orang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan 
kurikulum adalah guru, sehingga guru bertanggung jawab 
mengembangkan kurikulum ke dalam bentuk rencanarencana 
pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa di kelas. Raharjo, 
(2010 : 78) menyatakan bahwa perencanaan kurikulum yang 
menjadi tanggung jawab guru terkait dengan pembelajaran 
adalah : (1) Pengembangan silabus (2) Penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
b) Fungsi perencanaan kurikulum  
Hamalik, (2006 : 152) mengemukakan bahwa 
perencanaan kurikulum memiliki beberapa fungsi, yaitu : (1) 
Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat 
manajemen, (2) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai 
penggerak roda organisasi dan tata laksana untuk menciptakan 
perubahan dalam masyarakat sesuai dengan tujuan organisasi. 
(3) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai motivasi untuk 
melaksanakan sistem pendidikan sehingga mencapai hasil 
optimal. 
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2)  Pelaksanaan kurikulum  
Pelaksanaan kurikulum terbagi menjadi dua tingkatan, yaitu 
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan pelaksanaan kurikulum 
tingkat kelas. Pada pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah, maka 
kepala sekolah yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 
kurikulum di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Sedangkan 
pada pelaksanaan kurikulum ditingkat kelas, maka yang berperan 
besar adalah guru Hamalik, (2006 : 152). Walaupun dibedakan 
antara tugas kepala sekolah dan tugas guru dalam. pelaksanaan 
kurikulum namun keduanya senantiasa bergandengan dan bersama-
sama bertanggungjawab melaksanakan proses administrasi 
kurikulum.  
Pelaksanaan kurikulum di kelas merupakan inti dari 
kegiatan pendidikan di sekolah. Dalam pelaksanaan mengajar di 
kelas, guru menyempatkan perhatian hanya pada interaksi proses 
belajar mengajar. Namun demikian, fisik, ruangan, dan aktivitas 
kelas tidak luput dari perhatiannya, justru sudah dimulai sejak 
memasuki ruangan belajar. Oleh karena itu secara manajemen, 
selama berada dalam kelas terbagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan pelajaran, dan tahap penutupan (Arikunto 
dan Yuliana, 2008 : 140).   Guru sebagai pelaksana kurikulum di 
kelas mempunyai tugas untuk mengkondisikan lingkungan agar 
menunjang terjadinya pembelajaran yang efektif sehingga bisa 
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berpengaruh pada perubahan perilaku peserta didik ke arah yang 
lebih baik.  
3)  Evaluasi kurikulum  
Setelah kurikulum dilaksanakan beberapa waktu lamanya 
maka kurikulum tersebut perlu diadakan penilain/evaluasi secara 
menyeluruh. Evaluasi/penilaian kurikulum adalah proses 
pembuatan pertimbangan yang berdasarkan seperangkat kriteria 
yang disepakati dan dapat dipertanggung jawabkan untuk membuat 
keputusan mengenai kurikulum (Hamalik, 2006 : 237).  
Evaluasi kurikulum dilakukan untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan pelaksanaan kurikulum yang telah 
ditetapkan. Untuk mengetahui ada tidaknya kelemahan dalam 
kurikulum yang telah ditetapkan, para pengembang kurikulum 
harus lebih dulu merumuskan tujuannya dengan jelas dimana 
tingkah laku yang harus dicapai oleh para siswa dapat diukur dan 
diamati (Hamalik, 1993 : 10).  
Sehubungan dengan aspek yang akan dievaluasi maka 
ditentukan pula kegiatan evaluasi apa yang akan dilakukan, 
(Hamalik, 1993 : 11). Yaitu : a) Evaluasi terhadap tingkat 
ketercapaian tujuan yang telah dirumuskan b) Evaluasi terhadap 
tugas-tugas pengajaran yang telah dilakukan c) Evaluasi terhadap 
rumusan materi (program) pengajaran d) Evaluasi terhadap 
keterlibatan orang tua e) Evaluasi terhadap sistem penyajian 
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(metode-metode mengajar) f) Studi terhadap pemberian bimbingan 
kepada para siswa oleh guru. 
Program evaluasi kurikulum didasarkan atas prinsip-prinsip 
sebagai berikut Oemar Hamalik (2011:255-256): a) Evaluasi 
kurikulum didasarkan atas tujuan tertentu, b) Evaluasi kurikulum 
harus bersifat objektif, c) Evaluasi kurikulum bersifat 
komprehensif, d) Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara 
kooperatif, e) Evaluasi kurikulum harus dilaksanakan secara 
efisien, f) Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara 
berkesinambungan.  
Dalam teori dan praktik, evaluasi kurikulum merupakan 
suatu bidang yang berkembang dengan cepat, termasuk evaluasi 
terhadap implementasi kurikulum (Hamalik, 2006 : 254). Dalam 
evaluasi implementasi kurikulum mencakup dua hal. Pertama, 
melihat proses pelaksanaan yang sedang berjalan sesuai dengan 
kontrol, apakah pelaksanaan evaluasi telah sesuai dengan rencana, 
dan sebagai fungsi perbaikan jika selama proses terdapat 
kekurangan. Kedua, melihat hasil akhir yang dicapai. Hasil akhir 
ini merujuk pada kriteria waktu dan hasil yang dicapai 
dibandingkan terhadap fase perencanaan (Hamalik, 2006 : 250-
251).  
Penilaian/evaluasi kurikulum memiliki tujuan sebagai 
berikut (Hamalik, 2006 : 253) : a) Secara umum memperoleh 
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informasi mengenai pelaksanaan kurikulum di sekolah b) Secara 
khusus memperoleh jawaban atas kelengkapan komponen 
kurikulum di sekolah, efektivitas pelaksanaan kurikulum, 
penggunaan sarana penunjang, hasil belajar siswa, dan dampak 
pelaksanaan kurikulum. 
c. Karakteristik perencanaan kurikulum 
Perencanaan kurikulum adalah perencanaan kesempatan belajar 
yang dimaksudkan untuk membina siswa/ peserta didik ke arah 
perubahan tingkah laku yang diinginkan dan menilai hingga mana 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa/ peserta didik. 
Kurikulum adalah semua pengalaman yang mencakup yang diperoleh 
baik dari dalam maupun dari luar lembaga pendidikan, yang telah 
direncanakan secara sistematis dan terpadu, yang bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan.  
Tujuan perencanaan kurikulum dikembangkan dalam bentuk 
kerangka teori dan penelitian terhadap kekuatan social, pengembangan 
masyarakat, kebutuhan, dan gaya belajar siswa. Beberapa keputusan 
harus dibuat ketika merencanakan kurikulum dan keputusan tersebut 
harus mengarah pada spesifikasi berdasarkan criteria. Merencanakan 
pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam 
perencanaan kurikulum karena karena pembelajaran mempunyai 
pengaruh terhadap siswa daripada kurikulum itu sendiri. (Rusman, 
2009: 21)  
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Pimpinan perlu menyusun perencanaan secara cermat, teliti, 
menyeluruh dan rinci, karena memiliki multi fungsi sebagai berikut : 
1) Pedoman atau alat manajemen, 2) Penggerak roda organisasi dan 
tata laksana untuk menciptakan perubahan dalam masyarakat sesuai 
dengan tujuan organisasi. 3) Motivasi untuk melaksanakan system 
pendidikan sehingga mencapai hasil optimal. (Oemar H Malik, 2010: 
152) 
d. Model perencanaan kurikulum 
Perencanaan kurikulum adalah suatu proses social yang 
kompleks yang menuntut berbagai jenis dan tingkat pembuatan 
keputusan kebutuha mendiskusikan dan mengkoordinasikan proses 
menghendaki penggunaan model-model untuk menyajikan aspek-
aspek kunci kendatipun penyajian tersebut pada gilirannya harus 
menyederhanakan banyak aspek dan mungkin mengabaikan beberapa 
aspek lainnya.sebagaimana dengan model-model pembuatan keputusan 
umumnya, maka rumusan suatu model perencanaan berdasarkan 
asumsi-asumsi rasionalitas yakni asumsi tentang pemrosesan secara 
cermat informasi misalnya tentang mata ajaran, siswa, lingkungan, dan 
hasil belajar. 
Beberapa model perencanaan, pertama model perencanaan 
rasional deduktif atau rasional tyler, menitik beratkan logika dalam 
merancang program kurikulum dan bertitik tolak dari spesifikasi tujuan 
(goals and objectives) tetapi cenderung mengabaikan problematika 
29 
 
 
 
dalam lingkungan tugas. Model itu dapat diterapkan pada semua 
tingkat pembuatan keputusan, misalnya rasionalisasi proyek 
pengembangan guru, atau menentukan kebijakan suatu planning by 
objecktives di lingkungan departemen. Model ini cocok untuk system 
perencanaan pendidikan yang sentralistik yang menitikberatkan pada 
sistem perencanaan pusat, dimana kurikulum dianggap sebagai suatu 
alat untuk mengembangkan/ mencapai maksud-maksud di bidang 
social ekonomi.  
Kedua model interaktif rasional (the rational interactive 
model), memandang rasionalitas sebagai tuntutan kesepakatan antara 
pendapat-pendapat yang berbeda, yang tidak mengikuti urutan logic. 
Perencanaan kurikulum dipandang suatu masalah lebih “perencanaan 
dengan” (planning with) dari pada perencanaan bagi (planning for). 
Seringkali model ini dinamakan model situasional, asumsi 
rasionalitasnya menekankan pada respon fleksibel kurikulum yang 
tidak memuskan dan inisiatif pada tingkat sekolah atau tingkat local. 
Hal ini mungkin merupakan suatu refleksi suatu keyakinan ideologis 
masyarakat demokrasi atau pengembangan kurikulum berbasis 
sekolah. Implementasi rencana merupakan fase krusial dalam 
pengembangan kurikulum, dimana diperlukan saling beradaptasi 
antara perencana dan pengguna kurikulum.  
Ketiga the diciplines model, perencanaan ini menitikberatkan 
pada guru-guru, mereka sendiri yang merencanakan kurikulum 
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berdasarkan pertimbangan sistematik tentang relevansi pengetahuan 
filosofis, (issu-issu pengetahuan yang bermakna), sosiologi (argument-
argumen kecenderungan sosial), psikologi (untuk memberitahukan 
tentang urutan-urutan materi pelajaran) Model tanpa perencanaan (non 
planning model), adalah suatu model berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan intuitif guru-guru di dalam ruangan kelas sebagai bentuk 
pembuatan keputusan, hanya sedikit upaya kecuali merumuskan tujuan 
khusus, formalitas pendapat, dan analisis intelektual.  
Keempat model perencanaan kurikulum yang dikemukakan di 
atas sesungguhnya merupakan tipe-tipe yang ideal (ideal types) dan 
bukan model-model perencanaan kurikulum actual. Umumnya 
perencanaan kurikulum mengandung keempat aspek model tersebut. 
Namun untuk membedakannya antara satu dengan yang lainnya, 
diperlukan analisis variable kebermaknaan bagi praktek perencanaan. 
Asumsi-asumsi rasionalitas tersebut perlu disadari dalam kaitannya 
dengan cara memproses informasi sebagai refleksi posisi-posisi social 
dan ideologis yang mengatur perencanaan kurikulum. 
e. Pelaksanaan kurikulum 
Pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah usaha pelaksanaan 
kurikulum di sekolah, sedangkan pelaksanaan kurikulum itu sendiri 
direalisasikan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan prinsip-
prinsip dan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya 
bagi suatu jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah tertentu.  
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Pokok-pokok kegiatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 9 
pokok kegiatan, yaitu : 1) Kegiatan yang berhubungan dengan tugas 
kepala sekolah, 2) Kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru, 3) 
Kegiatan yang berhubungan dengan murid, 4) Kegiatan yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar, 5) Kegiatan-kegiatan 
ekstra kurikuler, 6) Kegiatan pelaksanaan evaluasi, 7) Kegiatan 
pelaksanaan pengaturan alat, 8) Kegiatan dalam bimbingan dan 
penyuluhan, 9) Kegiatan yang berkenaan dengan usaha peningkatan 
mutu professional guru. (Evelyn J. Sowell, : 169)  
Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam 
tingkat sekolah yang berperan adalah kepala sekolah, dan pada 
tingkatan kelas yang berperan adalah guru. Walaupun dibedakan antara 
tugas kepala sekolah dan tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum 
serta diadakan perbedaan dalam tingkat pelaksanaan administrasi, 
yaitu tingkat kelas dan tingkat sekolah, namun antara kedua tingkat 
dalam pelaksanaan administrasi kurikulumtersebut senantiasa 
bergandengan dan bersama-sama bertanggungjawab melaksanakan 
proses administrasi kurikulum. 
Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh manajemen 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan multi dimensional. 
Manajemen sebagai suatu disiplin ilmu sangat erat kaitannya dengan 
disiplin ilmu-ilmu lainnya, seperti filsafat, psikologi, sosial budaya, 
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sosiologi dan teknologi, bahkan ilmu manajemen bayak mendapat 
konstribusi dari ilmu-ilmu yang lain. Banyak teori, konsep dan 
pendekatan dalam ilmu manajemen memberikan masukan teoritik dan 
fundamental bagi pengembangan kurikulum. Itu sebabnya secara 
konseptual teoritik ilmu manajemen harus menjadi landasan penting 
dalam pengembangan kurikulum. Hal ini tampak jelas konstribusi 
pengembangan fungsi-fungsi manajemen dalam proses pengembangan 
kurikulum, yang pada dasarnya sejalan dengan proses manajemen itu 
sendiri.  
Para pengembang kurikulum mengikuti pola dan alur piker 
yang singkron dengan pola dan struktur berpikir dalam manajemen. 
Proses pengembangan tersebut sejalan dengan proses manajemen 
yakni kegiatan pengembangan dimulai dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, implementasi dan control serta perbaikan. Oleh 
sebab itu setiap tenaga pengembang kurikulum seyogyanya menguasai 
ilmu manajemen.  
Implementasi kurikulum sebagai bagian integral dalam 
pengembangan kurikulum yang membutuhkan konsep-konsep prinsip-
prinsip dan prosedur serta pendekatan dalam manajemen. 
Implementasi kurikulum menuntut pelaksanaan pengorganisasian, 
koordinasi motivasi, pengawasan, system penunjang serta system 
komunikasi dan monitoring yang efektif, secara berasal dari ilmu 
manajemen. Dengan kata lain, tanpa memberdayakan konsep-konsep 
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manajemen secara tepat guna, maka implementasi kurikulum tidak 
berlangsung secara efektif.  
Pengembangan kurikulm tidak lepas bahkan sangat erat 
kaitannya dengan kebijakan dibidang pendidikan, yang bersumber dari 
kebijakan pembangunan nasional, kebijakan daerah, serta berbagai 
kebijakan sektoral. Kebutuhan manajemen di sektor bisnis dan 
industri, misalnya kebutuhan tenaga terampil yang mampu 
meningkatkan produktivitas perusahaan, kebutuhan demokratisasi di 
lingkungan semua bentuk dan jenis organisasi, adanya perspektif yang 
menitikberatkan pada sektor manusiawi dalam proses manajemen, 
serta berbagai perspektif lainnya. Pada gilirannya, memberikan 
pengaruh penting dalam kegiatan pengembangan kurikulum. 
f. Evaluasi kurikulum 
Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu 
perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 
Kurikulum juga dirancang dari tahap perencanaan, organisasi 
kemudian pelaksanaan dan akhirnya monitoring dan evaluasi. Tanpa 
evaluasi, maka tidak akan mengetahui bagaimana kondisi kurikulum 
tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya.  
Menurut S hamid, evaluasi kurikulum dan evaluasi pendidikan 
memiliki karakteristik yang tak terpisahkan. Karakteristik itu adalah 
lahirnya berbagai defenisi untuk suatu istilah teknis yang sama. 
Demikian juga dengan evaluasi yang diartikan oleh berbagai pihak 
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dengan berbagai pengertian.hal tersebut disebabkan oleh filosofi 
keilmuan seorang yang berpengaruh terhadap metodologi evaluasi, 
tujuan evaluasi, dan pada gilirannya terhadap pengertian evaluasi.  
Rumusan evaluasi menurut Gronlund adalah suatu proses yang 
sistematis dari pengumpulan, analisis dan interpretasi informasi/ data 
untuk menentukan sejauhamana siswa telah mencapai tujuan 
pembelajaran. Sementara itu, Hopkins dan Antes mengemukakan 
evaluasi adalah pemeriksaan secara terus menerus untuk mendapatkan 
informasi yang meliputi siswa, guru, program pendidikan, dan proses 
belajar mengajar untuk mengetahui tingkat perubahan siswa dan 
ketepatan keputusan tentang gambaran siswa dan efektivitas program.  
Sementara itu Mc. Donald berpendapat bahwa evaluation is the 
process of conceiving, obtaining and communicating information for 
the guidance of educational decision making with regard to a specified 
programme, (John D McNeil, 2004) hal senada dikemukakan oleh 
Stake tentang konsep responsive evaluation,yaitu pada hakikatnya 
evaluasi yang responsive, apabila secara langsung berorientasi pada 
kegiatan-kegiatan program, memberikan sambutan terhadap informasi 
yang diperlukan oleh audiens, dan nilai perspektifnya disajikan dalam 
laporan tentang keberhasilan program/kurikulum. (Stake E Robert, 
2001)  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi lebih bersifat komperhensif yang di dalamnya meliputi 
pengukuran. Disamping itu, evaluasi pada hakikatnya merupakan suatu 
proses membuat keputusan tentang nilai suatu objek. Keputusan 
evaluasi hanya didasarkan pada hasil pengukuran, dapat pula 
didasarkan pada suatu hasil pengamatan. 
Masalah dalam evaluasi kurikulum menurut Norman dan 
Schmidt (2002:143) mengemukakan ada beberapa kesulitan dalam 
penerapan evaluasi kurikulum , yaitu : Kesulitan dalam pengukuran, 
Dasar teori yang melatarbelakangi kurikulum lemah akan 
mempengaruhi evaluasi kurikulum tersebut. Ketidakcukupan teori 
dalam mendukung penjelasan terhadap hasil intervensi suatu 
kurikulum yang dievaluasi akan membuat penelitian (evaluasi 
kurikulum) tidak baik.  
Kesulitan dalan penerapan randomisasi dan double 
blind.Kesulitan melakukan penelitian evaluasi kurikulum dengan 
metode randomisasi dapat disebabkan karena subjek penelitian yang 
akan diteliti sedikit atau kemungkinan hanya institusi itu sendiri yang 
melakukannya. Apabila intervensi yang digunakan hanya pada institusi 
tersebut maka timbul pertanyaan, “apakah mungkin mencari kelompok 
kontrol dan randomisasi?”.  
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Selain itu intervensi pendidikan yang dilakukan tidak 
memungkinkan dilakukan Blinded dalam penelitian pendidikan khususnya 
penelitian evaluasi kurikulum, ditemukan kesulitan dalam menerapkan 
metode blinded dalam melakukan intervensi pendidikan. Dengan tidak 
adanya blindedmaka subjek penelitian mengetahui bahwa mereka 
mendapat intervensi atau perlakuan sehingga mereka akan melakukan 
dengan serius atau sungguh-sungguh. Hal ini tentu saja dapat 
mengakibatkan bias dalam penelitian evaluasi kurikulum.  
Kesulitan dalam menstandarkan intervensi dalam pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan sulit sekali untuk menseragamkan sebuah 
perlakuan contohnya penerapan PBL yang mana memiliki berbagai 
macam pola penerapan. Norman (2002) mengemukakan tidak ada dosis 
yang standar atau fixed dalam intervensi pedidikan. Hal ini berbeda untuk 
penelitian di biomed seperti pengaruh obat terhadap suatu penyakit, yang 
mana dapat ditentukan dosis yang fixed. Berbeda dengan penelitian 
evaluasi kurikulum misalnya pengaruh PBL terhadap kemamuan Self 
Directed Learning (SDL). Penerapan PBL di berbagai FK dapat 
bermacam-macam. Kemungkinan penerapan SDL dalam PBL di FK A 50 
% , sedangkan di FK B adalah 70 % , maka apabila mereka dijadikan 
subjek penelitian maka tentu saja pengaruh PBL terhadap SDL akan 
berbeda. 
 
37 
 
 
 
2. Tinjauan tentang kurikulum 
a. Pengertian kurikulum 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, (2006:18). Kurikulum 
mempunyai makna yang cukup luas, mencakup semua pengalaman 
yang dilakukan siswa, dirancang, diarahkan, diberikan bimbingan, dan 
dipertangungjawabkan oleh sekolah. Pengalaman anak didik di sekolah 
dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan pendidikan antara lain: 
mengikuti pelajaran di kelas, praktik ketrampilan, latihan-latihan 
olahraga dan kesenian, kegiatan karya wisata atau praktik dalam 
laboratorium sekolah (B. Suryosubroto, 2004:18). Pengertian 
kurikulum dalam pasal 1 ayat 19 Undang-undang No.20 tahun 2003 
tentang Sisdiknas yaitu “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Dapat dikatakan bahwa 
kurikulum bukan sekedar mata pelajaran tatapi semua pengalaman 
yang dilakukan siswa dan digunakan sebagai landasan atau pijakan 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diinginkan. Oleh karena itu, pendidikan 
membutuhkan kurikulum yang dinamis, fleksibel, dan sesuai dengan 
perkembangan zaman dan tuntutan kebutuhan masyarakat. 
Mulai tahun pelajaran 2013/2014, Pemerintah telah 
memberlakukan kurikulum baru yang disebut Kurikulum 2013. 
12 
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Implementasi kurikulum tersebut diatur dalam Permendikbud Nomor 
81 A Tahun 2013. Meskipun demikian Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) masih juga diberlakukan. Kurikulum 2013 adalah 
kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang untuk mengantisipasi 
kebutuhan kompetensi abad 21. Pada abad ini, kemampuan kreativitas 
dan komunikasi menjadi sangat penting. Atas dasar itulah, maka 
rumusan kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
dipergunakan dalam kurikulum 2013 mengedepankan pentingnya 
kreativitas dan komunikasi.  
Pembelajaran yang ditawarkan dalam kurikulum 2013 juga 
berpengaruh pada perilaku sosial. Pendekatan dalam pembelajaran 
yang seragam harus berubah. Selama ini para guru cenderung hanya 
membuka peluang satu jawaban.akibatnya, siswa tidak kreatif dan 
tidak berani berbeda dan guru pun sulit terbuka pada cara berpikir 
yang berbeda. Dengan pembiasaan terbuka pada pikiran yang berbeda, 
siswa akan belajar menghargai perbedaan. Guru dapat membantu 
peserta didik memiliki toleransi yang dimulai dari proses pembelajaran 
di ruang kelas. 
Jika sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) 2006, mata pelajaran ditentukan terlebih dahulu di dalam 
menetapkan standar kompetensi lulusan, maka pada Kurikulum 2013 
pola piker tersebut dibalik. Dalam kurikulum 2013 kompetensinya 
ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan kebutuhan, baru kemudian 
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mata pelajarannya. Kurikulum 2013 ini memiliki pendekatan lebih 
utuh, berbasis pada aktivitas dan kreativitas siswa. Kurikulum 2013 
disusun terpadu antara mata pelajaran satu dengan lainnya, sehingga 
toga komponen utama pendidikan, yaitu sikap, keterampilan dan 
pengetahuan dijadikan penguatan pada pembentukan karakter peserta 
didik. 
Kurikulum 2013 berbasis Pendekatan Saintifik, dimana proses 
pembelajaran menekankan pada aktivitas mengamati, menanya, 
melakukan percobaan, mengasoisiasi/menalar dan mengomunikasikan.  
Kurikulum 2013 menggunakan tematik terpadu. Untuk jenjang sekolah 
dasar tidak mengenal mata pelajaran, melainkan tema-tema yang 
didalamnya terpadu dengan mata pelajaran yang menjadi kompetensi 
peserta didik. Kompetensi yang akan dicapai berimbang antara sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Pembelajaran berbasis aktivitas yang 
holistik dan menyenangkan yang menekankan aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Penilain dilakukan mealalui penilaian 
otentik, yang lebih menekankan pada penilain proses melalui tes, 
portofolio, yang saling melengkapi.  
Sedangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat 
setempat, dan karakteristik peserta didik (Mulyasa, 2010:8). KTSP 
merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih 
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familiar dengan guru, karena mereka sebagai pelaksana kurikulum 
tersebut. 
Struktur KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
tertuang dalam standar isi, yang dikembangkan dari kelompok mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan kepribadian, 
ilmu pengetahuan dan teknologi,  estetika, jasmani, olahraga, dan 
kesehatan. Materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri 
termasuk ke dalam isi kurikulum. Muatan lokal merupakan kegiatan 
kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 
ciri khas dan potensi daerah termasuk keunggulan daerah, yang 
materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang 
ada. Dalam hal ini substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan 
pendidikan. 
Adapun kaitannya dengan waktu, setiap satuan pendidikan 
dapat menyusun kalender pendidikan sesuai kebutuhan daerah, 
karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat dengan 
memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana tercantum dalam 
standar isi. Dalam kaitannya dengan pengembangan standar 
kompetensi, guru harus mampu mengembangkan silabus sebagai 
penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar.  
b. Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1) Pengertian kurikulum PAI 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan, 
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serta cara pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan. PAI merupakan sekumpulan studi keislaman yang 
meliputi; Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlaq, Fikih, Tarikh, dan 
Sejarah Kebudayaan Islam. Sama hanya dengan kurikulum mata 
pelajaran lain, kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah juga 
menjadi acuan dalam kegiatan pembelajaran PAI. 
Menurut Rachman Shaleh (2011 :12), mengemukakan 
bahwa kurikulum PAI dicantumkan dalam kesatuan yang integral 
bersama-sama dengan bidang studi lainnya dalam satuan 
kurikulum untuk sekolah. Setiap guru agama sebagai pelaksana 
kurikulum PAI diharapkan dapat mempelajari dengan sebaik-
baiknya dan kemudian dapat menggunkannya sesuai dengan teknik 
pengajaran berdasarkan prinsip interaktif dan komunikatif dengan 
memperhatikan kegiatan murid, akan tetapi harus bertindak sebagai 
pembimbing dan dapat mengkoordinir lingkungan serta 
menyediakan fasilitas agar anak belajar sendiri. Sedangkan 
menurut Rahmat Raharjo (2010:35), mengemukakan PAI di 
sekolah dimaksudkan agar peserta didik berkembang sebagai 
manusia yang beriman dan bertqwa kepada Allah SWT, memiliki 
pengetahuan Islam yang luas, dan berakhlaqul karimah. Untuk itu, 
dibutuhkan kurikulum PAI yang kontekstual dan dapat melayani 
harapan masyarakat. Kegiatan pembelajaran PAI dan evaluasi hasil 
belajar PAI harus dirancang secara kontekstual. 
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Menurut Mulyasa (2010:47), mata pelajaran PAI masuk 
pada kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dan 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia, cakupan materinya meliputi etika, budi pekerti, 
atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Guna 
mewujudkan harapan tersebut, kurikulum disusun dengan 
berpedoman pada SI-SKL, SK-KD, serta panduan penyusunan 
kurikulum yang disusun oleh Badan Nasional Pendidikan dengan 
mengacu pada prinsisp-prinsip pengembangan kurikulum. 
Kurikulum PAI yang telah dikembangkan di sekolah selanjutnya 
dilaksanakan oleh guru PAI pada setiap satuan pendidikan dengan 
menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
(Raharjo, 2010:36). 
2) Dasar Pendidikan Agama Islam 
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja dan 
disadari untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan 
tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan 
agama Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus 
mempunyai landasan bagi semua kegiatan di dalamya. 
Dasar spiritual pendidikan agama Islam yang paling utama 
ada dua yaitu: Al-Qur`an dan As-sunnah. 
a) Al Qur’an 
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Secara lengkap Al-Qur`an didefinisikan sebagai firman 
Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad Ibn 
Abdillah, melalui ruh al-Amin dengan lafal-lafalnya yang 
berbahasa arab dan maknanya yang benar, agar menjadi hujjah 
bagi Rasul bahwa ia adalah Rasulullah, dan sebagai undang-
undang bagi manusia dan memberi petunjuk kepada mereka, 
serta menjadi sarana pendekatan dan ibadah kepada Allah 
dengan membacanya. Ia terhimpun dalam sebuah mushaf, 
diawali dengan surat al-fatihah dan diakhiri dengan surat al-
nas, disampaikan kepada kita secara mutawatir baik secara 
lisan maupun tulisan dari generasi ke generasi, dan ia 
terpelihara dari berbagai perubahan atau pergantian, sesuai 
dengan firman Allah : 
  اح
ۡ
لۡ َّزحن ُنۡ
ح
نَ اَِّنإ حر
ۡ
كِ ذلٱ  ُ
ح
ل اَّنوَإِۥ  حنوُظِفَٰ حح
حل٩  
 
Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, 
dan Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. (Al-Hijr : 
9). 
 
Ayat ini memberikan jaminan tentang keaslian dan 
kemurnian Al-Qur’an selama-lamanya. Islam adalah agama 
yang membawa misi umatnya menyelenggarakan pendidikan 
dan pengajaran. Al-Qur`anmerupakan landasan paling dasar 
yang dijadikan acuan dasar hukum tentang Pendidikan Agama 
Islam. Firman Allah tentang pendidikan agama Islam dalam 
44 
 
 
 
Al-Qur`an Surat al-Alaq ayat 1 sampai ayat 5,yang berbunyi 
sebagai berikut : 
 
ۡ
أ حرۡقٱ  ِ ب ِمۡسٱ  حِكذب حريِ
َّ
لٱ  حقحل حخ١   حقحل حخ حنَٰ حسن ِ
ۡ
لۡٱ  ٍقحل حع ۡنِم٢  
 
ۡ
أ حرۡقٱ  حكُّب حر حو ُمحرۡك
ح ۡ
لۡٱ ٣  يِ
َّ
لٱ  ِ ب حم
َّ
ل حع ِمحل حق
ۡ
لٱ ٤  حم
َّ
ل حع 
 حنَٰ حسن ِ
ۡ
لۡٱ  ۡمحلۡع حي ۡم
ح
ل ا حم٥  
 
Artinya : 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah., 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-
Alaq :1-5). 
 
Dari  ayat-ayat  tersebut  di  atas  dapatlah  diambil  
kesimpulan bahwa seolah-olah Tuhan berkata  hendaklah manusia 
meyakini akan adanya Tuhan   Pencipta   manusia (dari segumpal 
darah) selanjutnya untuk memperkokoh keyakinan dan 
memeliharanya agar tidak luntur hendaklah melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran. 
b) As-sunah 
As-sunnah didefinisikan sebagai sesuatu yang didapatkan 
dari Nabi Muhammad SAW yang terdiri dari ucapan, perbuatan, 
persetujuan, sifat fisik atau budi, atau biografi, baik pada masa 
sebelum kenabian ataupun sesudahnya. 
Suatu hal yang sudah kita ketahui bersama bahwa 
Rasulullah Muhammad SAW diutus ke bumi ini, salah satu tugas 
utamanya adalah untuk memperbaiki moral atau akhlak umat 
manusia, sebagaimana sabdanya : 
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اَلأ خْلاق ِ اقكلأارقمَق اقتَمق  ا عْثلأت ُ رقنَّملأا 
Artinya : “Sesungguhnya aku diutus tiada lain adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR.Al Bukhari 
alAdabul Mufrad no.273) 
 
Makna hadits ini sudah jelas, tujuannya sudah dapat 
dimengerti oleh umat muslim. Namun yang terpenting di balik 
hadits ini adalah memformulasikan sistem, metode, atau cara 
yang harus ditempuh oleh para penanggung jawab pendidikan 
dalam meneruskan misi risalah, yaitu menyempurnakan 
keutamaan akhlak. Banyak lagi hadits yang memiliki konotasi 
pedagogis, baik mengenai metode, materi, orientasi, dan lain 
sebagainya. 
3) Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang 
berkesadaran dan bertujuan. Allah telah menyusun landasan 
pendidikan yang jelas bagi seluruh umat manusia melalui syariat 
Islam, termasuk tentang tujuan pendidikan agama Islam. Para ahli 
mengemukakan pendapatnya tentang tujuan pendidikan agama 
Islam antara lain Imam al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan 
Pendidikan Agama Islam adalah membina insan paripurna yang 
ber-taqarrub kepada Allah, bahagia di dunia dan di akhirat. Tidak 
dapat dilupakan pula bahwa orang yangmengikuti pendidikan akan 
memperoleh kelezatan ilmu yang dipelajarinya dan kelezatan ini 
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pula yang dapat mengantarkannya kepada pembentukan insan 
paripurna. 
Terdapat 9 (sembilan) tujuan pendidikan dan pengajaran 
adalah : 1) untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia, 2) 
pendidikan mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa 
fadhilah (keutamaan), 3) membiasakan mereka dengan kesopanan 
yang tinggi, 4) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 5) 
pendidikan Islam memiliki dua orientasi dunia akherat yang 
seimbangt, 6) persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan 
segi-segi kemanfaatan, 7) pendidikan agama Islam tidak bersifat 
spiritual, ia juga memperhatikan kemanfaatan duniawi yang dapat 
diambil oleh siswa dari pendidikannya. 8) menumbuhkan roh 
ilmiah (scientific spirit). 9) menyiapkan pelajar dari segi profesi. 
(Ramayulis, 2002:3-5) 
Menurut jangka waktunya terdapat dua macam tujuan 
pendidikan agama Islam, yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir. 
Tujuan sementara, yaitu sasaran sementara yang harus dicapai oleh 
umat Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan 
sementara artinya tercapainya berbagai kemampuan seperti 
kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, dan ilmu-
ilmu lainnya. Tujuan akhir, yaitu terwujudnya kepribadian muslim 
yang mencakup aspek-aspeknya untuk merealisasikan atau 
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menceminkan ajaran agama Islam (Ahmad D. Marimba, 1989 : 
77). 
Pendapat lain membagi tujuan pendidikan agama Islam 
menjadi 4 (empat) macam, yaitu : 1) tujuan umum, 2) tujuan akhir, 
3) tujuan sementara, dan 4) tujuan operasional. Tujuan umum 
adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan 
akhir adalah tercapainya wujud insan kamil, yaitu orang yang telah 
mencapai ketakwaan dan menghadap Allah dalam ketakwaannya. 
Tujuan sementara, adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam 
suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional adalah 
tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan 
pendidikan tertentu (Zakiah Darajat, 2009 : 75). 
Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluas dan sedalam 
kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk individu dan sebagai 
makhluk sosial yang menghamba kepada khaliknya dengan dijiwai 
oleh nilai-nilai ajaran agama. Oleh karena itu pendidikan Islam 
bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang 
bulat melalui latihan kejiwaan kecerdasan otak, penalaran, 
perasaan dan indera. Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan 
manusia dalam semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, 
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imajinasi, maupun aspek ilmiah baik secara perorangan maupun 
secara berkelompok. 
4) Evaluasi Pendidikan Agama Islam 
Menurut bahasa, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris 
“evaluation”, yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan 
menurut istilah, evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk 
mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan 
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur 
memperoleh kesimpulan (Nasution, 2001 : 12). 
Tujuan program evaluasi adalah mengetahui kadar 
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, melatih 
keberanian dan mengajak peserta didik untuk mengingat kembali 
materi yang telah diberikan. Selain itu, program evaluasi bertujuan 
mengetahui siapa diantara peserta didik yang cerdas dan yang 
lemah, sehingga naik tingkat, kelas maupun tamat. Tujuan evaluasi 
bukan peserta didik saja, tetapi bertujuan mengevaluasi pendidik, 
yaitu sejauh mana pendidikan bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. 
Dalam pendidikan Islam, tujuan evaluasi lebih ditekankan 
pada penguasaan sikap (afektif dan psikomotor) disamping aspek 
kognitif. Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik yang secara garis besarnya meliputi empat hal, yaitu : 
1) sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan 
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Tuhannya, 2) sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya 
dengan masyarakat, 3) sikap dan pengalaman terhadap arti 
hubungan kehidupannya dengan alam sekitarnya, dan 4) sikap dan 
pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, anggota 
masyarakat, serta khalifah Allah SWT (Nasution, 2001 : 21). 
Dari keempat dasar tersebut di atas, dapat dijabarkan dalam 
beberapa klasifikasi kemampuan teknis, yaitu : 1) sejauh mana 
loyalitas dan pengabdiannya kepada Allah dengan indikasi-indikasi 
lahiriah berupa tingkah laku yang mencerminkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT, 2) sejauh mana peserta didik dapat 
menerapkan nilai-nilai agamanya dan kegiatan hidup 
bermasyarakat, seperti akhlak yang mulia dan disiplin, 3) 
bagaimana peserta didik berusaha mengelola dan memelihara, serta 
menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya, apakah ia merusak 
ataukah memberi makna bagi kehidupannya dan masyarakat di 
mana ia berada, 4) bagaimana dan sejauh mana ia memandang diri 
sendiri sebagai hamba Allah dalam menghadapi kenyataan 
masyarakat yang beraneka ragam budaya, suku dan agama. 
Evaluasi mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 1) untuk 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional secara 
komprehensif yang meliputi aspek pengetahuan, sikap dan tingkah 
laku, 2) sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakan 
berikutnya di mana segi-segi yang sudah dapat dicapai lebih 
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ditingkatkan lagi dan segi- segi yang dapat merugikan sebanyak 
mungkin dihindari, 3) bagi pendidik, evaluasi berguna untuk 
mengatur keberhasilan proses belajar mengajar bagi peserta didik 
berguna untuk mengetahui bahan pelajaran yang diberikan dan 
dikuasai, dan bagi masyarakat untuk mengetahui berhasil atau 
tidaknya program-program yang dilaksanakan, 4) untuk 
memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan program 
remedial bagi peserta didik, 5) untuk menentukan angka kemajuan 
atau hasil belajar, 6) untuk menempatkan murid dalam situasi 
belajar mengajar yang tepat, 7) untuk mengenal latar belakang 
murid yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar (A. Tabrani 
Rusyan, 2004:99). 
Evaluasi merupakan penilaian tentang suatu aspek yang 
dihubungkan dengan situasi aspek lainnya, sehingga diperoleh 
gambaran yang menyeluruh jika ditinjau dari beberapa segi. Oleh 
karena itu dalam melaksanakan evaluasi harus memperhatikan 
berbagai prinsip antara lain : 
a) Prinsip Kesinambungan (kontinuitas) 
Ajaran Islam, sangat memperhatikan prinsip 
kontinuitas, karena dengan berpegang pada prinsip ini, 
keputusan yang diambil oleh seseorang: 
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 َِّنإ  حنيِ
َّ
لٱ  
ُ
لاحق احنُّب حر 
ْ
او ُ َّللّٱ  َّمُث 
ْ
اوُمَٰ حقحتۡسٱ  
ح
لَ حو ۡمِهۡيحل حع ٌۡفو حخ 
ح
لَحف
 حنُون حزۡ حيَ ۡمُه١٣  حِكئَٰٓ حلْو
ُ
أ  ُبَٰ ححۡص
ح
أ ِةَّنح
ۡ
لۡٱ  َۢ حٓءا حز حج ا حهِيف حنيِِلَِٰ حخ
 حنُول حمۡع حي 
ْ
اُون حكَ ا حِمب١٤  
 
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 
"Tuhan kami ialah Allah", Kemudian mereka tetap istiqamah, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka 
tiada (pula) berduka cita. Mereka Itulah penghuni-penghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa 
yang Telah mereka kerjakan (QS. Al Ahqof:13- 14). 
 
b) Prinsip Menyeluruh (komprehensif)  
Prinsip yang melihat semua aspek, meliputi 
kepribadian, ketajaman hafalan, pemahaman ketulusan, 
kerajinan, sikap kerjasama, tanggung jawab (Q.S. Az Zalzalah : 
7-8). 
نحمحف  ُه حرحي ا ٗۡيۡ حخ ٍة َّرحذ 
ح
لا حقۡثِم ۡل حمۡع حيۥ ٧   
ح
لا حقۡثِم ۡل حمۡع حي ن حمحو
 ُه حرحي ا ٗذ حش ٖة َّرحذۥ ٨  
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. 
 
 
 
c) Prinsip Objektivitas  
Dalam mengevaluasi berdasarkan kenyataan yang 
sebenarnya, tidak boleh dipengaharui oleh hal-hal yang bersifat 
emosional dan irasional. Allah SWT memerintahkan agar 
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seseorang berlaku adil dalam mengevaluasi. Jangan sampai 
karena kebencian menjadikan evaluasi tidak obyektif. Nabi 
SAW pernah bersabda yang artinya : “Andai kata Fatimah binti 
Muhammad itu mencuri, niscaya aku tidak segan-segan untuk 
memotong kedua tangannya” (HR. Bukhari). Demikian pula 
halnya dengan Umar bin Khattab yang mencambuk anaknya 
karena meminum minuman keras. Prinsip ini dapat ditetapkan 
bila penyelenggarakan pendidikan mempunyai sifat sidiq, jujur, 
ikhlas, ta’awun, ramah, dan lainnya. 
Sistem evaluasi dalam pendidikan Islam mengacu 
pada sistem evaluasi yang digariskan oleh Allah SWT, dalam 
Al-Qur’an dan di jabarkan dalam as-Sunnah, yang dilakukan 
Rasulullah dalam proses pembinaan risalah Islamiyah. Secara 
umum sistem evaluasi pendidikan sebagai berikut : 
- Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman 
terhadap berbagai macam problema kehidupan yang 
dihadapi sebagaimana firman Allah SWT : 
 
ح
لاحق يِ
َّ
لٱ  ُه حدنِعۥ  حنِ ذم ٞم
ۡ
لِع ِبَٰ حتِك
ۡ
لٱ  ِِهب حكِيتاحء ۠احن
ح
أۦ  حلۡب حق
 حءحر ا َّمحلحف َۚ حُكفۡر حط حكۡ
ح
ِلَإ َّدحتۡرحي ن
ح
أ ُه حدنِع ا ًِّرقحتۡسُم ُهاۥ  
ح
لاحق
 نحمحو ُۖ ُرُفۡك
ح
أ ۡم
ح
أ ُرُكۡش
ح
أحء ِٓنِ حُولۡبحِلَ ِ
ذبّ حر ِلۡضحف نِم ا حذَٰ حه
 حِلۡ ُرُكۡشح ي ا حمَِّنإحف حر حك حش ُۦِۖهِسۡف  ٞ ذِن
حغ ِ
ذبّ حر َِّنإحف حر حف حك نحمحو
 ٞميِر
ح
ك٤٠  
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Artinya : Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI 
Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat 
singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini 
termasuk kurnia Tuhanku untuk menguji Aku apakah Aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat- Nya). dan 
barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa 
yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 
Maha Mulia". (QS. An Naml:40). 
 
- Untuk mengetahui sejauh mana atau sampai di mana hasil 
pendidikan wahyu yang telah diaplikasikan Rasulullah 
SAW kepada umatnya. Firman Allah SWT : 
 ٓ ا َّمحلحف  ُه
َّ
لحت حو ا حمحلۡس
ح
أۥ  ِِينب حج
ۡ
ِلل١٠٣   ُمِيهَٰ حۡرِبإ َٰٓ حي ن
ح
أ ُهَٰ حۡني حدَٰ حن حو
١٠٤  ۡدحق  حتۡق َّد حص َۚ
ٓ احيۡءُّرلٱ  ِيۡز
ح
نَ حِكلَٰ حذ
ح
ك اَِّنإ حِيننِسۡحُم
ۡ
لٱ ١٠٥ 
 َِّنإ  حوُه
ح
ل ا حذَٰ حه 
ْ
اُؤَٰٓ حلح
ۡ
لۡٱ  ُِينبُم
ۡ
لٱ ١٠٦   ٖميِظ حع ٍۡحبِِذب ُهَٰ حۡني حدحف حو١٠٧  
 
Artinya : Tatkala keduanya Telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya). Dan kami panggillah dia: "Hai 
Ibrahim, Sesungguhnya kamu Telah membenarkan mimpi 
itu. Sesungguhnya Demikianlah kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya Ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan kami tebus anak 
itu dengan seekor sembelihan yang besar. (QS. Ash 
Shaaffat :103-107). 
 
- Untuk mengukur daya kognisi, hafalan manusia dan 
pelajaran yang telah diberikan kepadanya, seperti 
pengevaluasian terhadap nabi Adam tentang asma-asma 
yang diajarkan Allah kepadanya dihadapan para malaikat. 
Firman Allah SWT : 
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 حم
َّ
ل حعحو  حمحداحء حٓءا حمۡس
ح ۡ
لۡٱ  
ح حعَل ۡمُه حضحر حع َّمُث ا حه
َّ
ُكُ ِة حِكئَٰٓ حل حم
ۡ
لٱ 
 ِبنۢ
ح
أ 
ح
لا حق حف حِينقِدَٰ ٰح  ُۡمتن
ُ
ك ِنإ ِء
ٓ ح
لَُؤَٰٓ حٰٓ ِٓءا حمۡس
ح
ِسب ِنِو٣١  
 
Artinya : Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda- benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya 
kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda 39 itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!" (QS. AlBaqarah :31). 
 
- Memberikan semacam tabsyir (berita gembira) bagi yang 
beraktivitas baik, dan memberikan semacam „iqab (siksa) 
bagi mereka yang beraktivitas buruk. Firman Allah SWT : 
نحمحف  ُه حرحي ا ٗۡيۡ حخ ٍة َّرحذ 
ح
لا حقۡثِم ۡل حمۡع حيۥ ٧   ۡل حمۡع حي ن حمحو
 ُه حرحي ا ٗذ حش ٖة َّرحذ 
ح
لا حقۡثِمۥ ٨  
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. 
 
- Allah SWT dalam hal tertentu mengevaluasi hamba-Nya, 
tanpa memandang formalitas (penampilan lahiriyah), tetapi 
memandang substansi dibalik tindakan dhahir hamba-
hamba tersebut sebagaimana firman Allah SWT : 
نحل  
ح
لاحن حي ح َّللّٱ  ُ
ُ
لاحن حي نِكَٰ حل حو ا حُهٓؤا حمِد 
ح
لَ حو ا حهُموُ
ُ
لُ َٰى حوۡقَّلتٱ 
 
ْ
او ُ ِ ذبّ
حُكِلت ۡمُكحل ا حهحر َّخ حس حِكلَٰ حذ
ح
ك َۚۡمُكنِم ح َّللّٱ  ا حم َٰ
ح حعَل
 ِ ِ
ذشّح ب حو ۡۗۡمُكَٰ ى حد حه حِيننِسۡحُم
ۡ
لٱ ٣٧  
 
Artinya : Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali 
tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
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dari kamulah yang 40 dapat mencapainya. Demikianlah 
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. 
dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik (QS. Al Hajj : 37). 
 
- Allah SWT memerintahkan agar berlaku adil dalam 
mengevaluasi sesuatu, jangan karena kebencian menjadikan 
ketidak obyektifanevaluasi yang dilakukan sebagaimana 
firman Allah SWT : 
ا حه ُّي
ح
أ َٰٓ حي  حنيِ
َّ
لٱ  ِ ب حٓءا حد حهُش ِ َِّللّ حينِمَٰ َّو
حق 
ْ
اُونو
ُ
ك 
ْ
اوُن حماحء ِطِۡسق
ۡ
لٱ 
 حن حش ۡمُكَّن حِمرۡ حيَ 
ح
لَ حو َۚ
ْ
او
ُ
لِدۡعحت 
َّ
لَ
ح
أ َٰٓ
ح حعَل  ٍۡوحق ُنا 
ْ
او
ُ
لِدۡعٱ  حوُه
 حو ُۖ َٰى حوۡقَّتِلل ُبحرۡق
ح
أ 
ْ
اوُقَّتٱ  َۚ ح َّللّٱ  َِّنإ ح َّللّٱ  حنُول حمۡعحت ا حِمب َۢ ُِيۡب حخ٨  
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 
jadi orang- orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, 
Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS. Al Maidah:8). 
 
Langkah yang harus ditempuh seorang pendidik dalam 
mengevaluasi adalah menetapkan apa yang menjadi sasaran 
evaluasi tersebut. Sasaran evaluasi sangat penting untuk 
diketahui supaya memudahkan pendidik dalam menyusun alat-
alat evaluasinya. Pada umumnya ada tiga sasaran pokok dalam 
menentukan langkah evaluasi, yaitu : 1) segi tingkah laku, 
artinya segi-segi yang menyangkut sikap, minat, perhatian, 
keterampilan murid sebagai akibat dari proses belajar 
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mengajar, 2) segi pendidikan, artinya penguasaan pelajaran 
yang diberikan oleh guru dalam proses belajar mengajar, 3) 
segi yang menyangkut proses belajar mengajar yaitu bahwa 
proses belajar mengajar perlu diberi penilaian secara obyektif 
dari guru. Sebab baik tidaknya proses belajar mengajar akan 
menentukan baik tidaknya hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik 
5) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Pendidikan Agama 
Islam. 
a) Pendidik 
Menurut Munif Chatib ( 2009 : 148 ) Pensidik atau guru 
adalah kunci kualitas sebuah sekolah,Pendidik yang profesional 
dan kompeten akan mampu memainkan peran dan fungsinya 
dalam menjalankan tugas keguruannya secara proporsional dan 
mampu menjadi motivator serta fasilitator dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. 
b) Peserta didik 
Peserta didik yang memiliki potensi, bersih hatinya dari 
kotoran dan penyakit jiwa, serta peserta didik yang menghiasi 
dirinya dengan akhlak yang mulia seperti bersikap benar, 
taqwa, ikhlas, zuhud, tawadu’ dan ridha. Peserta didik yang 
selalu menghormati gurunya dan selalu berusaha untuk 
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senantiasa memperoleh kerelaan dari guru akan mampu 
mengembangkan diri menuju pribadi yang shalih. 
c) Kurikulum 
Kurikulum berbasis kompetensi yang selaras dengan 
fitrah insani, yaitu konsep kurikulum yang menekankan pada 
pengembangan kemampuan psikis, sosial, budaya, fisik, dan 
intelektual untuk melakukan kompetensi atau tugas-tugas 
dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat 
dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan tehadap 
seperangkat kompetensi tertentu. 
d) Metode 
Metode pendidikan yang berdaya guna dan berhasil 
guna dan menimbulkan kesadaran anak didik untuk 
mengamalkan ketentuan ajaran agama Islam melalui teknik 
motivasi yang menimbulkan gairah belajar anak didik secara 
mantap. Di samping berdaya guna untuk mengantarkan 
tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 
e) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana tidak terbatas hanya pada hal-hal yang 
berkaitan dengan barang atau peralatan, tetapi juga prosedur, 
teknik, dan strategi yang dikembangkan oleh pihak sekolah 
atau dari pihak pemerintah. 
c. Kurikulum Islam terpadu 
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Kurikulum terpadu yaitu memadukan pendidikan agama dan 
pendidikan umum, sehingga dalam mata pelajaran umum mengandung 
unsur-unsur pelajaran agama dan dalam pelajaran agama mengandung 
unsur-unsur pelajaran umum (Junanah, 2001 : 141). Menurut Ki Hajar 
Dewantara seperti yang dikutip oleh Marwan Saridjo (1996 : 29) 
memberikan gambaran tentang kurikulum pendidikan Islam terpadu 
dengan memasukkan pelajaran umum di sekolah agama dan 
memasukkan pelajaran agama di sekolah umum sebagai upaya 
mempertemukan antara kutub madrasah dan sekolah. Inti dari kedua 
pendapat tersebut sama yakni menekankan tidak adanya dikotomi 
dalam ilmu pengetahuan antara ilmu umum dan ilmu agama, walaupun 
terdapat perbedaan dari keduanya. Keterpaduan yang dimaksud dalam 
pendapat pertama adalah keterpaduan ilmu sedangkan pada pendapat 
kedua yang dimaksud adalah keterpaduan penyelenggaraan. 
Kurikulum pendidikan Islam terpadu tidak menghendaki adanya 
dikotomi ilmu pengetahuan. Dikotomi dapat diartikan adanya 
pembagian dua kelompok yang saling bertentangan, sedangkan 
dikotomi ilmu pengetahuan dapat dipahami sebagai pemisahan antara 
ilmu umum dan ilmu agama. Hal inilah yang mendasari munculnya 
kurikulum pendidikan Islam terpadu, antara ilmu umum dan ilmu 
agama harus berjalan beriringan karena semua ilmu itu berasal dari 
sumber yang sama yaitu Allah. Ilmu berfungsi sebagai alat untuk 
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mengenal ciptaan Allah dan memahami kebesaran Allah dengan tujuan 
sebagai penghambaan kepada Allah SWT.  
Menurut Jannah (2001 : 145) kurikulum pendidikan Islam 
terpadu merupakan alternatif untuk menghilangkan dikotomi dengan 
penerapan pada aspek kurikulum terpadu dengan tujuan sebagai 
berikut : 1) Memberikan kemampuan dasar kepada siswa baik berupa 
pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat 
digunakan oleh mereka dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 2) Mengintegrasikan 
kemampuan dan sikap yang islami kepada anak didik sehingga dapat 
tumbuh kembang potensi fitrahnya ke arah terbentuknya insan yang 
bertaqwa dalam arti luas. 3) Membentuk anak didik menjadi manusia 
yang mempunyai kepribadian yang shalih, akidah yang benar, akhlak 
yang mulia, akal yang cerdas, fisik yang sehat dan kuat, serta dekat 
dan cinta dengan Al-Qur’an. 
Sedangkan menurut Hasbullah (2006 : 13) bentuk-bentuk 
keterpaduan kurikulum dalam proses pendidikan antara lain :  1) 
Keterpaduan proses belajar mengajar di tiga lingkungan pendidikan, 
baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 2) 
Keterpaduan materi agama yang disajikan secara terpadu dengan 
materi umum. 3) Keterpaduan penyelenggaraan antara Departemen 
Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama dan lembaga-lembaga 
atau organisasi kemasyarakatan. 
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d.  Kurikulum sekolah alam  
Sekolah menjadi tempat yang penting untuk menciptakan dan 
melaksanakan sebuah sistem pembelajaran pentingnya pemeliharaan 
alam. Disinilah berbagai pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan 
dengan intens dan dalam jangka waktu yang lama. Dasar pemikiranya, 
pemahaman tentang pemeliharaan alam adalah sebuah gaya hidup 
bagian dari kebudayaan yang harus dipelajari sebagai bagian 
keseharian sejak usia kanak-kanak. Semestinya hasil akan menjadi 
lebih baik jika pemahaman tersebut sudah tertanam sejak kecil dan 
menjadi tempat ideal untuk menanamkan pengertian tersebut sejak 
kanak -kanak. 
Penyusunan kurikulum dilandasi dengan pemikiran bagaimana 
menciptakan sistem pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 
minat anak didik untuk mempelajarinya. Ada beberapa hal yang 
semestinya diperhatikan dalam menciptakan pembelajaran tersebut 
agar siswa betul-bteul menyenangi, menghayati, melaksanakan, dan 
terlibat dalam proses pelestarian alami ini yaitu : 
1) Pembelajaran itu harus membentuk jiwa eksploratif siswa 
Siswa yang memiliki jiwa eksploratif akan menemukan 
jalan untuk setiap persoalan yang dijumpai termasuk setiap 
persoalan dalam pelestarian alam. 
2) Kegiatan kreatif 
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Kegiatan kreatif merupakan sisi lain dari mata uang jiwa 
eksploratif. Jika siswa eksploratif maka dia akan kreatif. Siswa 
kreatif tidak mudah putus asa dan selalu memikirkan cara baru 
dalam melestarikan alam. 
3) Kegiatan integral 
Ditandai oleh keberhasilan siswa yang utuh jiwanya artinya 
siswa tersebut mengerti betul apa yang akan dilakukan terhadap 
alam ini. Sekolah alam adalah sekolah yang menggunakan alam 
sebagai media pembelajaran. Dalam sekolah alam rasa 
keingintahuan anak dapat tersalurkan. Anak diberikan kebebasan 
untuk memuaskan keingintahuan mereka tanpa dihalangi oleh 
ruang kelas. 
Pakaian, peraturan sekolah yang “mematikan” daya kreativitas 
maupun guru yang terlalu mengatur sehingga mereka dapat 
menemukan sesuatu yang penting dan berarti tentang mereka dan 
dunia yang mengelilinginya dalam kegiatan belajar mereka. Siswa 
tidak hanya belajar dari teori-teori belaka yang diberikan oleh guru, 
mereka justru memperoleh pengetahuan dari apa yang mereka amati 
dan mereka perhatikan melalui proses belajar mereka. Kemampuan 
dasar yang ingin ditumbuhkan pada anak-anak di sekolah alam adalah 
kemampuan membangun jiwa, keinginan melakukan observasi, 
membuat hipotesis serta kemampuan berpikir ilmiah. (Nelindhy, 2010: 
16) 
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Belajar di alam terbuka secara naluriah akan menimbulkan 
suasana senang , tanpa tekanan dan jauh dari kebosanan. Dengan 
demikian akan tumbuh kesadaran pada anak-anak bahwa learning itu 
fun, dan sekolah pun identik dengan kegembiraan. Siswa belajar tidak 
hanya dengan mendengar penjelasan guru, tetapi juga dengan melihat, 
menyentuh, merasakan dan mengikuti keseluruhan proses dari setiap 
pembelajaran. 
Di dalam sekolah alam anak juga diarahkan untuk memahami 
potensi dasarnya sendiri. setiap anak dihargai kelebihanya dan di 
pahami kekuranganya. Mereka diarahkan untuk belajar secara aktif , 
dimana guru berperan sebagai fasilitator. Siswa belajar tidak mungkin 
mengejar nilai, tetapi untuk memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan 
sehari-hari. Menjadikan anak memiliki logika berpikir yang baik, 
mencermati alam lingkunganya menjadi media belajarnya dengan 
metode action learning dan diskusi. Anak-anak tidak hanya belajar 
dikelas, tetapi mereka belajar dari mana saja dan dari siapa saja. 
Mereka tidak hanya belajar dari buku tetapi juga belajar dari alam 
sekelilingnya. 
Menurut teori belajar Rogers dalam Nelindhy, (2010 : 19) 
menyatakan bahwa : 1) Keinginan untuk belajar anak diberika 
kebebasan untuk memuaskan keingintahuan mereka tanpa dihalangi 
oleh ruang kelas, pakaian, peraturan sekolah yang mematikan daya 
kreativitas maupun guru yang terlalu mengatur; 2) Belajar secara 
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signifikan proses belajar ditujukan bukan untuk mengejar nilai, tetapi 
untuk bisa memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. 
Menjadikan anak memiliki logika berfikir yang baik, sehingga dapat 
digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari; 3) Belajar tanpa ancaman belajar di alam 
terbuka, secara naluriah akan menimbulkan suasana fun tanpa tekanan 
dan jauh dari kebosanan; 4) Belajar atas inisiatif sendiri anak-anak 
belajar tidak hanya selama jam belajar sekolah; 5) Belajar dan berubah 
sehingga mereka di harapkan akan mampu beradaptasi dengan situasi 
lingkungan yang selalu dinamis. 
Adapun konsep penerapan pada sekolah alam (Indoskripsi, 
www.Google.com diakses 11 Mei 2017) adalah : 1) determanis 
resiprokal, anak-anak melalui sekolah alam akan belajar melalui 
lingkungan, diajarkan untuk mengenal dan mencintai alam sehingga 
mereka akan menghargai dan menjaga alam; 2) tanpa reinforcement, 
anak-anak belajar melalui observasi di dalam secara langsung, yang 
membuat mereka medapatkan kesenangan dalam belajar dan tidak 
membutuhkan reinforcement dari luar memacu mereka untuk belajar; 
3) Anak- anak memiliki sendiri apa yang ingin diketahuinya dari 
lingkungan sekitar dan mengatur cara belajarnya sendiri. 
Kurikulum Sekolah Alam pada umumnya lebih 
mengedepankan pembentukan karakter dan akhlaq siswa, sekaligus 
menaungi pengembangan kognitif dengan menggunakan contextual 
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learning yang fun. Kurikulum Sekolah Alam didasarkan pada tiga 
output proses pendidikan, yaitu (Anonim, 2010) : 1) Integritas akhlak 
menggunakan metode tauladan, yaitu: guru mencontohkan akhlak 
secara nyata kepada siswa. 2) Integritas logika berpikir menggunakan 
metode spider web, alam dan bisnis sebagai media belajar. Guru 
mencontohkan berfikir holistik dalam memahami alam semesta 3) 
Kepemimpinan menggunakan metode outbound sebagai media belajar. 
Guru melakukan aktivitas outbound secara praktis bersama siswa. 
Berdasarkan pada tiga target output proses pendidikan tersebut, 
maka kurikulum Sekolah Alam terdiri dari tiga aspek yaitu (Anonim, 
2011) : 1) Kurikulum akhlak, yaitu melalui penanaman nilai-nilai dan 
keteladanan guru, orang tua serta seluruh komponen sekolah. 2) 
Kurikulun kognitif, yaitu melalui active learning, diskusi, serta 
menjadikan alam sebagai laboratorium bagi siswa untuk belajar 
langsung dari alam. 3) Kurikulum kepemimpinan, yaitu melalui 
dynamic group dan outbound training.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dari hasil penelusuran literatur, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang membahas tema serupa dengan yang penulis kaji dalam skripsi 
ini, antara lain :  
Pertama, tesis Fi Betsi Silviahadi (2007) dengan judul “ Manajemen 
Kurikulum Madrasah Aliyah (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Al-Mukmin 
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Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo Surakarta)”. Penelitian 
ini menjelaskan tentang manajemen kurikulum Madrasah yang meliputi 
perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi kurikulum. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum Madrasah Aliyah 
Al-Mukmin meliputi perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan 
evaluasi kurikulum. Adapun faktor-faktor pendukung jalannya manajemen 
kurikulum yakni perencanaan dan pelaksanaan program yang berjalan 
bersinergi antara Madrasah Aliyah Al Mukmin dengan program YPIA dan 
Pondok Pesantren Al Mukmin dan didukung tenaga pendidik yang 
professional.  
Kedua, tesis Nur Dela Laluhun (2009) dengan judul “ Manajemen 
Kurikulum di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlash Tempel Caturtunggal 
Depok Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini menekankan dan membahas 
manajemen kurikulum mulai dari perencanaan kurikulum, pelaksanaan 
kurikulum, sampai evaluasi kurikulum yang berlangsung di lembaga 
pendidikan non formal yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlash Tempel 
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini adalah 
bahwa kurikulum adalah landasan dalam setiap lembaga pendidikan baik 
lembaga formal maupun lembaga non formal. Di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-Ikhlash Tempel Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta telah 
memiliki kurikulum yang dapat dijadikan pijakan oleh para ustadz-ustadzah 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Ketiga, tesis Sri Intan Wahyuni (2009) dengan judul “ Manajemen 
Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di MTs Negeri 
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Laboratorium UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini 
menitikberatkan pada ruang lingkup manajemen kurikulum yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum serta bagaimana peranan 
manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI. 
Manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI dengan 
melihat beberapa prinsip diantaranya prinsip relevansi, fleksibilitas, 
kontinuitas, efisiensi, dan efektivitas. 
Dari beberapa skripsi di atas, terdapat persamaan dan perbedaan antara 
penelitian ini dengan beberapa penelitian yang telah disebutkan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada pokok bahasan 
manajemen kurikulum dimana didalamnya terdapat kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Sedangkan perbedaannya dapat dilihat 
dari objek kajian dan fokus penelitian. Fokus penelitian dalam penelitian ini 
adalah manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) serta bagaimana 
tingkat efektifitasnya di Sekolah Islam Terpadu yang juga merupakan sekolah 
alam yaitu SD Alam Harapan  Kita  Kabupaten Klaten dimana 
penyelenggaraan PAI di sekolah ini tidak hanya dilaksanakan melalui mata 
pelajaran PAI saja tetapi juga terintegrasi dengan mata pelajaran lain serta 
program-program yang ada di sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai tambahan referensi khususnya tentang manajemen 
kurikulum PAI di sekolah alam. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
berbentuk studi kasus yang mendalam dan komperhensif untuk memecahkan 
suatu masalah. Penelitian ini mencari dan menggunakan data-data yang 
bersifat kualitatif yaitu berupa kata-kata atau ungkapan pendapat-pendapat 
dari subjek penelitian baik kata-kata secara lisan atau tulisan (Moleong, 
2000:3). Sedangkan menurut Tiravers bertujuan untuk menggambarkan sifat 
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat research dilakukan dan memeriksa 
sebab-sebab dari suatu gejala. (Hamalik Oemar, 1990:87). 
Juga merupakan penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah 
yang ada pada masa sekarang. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari lapangan atau 
literatur kepustakaan yang berkaitan dengan perubahan. Dengan penelitian ini 
diharapkan tergali data-data yang berupa kata-kata atau makna untuk 
menjelaskan keadaan yang sebenarnya secara mendalam apa yang dilakukan 
oleh SD Alam Harapan Kita Klaten dalam manajemen kurikulum pendidikan 
agama Islam. 
Dengan demikian penelitian ini akan menjelaskan dan 
menggambarkan secara diskriptif Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di SD Alam Harapan Kita Klaten. 
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Jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan 
(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui implementasi manajemen kurikulum PAI di SD Alam Harapan 
Kita Klaten. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 
(Sugiyono, 2010: 15) 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pedagogis, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 
manajemen kurikulum PAI. Hal ini terkait dengan kemampuan guru dalam 
merencanakan kurikulum PAI termasuk merancang pembelajaran PAI dan 
mengembangkan kurikulum PAI, melaksanakan kurikulum PAI dalam 
pembelajaran, dan mengevaluasi kurikulum PAI. 
 
B. Latar Seting Penelitian 
1.   Tempat penelitian 
 
Tempat penelitian adalah tempat di mana penulis melakukan 
penelitian tesis yakni di SD Alam Harapan Kita Klaten. Selain 
menerapkan Kurikulum dari Dinas Pendidikan, SD Alam Harapan Kita 
Klaten menerapkan Kurikulum dari yayasan dan memodifikasi kurikulum 
sehingga menjadi satuan kurikulum khusus yang digunakan di SD Alam 
Harapan Kita Klaten. Kurikulum disesuaikan dengan target dari 
69 
 
 
 
pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam SD Alam Harapan Kita 
Klaten yang terdiri dari tiga aspek, yaitu : 
a. Kurikulum akhlak, yaitu melalui penanaman nilai-nilai dan 
keteladanan guru, orang tua serta seluruh komponen sekolah.  
b. Kurikulun kognitif, yaitu melalui active learning, diskusi, serta 
menjadikan alam sebagai laboratorium bagi siswa untuk belajar 
langsung dari alam.  
c. Kurikulum kepemimpinan, yaitu melalui dynamic group dan outbound 
training.  
 
Sehingga dalam pelaksanaannya SD Alam Harapan Kita Klaten 
harus dapat menentukan dan melaksanakan manajemen Kurikulum 
Pendidikan Agama Islam yang efektif. 
 
2. Waktu penelitian 
 
Penelitian membutuhkan waktu 3 (tiga) bulan. Waktu yang 
dibutuhkan untuk pengumpulan data ini terhitung mulai 1 Nopember 2017 
sampai dengan 31 Januari 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Dalam menentukan subjek penelitian, digunakan teknik purposive 
sampling yaitu mengambil sampel sumber data dengan pertimbangan sumber 
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan. Adapun yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah: Kepala Sekolah SD Alam 
Harapan Kita Kabupaten Klaten, yaitu Ustadzah  Windu Sundari, S.PdI yang 
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memberikan gambaran umum mengenai SD Alam Harapan Kita, seperti 
sejarah berdirinya, prestasi yang telah dicapai, dan sekilas tentang pelaksanaan 
manajemen kurikulum di SD Alam Harapan Kita. Adapun informannya  
adalah :  
1. Wakil Kepala Bidang Kurikulum SD Alam Harapan Kita Kabupaten 
Klaten  
Wakasek Bidang Kurikulum yaitu Ustadz Arif Rahman, S.Pd 
sebagai informan yang memberikan info berupa kurikulum yang 
digunakan di SD Alam Harapan Kita, perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kurikulum PAI, serta faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan manajemen kurikulum PAI. 
2. Ustadz/Ustadzah SD Alam Harapan Kita Kabupaten Klaten  
SD Alam Harapan Kita tidak mempunyai guru khusus  pengampu 
mata pelajaran PAI. Dalam penelitian ini guru kelas yang mengampu mata 
pelajaran PAI berjumlah 5 orang diwawancarai untuk mendapatkan 
informasi pelaksanaan kurikulum PAI di kelas. 
3. Peserta Didik  
Peserta didik sebagai informan mengenai implementasi kurikulum 
PAI di kelas (pembelajaran PAI). Jumlah peserta didik yang diwawancarai 
ada 12 orang, hal ini karena dari peserta didik tersebut data yang diperolah 
sudah cukup. Informasi yang diberikan sama dan tidak menambah data 
baru. 
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4. Orang Tua Siswa  
Orang tua siswa sebagai informan mengenai pelaksanaan 
kurikulum PAI dan dampak banyaknya kegiatan di sekolah bagi anak-anak 
mereka. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan , jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan, maka pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Metode Observasi  
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan (Bungin, 2008 : 115). Observasi yang digunakan yaitu 
observasi nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat. Dalam penelitian ini metode observasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data tentang lokasi penelitian dan lingkungan sekitar SD 
Alam Harapan Kita, gambaran umum lokasi penelitian, pelaksanaan 
kurikulum PAI di sawung/gazebo, dan rogram penunjang kegiatan PAI.  
2. Metode Wawancara  
Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai (Bungin, 2008 : 108). Dengan metode ini, akan diketahui 
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hal-hal yang lebih mendalam tentang pelaksanaan manajemen kurikulum 
di SD  Alam Harapan Kita yang meliputi kegiatan perencanaan kurikulum 
PAI, pelaksanaan kurikulum PAI, evaluasi kurikulum PAI, faktor 
pendukung dan faktor penghambat manajemen kurikulum PAI. 
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, wakil kepala bidang 
kurikulum, ustadz/ustadzah PAI, dan siswa.  
3. Metode Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 
2010: 329). Dokumen tulisan yang diambil berupa struktur kurikulum di 
SD  Alam Harapan Kita, jadwal pelajaran, lesson plan, weekly planning 
sheet, spider web, silabus PAI, dan RPP PAI. Dokumen gambar yang 
diambil berupa gambar pelaksanaan pembelajaran PAI dan program-
program penunjang kegiatan PAI.  
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti. 
Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan penelitian 
secara akurat mencerminkan situasi dan didukung oleh bukti. 
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Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. Triangulasi merpakan metode yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan 
menganalisa dari berbagai perspektif. (Moleong, 2008: 330). 
 
F. Metode Analisis Data  
Metode analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti, serta menyajikan sebagai 
temuan bagi orang lain. Untuk meningkatkan pemahaman tentang analisis data 
perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Proses analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan seiring dengan proses pengumpulan data. 
Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi peneliti ini diikuti 
dengan menuliskan, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, menyajikan dan 
menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Adapun alur analisis data yang ditempuh menggambarkan proses 
analisis data kualitatif sebagai berikut : 
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Gambar 3.1. Bagan proses analisis data penelitian 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian 
yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, 
(catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri 
oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap 
fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, 
komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, 
dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
(Display) 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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2. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data 
juga merupakan bagian dari analisa data yang mempertegas, 
memperpendek, dan memilih data yang dipakai dan membuang yang tidak 
penting kemudian mengatur data sedemikian rupa sehingga memberikan 
gambaran tentang hasil pengamatan. Dalam reduksi data ini, peneliti 
memilih dan memisahkan mana yang sesuai dengan permasalahan dan 
mana yang tidak sesuai dengan permasalahan. Data yang tidak sesuai 
dibuang agar tidak terjadi kerancauan dalam penyajian data. 
 
3. Penyajian data 
 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain. Kemudian data yang 
sudah direduksi disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. 
Penyajian data tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah 
dipahami interaksi antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepa 
satu sama lain. Dengan keterpaduan akan memungkinkan bagi peneliti 
untuk menarik kesimpulan. 
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4. Penarikan kesimpulan 
 
Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display/ 
penyajian data akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun 
bagi orang lain, display/penyajian data merupakan media penjelas objek 
yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, 
memilih dan memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu 
urutan rasional dan logis, serta mengkaitkannya dengan aspek-aspek 
terkait. Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
1.  Profil SD Alam Harapan Kita Klaten 
a. Sejarah berdirinya SD Alam Harapan Kita Klaten 
Berawal dari keinginan yang kuat untuk  memberikan kontribusi 
dan berpartisipasi aktif dalam memajukan dunia pendidikan. Ir. Aisyah 
Nurhayati dan Chotim Zuliati, SE pada tanggal 25 Mei 2005 menggagas 
berdirinya Yayasan Harapan Insan Mulia dengan program pendidikan 
pertama yang dibuat adalah Tempat Penitipan Anak (TPA) Harapan Kita  
untuk usia 1 - 3 tahun dengan 8 siswa beberapa bulan kemudian 
bertambah menjadi 13 orang  di Jl. Sugiyapranoto Barenglor Klaten 
Utara.  
Setahun  kemudian  berdiri  KBTK  Alam Harapan Kita dengan 
program full day. Model Sekolah yang digunakan adalah sekolah   
dengan konsep sekolah alam terinspirasi dari Sekolah Alam Ar-Ridho  
Semarang. Dengan jumlah siswa 20 orang. Tiga tahun kemudian seiring 
dengan kepercayaan masyarakat semakin meningkat Sekolah Alam 
Harapan Kita memberanikan diri mendirikan pendidikan Formal Sekolah 
Dasar (SD) Alam Harapan Kita yaitu tepatnya  pada tanggal 1 Juli 2010 
dengan lokasi di  Jalan Samanhudi  timur stasiun KA di Klaten Tengah. 
Dengan  peserta didik  berjumlah 14 orang. hampir seluruhnya lulusan 
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dari KBTK Alam Harapan Kita. Saat ini SD Alam Harapan Kita 
memiliki siswa 215 siswa.   
Pada tahun 2014  membuka diri menjadi sekolah Inklusi dengan 
menerima siswa yang berkebutuhan khusus. Selain menjadikan sekolah 
Alam sebagai wahana terapi bagi siswa Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK)  juga memberi nuansa keberagaman bagi siswa yang lain. Saat ini 
siswa ABK berjumlah 15 siswa. 
b.  Letak geografis 
Masyarakat lebih mengenal sekolah yang berada di Jl. Samanhudi 
RT 01/02, Katen Tengah, Klaten ini dengan sebutan SAHAKI, begitu 
pula sebutan yang sering digunakan oleh guru dan warga sekolah. Lokasi 
sekolah sangat strategis karena berada di perkotaan dengan luas 2.000 m2 
dan luas bangunan 750 m2. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki 
lahan kosong yang cukup luas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Lokasi tapak terpilih 
(Sumber: Google Earth, dengan modifikasi oleh penulis ; diakses pada 10 
Pebruari 2018, 23:10 WIB) 
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Lokasi SD Alam Harapan Kita  berada tepat di pinggiran pusat 
Kabupaten Klaten, tepatnya di Jalan H. Samanhudi, dengan batas-batas 
sebagai berikut: 1) Batas lahan di sebelah utara adalah sungai dan jalan 
pemukiman. Jalan pemukiman tidak dapat diakses secara langsung dari 
jalan H. Samanhudi, 2) Batas lahan di sebelah selatan adalah jalan H. 
Samanhudi, sekaligus sebagai akses utama untuk mencapai tapak, 3) 
Batas lahan sebelah barat adalah kebun yang status tanahnya milik 
pemerintah dan belum ada bangunan di tanah tersebut, 4) Batas lahan 
sebelah timur adalah sungai.  
Kawasan komersial yang terdiri dari toko-toko kelontong kecil, 
warung makan, kios recycle, hingga hotel yang berjajar di sepanjang 
tepian jalan H. Samanhudi. Namun kawasan komersial di daerah tersebut 
bukan merupakan kawasan komersial yang ramai, kebanyakan 
merupakan usaha menengah ke bawah, bahkan hotel yang berada di 
kawasan tersebut merupakan hotel kelas menengah tanpa bintang. 
Kawasan pertanian dan pemukiman dipisahkan oleh sungai, jalan dan rel 
kereta api. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Penampakan sekitar tapak ( Sumber: Google Earth dan Google Street 
View, dengan modifikasi oleh penulis ; diakses pada 10 Pebruari 2018, 00:23 
WIB) 
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Gambar di atas merupakan tampak atas dari tapak eksisting yang 
dipenuhi pepohonan serta beberapa kondisi di sekitar tapak : a. Kondisi 
jalan H. Samanhudi sebagai jalur alternatif dari dan menuju pusat kota 
dan atau dari dan menuju stasiun utama Kabupaten Klaten. Meskipun 
pada gambar terlihat sangat lengang namun ketika peek hour, ratusan 
kendaraan melewati jalan ini setiap jamnya, namun tidak pernah terjadi 
kemacetan di jalan H. Samanhudi. b. Tampak depan kompleks Sekolah 
Alam Harapan Kita, entrance langsung terlihat dari jalan. c. Jembatan 
terlihat dari depan kompleks Sekolah Alam Harapan Kita. Sungai 
tersebut tidak begitu besar namun ketinggian tanah lebih tinggi (kurang 
lebih 3 meter) daripada sungai, jadi karena perbedaan kontur sungai dan 
tanah yang sangat signifikan sehingga akses ke sungai sulit, sungai jarang 
digunakan untuk mendukung kehidupan masyarakat. d. Sebagian 
Komplek Sekolah Alam, jembatan dan sungai terlihat dari seberang jalan. 
Adapun komplek SD Alam Harapan Kita  nampak gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Denah Eksisting Sekolah Alam Harapan Kita 
Keterangan 
gambar 
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Sedangkan denah gedung SD Alam Harapan Kita Klaten adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
       
R.KELAS 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
        
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
JALAN  SAMANHUDI  KLATEN TENGAH 
Gambar 4.4. Gambar Denah Gedung SD Alam Harapan Kita Klaten (Sumber Buku Profil 
SD Alam Harapan Kita Klaten, 2018) 
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c.  Visi, misi dan tujuan SD Alam Harapan Kita 
Visi SD Alam Harapan  Kita adalah : “ Menjadikan Sekolah 
Unggulan dengan pembelajaran kecerdasan majemuk berbasis alam”. 
Adapun indikator visinya adalah sebagai berikut : 1) Terciptanya 
generasi yang unggul dalam bidang akhlak dan akademik, 2) Terciptanya 
generasi yang sholih, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 3) 
Berkembangnya program pembelajaran yang menumbuhkan 
keberagaman potensi dan kecerdasan siswa, 4) Terbentuknya sikap 
ilmiah, jiwa kepemimpinan, kewirausahaan  siswa, 5) Terbentuknya jiwa 
peduli terhadap lingkungan pada warga sekolah. 
Untuk mewujudkan visi yang sudah dicanangkan, maka kemudian 
diturunkan menjadi misi-misi, yaitu sebagai berikut: 1) Menjadikan siswa 
berakhlaqul karimah, 2) Mendidik dan membiasakan siswa bersikap 
ilmiah, 3) Membiasakan siswa menyukai dan melaksanakan ibadah, 4) 
Mendidik siswa memiliki jiwa kepemimpinan, 5) Membina siswa 
memiliki kestabilan emosi yang baik, 6) Membiasakan siswa 
berwawasan lingkungan, 7) Mendidik siswa berjiwa wirausaha. 
Sedangkan tujuan yang ingin diraih dalam jangka pendek (1 
tahun) adalah : 1) Tumbuhnya kesadaran beribadah bagi siswa dan 
seluruh warga sekolah, 2) Terlaksananya  75%  program berbasis belajar 
bersama alam, 3) Tercapainya program tahfidzul Qur’an diatas 75% 
sesuai target pencapaian setiap kelas, 4) Nilai rapor kelas I s,d kelas VI 
rata-rata mencapai 7,00, 5) Nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional rata-
rata mencapai 7,50, 6) Setiap kegiatan lomba dapat masuk 10  besar di 
tingkat kecamatan, 7) Semua tenaga pendidik menguasai teknologi 
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informasi dan komunikasi, 8) Penerapan pembelajaran berbasis budaya 
dan pendidikan karakter yang menyenangkan, 9) Tumbuhnya rasa peduli 
terhadap alam  pada warga sekolah. 
Tujuan jangka menengah (3 tahun) adalah : 1) Tumbuhnya 
kesadaran beribadah bagi siswa dan seluruh warga sekolah, 2) 
Terlaksananya 75%  program berbasis belajar bersama alam, 3) 
Tercapainya program tahfidzul Qur’an diatas 75% sesuai target 
pencapaian setiap kelas, 4) Nilai rapor kelas I s,d kelas VI rata-rata 
mencapai 7,00, 5) Nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional rata-rata 
mencapai 7,50, 6) Setiap kegiatan lomba dapat masuk 10  besar di tingkat 
kecamatan, 7) Semua tenaga pendidik menguasai teknologi informasi dan 
komunikasi, 8) Penerapan pembelajaran berbasis budaya dan pendidikan 
karakter yang menyenangkan, 9) Tumbuhnya rasa peduli terhadap alam  
pada warga sekolah. 
Tujuan jangka panjang (6 tahun) adalah : 1) Tumbuhnya 
kesadaran beribadah bagi siswa dan seluruh warga sekolah, 2) 
Terlaksananya 100%  program berbasis belajar bersama alam, 3) 
Tercapainya program tahfidzul Qur’an diatas 100%  sesuai target 
pencapaian setiap kelas, 4) Nilai rapor kelas I s.d kelas VI rata-rata 
mencapai 7,50, 5) Nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional rata-rata 
mencapai 8,00, 6) Setiap kegiatan Lomba dapat masuk 10  besar di 
tingkat kecamatan, 7) Semua tenaga pendidik menguasai teknologi 
informasi dan komunikasi, 8) Penerapan pembelajaran berbasis budaya 
dan pendidikan karakter yang menyenangkan, 9) Tumbuhnya rasa peduli 
terhadap alam  pada warga sekolah. 
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d. Struktur organisasi 
Organisasi yang baik adalah adanya kelompok orang yang melakukan 
kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai tujuan tertentu. 
Kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang telah diatur dan terencana 
dengan baik dalam suatu bagan atau struktur yang telah ditetapkan dan 
bekerja sesuai dengan struktur yang ada. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
terdapat berbagai unsur, dan unsur-unsur tersebut memerlukan suatu 
tuntunan dan aturan kerjasama yang baik dalam mengkoordinir pelaksanaan 
tugas demi kelancaran penyelenggaraan program pengajaran di sekolah 
tersebut. Adapun struktur organisasi SD Alam Harapan Kita Klaten adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah  
Windu Sundari, S.Pd.I 
w 
 
Kepala Tata Usaha 
 
Shenny Apriyanti, ST.Komp 
Wali Kelas 
 
Kelas I         : Sri Partini, S.Pd 
Kelas II A     : Evi Sugina P, S.Pd 
Kelas II B     : Jaka Wardaya, S.S 
Kelas III A    : Erlin Suryo I, S.Pd 
Kelas III B    : Arif Rahman, S.Pd 
Kelas IV A    : Ayu Romadhani, S.Pd 
Kelas  IV B   : Hasan Basri, S.Pd 
Kelas V A     : Eko Sri P, M.Pd 
Kelas V B     : Siti Maesaroh, S.Pd 
Kelas VI A    : Aprillia Vina’un, S.Pd 
Kelas VI B    : Ery Lestanti, S.Pd 
 
 
Bidang  Perpustakaan 
 
Siti Rifa’i, SE 
 
WAKASEK KURIKKULUM 
 
   Arif Rahman, S.Pd 
WAKASEK KESISWAAN 
 
Bintari Wahyuningtyas, S.P  
Gambar 4.5. Struktur Organisasi SD Alam Harapan 
Kita Klaten (Sumber : Buku Profil SD Alam Harapan 
Kita Klaten 2018) 
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Berikut ini penjabaran tugas dari organisasi sekolah SD Alam 
Harapan Kita Klaten : 
1) Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, 
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan 
dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan 
pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. Tugas 
Kepala sekolah antara lain : (a) Bertanggung jawab atas 
terselenggaranya pendidikan di sekolah sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. (b) Bertanggung jawab dengan pemerintah atau instansi 
atasan. (c) Menjalin hubungan baik dengan masyarakat. (d) Mengatur 
dan memperhatikan tugas dan tanggung jawab stafnya. (e) 
Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan 
standar-standar sejauh mana tujuan sekolah yang telah dicapai. 
2) Wakil Kepala Sekolah (Wakasek) 
Wakil Kepala Sekolah secara umum bertugas membantu kepala 
Sekolah dalam pelaksanaan tugasnya. 
3) Guru 
Sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan 
tugasnya, guru khususnya dibekali dengan berbagai ilmu keguruan 
sebagai dasar, disertai pula dengan seperangkat latihan keterampilan 
keguruan dan pada kondisi itu pula ia belajar mensosialisasikan sikap 
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keguruan yang diperlukannya. Adapun tugas dan tanggung jawab guru 
meliputi : (a) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa 
akhlak, kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman. (b) 
Membentuk kepribadian anak yang harmonis baik di sekolah ataupun 
di sekolah. (c) Guru adalah sebagai pembimbing untuk membawa 
anak didik ke arah kedewasaan dengan akhlak yang mulia dan 
pengetahuan. (d) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan 
masyarakat. (e) Sebagai penegak disiplin. Guru menjadi contoh dalam 
segala hal, tata tertib dapat berjalan apabila guru menjalaninya terlebih 
dahulu. (f) Sebagai administrator dan Guru sebagai perencana 
kurikulum. (g) Guru sebagai sponsor dalam segala kegiatan anak-anak 
e.  Keadaan guru, karyawan dan siswa 
1) Keadaan guru dan karyawan SD Alam Harapan Kita Klaten 
Di SD Alam Harapan Kita Klaten Tahun pelajaran 2017/2018 
terdapat guru tetap, guru honorer / guru tidak tetap (GTT), pegawai 
tetap (PT). Guru tetap adalah guru yang diangkat oleh Yayasan 
melalui Dikdasmen yang diberi tugas untuk mengajar pada sekolah. 
Guru tetap SD Alam Harapan Kita Klaten saat ini berjumlah 8 guru. 
Guru tidak tetap / guru honorer adalah guru yang diangkat oleh 
pihak sekolah. Pengangkatan guru tidak tetap pada SD Alam Harapan 
Kita Klaten ini dikarenakan kurangnya tenaga guru, sehingga ada 
mata pelajaran (bidang studi) yang tidak bisa dijangkau dalam 
memberikan pelajaran oleh guru tetap, maka salah satu cara yang 
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ditempuh adalah mengangkat GTT yang sesuai dengan bidang studi 
dalam mengajar. Jumlah GTT pada SD Alam Harapan Kita Klaten 
saat ini sebanyak 10 guru. 
Pegawai tetap pada SD Alam Harapan Kita Klaten adalah 
pegawai yang diangkat kepala sekolahyang disetujui oleh yayasan 
yang diberi tugas untuk melaksanakan tata usaha pada sekolah yang 
ditunjuk. Saat ini terdapat 4 pegawai tetap. 
Tabel 4.1 Data Guru/Pegawai SD Alam Harapan Kita 
No Guru/Pegawai Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 orang 
2 Guru Tetap 
Guru Kelas 
Guru  
 
7 orang 
1 orang 
3 Guru Honorer/GTT 
Guru Kelas 
Guru Penjaskes 
Guru Agama 
 
7 orang 
1 orang 
2 orang 
4 Pengelola Perpustakaan 1 orang 
5 Penjaga Sekolah 1 orang 
6 Satpam 1 orang 
7 Tukang Kebun 1 orang 
Sumber : Buku Profil Sekolah Tahun 2018  
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa SAHAKI memiliki 
20 tenaga pendidik, yang terdiri 1 kepala sekolah, 8 pendidik tetap 
yayasan dan 10 pendidik honorer/GTT. Selain pendidik, juga ada 
pegawai yang membantu pelaksanaan proses pendidikan di sekolah 
yaitu 1 pengelola perpustakaan, 1 penjaga sekolah, 1 satpam dan 1 
tukang kebun. Meskipun demikian pendidik di sekolah memiliki 
kemampuan yang memadai karena pendidik sekolah ini sudah 
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menempuh pendidikan S1 dan melalui tes seleksi dari sekolah dan 
yayasan. 
Tabel 4.2 Data Guru/Pegawai SD Alam Harapan Kita 
No Nama Status/Jabatan Alamat 
1 Windu Sundari, S.Pd.I GTY/ 
Kepala Sekolah 
Gelang barat, Rt 
10/03 
Mayungan, Ngawen 
2 Arif Rahman, S. Pd GTY/ 
Wali kelas III 
Sonayan Jagalan 
Karangnongko 
Klaten 
3 Bintari Wahyuningtyas, 
SP 
GTY/ 
Guru Kelas III 
Krangkungan, 
Manjungan, 
Ngawen, Klaten 
4 Jaka Wardaya, S.S GTY/ 
Guru Kelas III 
Manjung, Ngawen, 
Klaten 
5 Ery Lestanti, S.Pd GTY/ 
Guru Kelas II 
Perum Klaten 
Kencana 
Klaten Utara 
6 Hasan Bisri, S.Pd GTY/ 
Guru Kelas IV 
Beji Rt5/Rt 
II,Tulung, Klaten 
7 Yuliatun Eka Pratiwi, 
S.Pd 
GTY/ 
Guu Al Qur’an 
SariMulyo, 
Karangjoho, 
Karangdowo, 
Klaten 
8 Warsiyah GTY/Guru 
Qur’an 
Jl.Parang Klitik 
No.5, Pandanrejo, 
Klaten Tengah 
9 Eko Sri 
Purwaningsih,S.Pd 
GTY/Guru 
Kelas II 
Jonggrangan RT 02 
RW 07, 
Jonggrangan, Klaten 
Utara 
10 Aprilia Vina’un 
Nisyak,S.Pd 
GTY/Guru 
Kelas IV 
Trono, Tempursari, 
Ngawen 
11 Evi Sugiana, S.Pd GTY/Guru 
Kelas I 
Ngasinan RT 04 
RW 10, Jimbung, 
Kalikotes, Klaten 
12 Aziz Wahyudi Nugroho, 
S.Pd 
GTY/Guru 
Penjakes 
Sidomulyo RT 03 
RW 11, Gumulan, 
Klaten Tengah, 
Klaten 
13 Imaroh Syahida, S.Pd GTY/Guru Al-
Qur’an 
Perumahan Cipta 
Griya Bersinar Blok 
D  Kalikotes 
14 Siti Maesaroh, S.Pd GTY/Guru 
Kelas 5 
Banyusari RT 11 
RW 03, Krajan, 
Jatinom, Klaten 
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No Nama Status/Jabatan Alamat 
15 Sri Partini, S.Pd GTY/Guru  
Kelas I 
Srebegan RT 05 
RW 03, Ceper, 
Klaten 
16 Yani Triyana, S.Pd GTY/Guru  
Kelas IV 
Canden, RT 01 RW 
10, Krajan, 
Kalikotes, Klaten 
17 Nanik Ambarwati, S.Pd GTY/Guru 
Kelas III 
Gumul RT 02 RW 
02, Sembung, Wedi, 
Klaten 
18 Ndaru Joko Murtopo, 
S.Pd 
GTY/Guru 
Kelas II 
Krajan RT 01 RW 
05, Sidoharjo, 
Polanharjo, Klaten 
19 Erlin Suryo Indah, S.Pd GTTY/ Guru 
Kelas III 
Sutan RT 01 RW 
09, Jogosetran, 
Kalikotes, Klaten 
20 Ayu Romadhani, S.Pd GTTY/Guru 
Kelas IV 
Tobayan RT 31 RW 
17, Pakahan, 
Jogonalan, Klaten 
21 Desi Kinandari, S.P GTTY/Guru 
Kelas III 
Sobrah, Buntalan, 
Klaten Tengah 
22 Elfaiza, S.Pd GTTY/Guru 
Kelas III 
Dongkelan, 
Candirejo, Ngawen, 
Klaten 
23 Paryati,  SE GTTY/Guru Al 
Qur’an 
 
24 Rifqi Syaifurrahman 
Hidayat 
GTTY/Guru Al 
Qur’an 
 
25 Rosyid Arifin 
 
GTTY/Guru Al 
Qur’an 
 
26 Siti Rifa’i, S.E 
 
Perpustakaan Gaden, Gaden, 
Trucuk,  Klaten 
27 Shenny Apriyanti, 
ST.Komp 
Tata Usaha Soprayan, 
Kahuman, Ngawen 
28 Supardi Satpam Gumulan, Klaten 
Tengah 
29 Barno Tenaga 
Kebersihan  
Gumulan, Klaten 
Tengah 
(Sumber : Surat Keputusan Tugas Guru oleh Kepala SD Alam 
Harapan Kita) 
 
2) Keadaan siswa SD Alam Harapan Kita Klaten  
Jumlah  siswa  di  SD Alam Harapan Kita Klaten  untuk  
tahun  pelajaran  2017/2018  dapat  dilihat  dalam  tabel sebagai 
berkut : 
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Tabel 4.3. Jumlah Siswa Menurut Jenis Kelamin 
KELAS L P JUMLAH 
I 11 12 23 
II 18 22 40 
III 26 19 45 
IV 15 16 31 
V 22 17 39 
VI 22 15 37 
JUMLAH 114 101 215 
Sumber : Buku Profil Sekolah Tahun 2018 
f.  Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SD Alam Harapan Kita 
Klaten  dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.4. Sarana danprasarana SD Alam Harapan Kita Klaten 
No 
Sarana dan 
Fasilitas 
Jenis Sarana Dan Fasilitas Jml Satuan 
1 Ibadah Mushola 1 gedung 
2 Pembelajaran 1. Ruang kelas lengkap 11 ruang 
  2. Greenlab 1 ruang 
  3..Perpustakaan 1 ruang 
  4. LCD  1 unit 
3 Kantor 1. Kantor Kepala Sekolah 1 ruang 
  2. Kantor  Administrasi 2 ruang 
  3. Kantor  INKLUSI 1 ruang 
4 MCK 1. Kamar mandi dan WC putra 3 kamar 
  2. Kamar mandi dan WC putri 2 kamar 
  3. Kamar mandi   guru 1 kamar 
5 Kesehatan Ruang UKS 1 ruang 
6 Makan 1. Dapur 1 gedung 
  2. Koperasi 1 ruang 
Sumber : Buku Profil Sekolah Tahun 2018 
g. Keadaan orang tua siswa 
Salah satu aspek Core Values Sekolah Alam Harapan Kita Klaten  
adalah Komunitas,yang memiliki makna bahwa orangtua memegang  
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peranan penting dalam menentukan proses pendidikan siswa di Sekolah. 
Oleh sebab itu di Sekolah Alam Harapan Kita Klaten partisipasi dan 
kontribusi  orangtua/wali siswa dalam proses pendidikan di sekolah 
memiliki porsi yang besar, yang diikat dalam organisasi Dewan Sekolah 
Alam Harapan Kita Klaten . 
Tabel 4.5. Program Dewan Sekolah  SD Alam Harapan Kita 
No 
Nama 
Program 
Bentuk Kegiatan Frekuensi 
1. Dewan Kelas Paguyuban orangtua per kelas 1 bulan/1x 
2. Parenting 
Class 
Ceramah 
Pendidikan/seminar/workshop 
1 semester/2x 
3. Family 
Gathering 
Outbound 1 tahun/1x 
4. Social 
Gatheing 
Program sosial untuk kaum 
dhu’afa 
1 tahun/1x 
5. Kelas 
Inspirasi 
Guru Tamu  1 sem/2x 
Sumber : Buku Profil Sekolah Tahun 2018 
 
2. Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan 
Kita Klaten 
Pemahaman mengenai manajemen kurikulum dapat membantu guru 
dalam menerapkan kaidah-kaidah pembelajaran di Sekolah Dasar, karena itu 
kurikulum tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan dalam pendidikan. Maju 
mundurnya pendidikan bergantung sejauhmana pemahaman guru dalam 
melaksanakan tugasnya di sekolah termasuk pemahaman terhadap 
kurikulum. Kurikulum dan pembelajaran dimaksudkan sebagai suatu idea,  
gagasan  atau tindakan  tertentu dalam bidang  kurikulum  dan  
pembelajaran  yang  diangap  baru  untuk memecahkan masalah pendidikan. 
92 
 
Masalah-masalah  manajemen kurikulum   berkaitan   dengan   azas 
relevansi antara bahan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, antara 
kualitas pembelajaran di sekolah dengan pengguna lulusan di lapangan 
pekerjaan. Berkaitan dengan mutu secara kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, sedangkan pemerataan yang berhubungan dengan kesempatan  
dan  peluang,  kemudian  efisiensi  dari  segi  internal dan eksternal.  
Munculnya inovasi di latar belakangi oleh tantangan untuk 
menjawab masalah-masalah krusial dalam pendidikan termasuk keresahan 
pihak-pihak tertentu dalam bidang pendidikan seperti keresahan guru 
tentang pelaksanaan kurikulum KTSP yang dianggapnya menyulitkan, 
keresahan masyarakat  tentang  kualitas  pendidikan  selama  ini  yang  
cenderung merosot. Masalah-masalah tersebut menginspirasi untuk 
melakukan inovasi kurikulum mencakup aspek inovasi dalam struktur 
kurikulum, materi kurikulum dan inovasi proses kurikulum. Ketiga aspek 
inovasi-inovasi kurikulum tersebut merupakan penggolongan jenis inovasi 
berdasarkan komponen sistem pendidikan yang menjadi bidang garapannya. 
Inovasi kurikulum juga tergantung pada dinamika masyarakat 
sehingga perubahan di masyarakat memiliki implikasi perubahan dalam 
pendidikan. Perubahan dalam pendidikan merupakan hal yang harus 
dilakukan bahkan mempertahankan inovasi pendidikan yang tidak populer 
sesuai akan merugikan anak didik juga struktur kurikulum. Inovasi 
pendidikan dapat pula lahir manakala terdapat pendirian yang baru 
mengenai pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 
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masyarakat  sehingga  sistem inovasi  pendidikan  yang  lama  tidak  lagi 
relevan dengan kondisi masyarakat. 
Perubahan kurikulum merupakan hal  yang biasa dilakukan oleh 
pemerintah  dan  bilamana  pemerintah  mempertahankan  kurikulum  yang 
ada akan merugikan masyarakat itu sendiri. Dengan mengacu pada prinsip- 
prinsip pendidikan, maka inovasi kurikulum yang relevan dengan kondisi 
saat ini adalah kurikulum berbasis kompetensi. 
SD Alam Harapan Kita merupakan sekolah alam pertama di Klaten 
ini berdasarkan perenungan tentang realita pendidikan saat ini dan 
bagaimana Al Qur’an melihat proses penciptaan manusia, sehingga 
melahirkan lima rumusan prinsip sekolah alam. Prinsip sekolah alam 
tersebut antara lain, yaitu prinsip fitroh manusia, prinsip alam, prinsip 
kepemimpinan dan wirausaha, prinsip akhlak dan prinsip budaya ilmiah. 
Keberadaan prinsip alam tersebut sesuai dengan objek dalam 
penelitian ini, yaitu kaitannya dengan implementasi pendidikan karakter 
peduli lingkungan. Prinsip alam juga diaplikasikan dalam “Program Hijau”, 
maksudnya adalah siswa sejak dini ditanamkan memiliki kepedulian yang 
tinggi terhadap kelestarian lingkungan yang secara sederhana lakukan 
melalui pembiasaan (waste managenent) pengenalan, pengelolaan dan 
pengolahan sampah yang diintegrasikan dengan bidang studi lain sesuai 
tema terkait. 
Melalui bingkai prinsip-prinsip diatas  inilah kemudian melahirkan  
alternatif model pendekatan pendidikan  yang dianggap berbeda oleh 
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sebagian masyarakat umum. SD Alam Harapan Kita bukan hanya sekedar 
hadir dengan ciri khas model kelas-kelas terbuka (saung-saung bambu)  tapi 
lebih jauh adalah ingin memberikan nuansa sekolah yang membebaskan 
(salah satunya terinspirasi oleh buku Toto Chan karya Tetsuko Karayanagi), 
tidak tersekat-sekat oleh tembok yang menyebabkan siswa terasa terkekang 
untuk berekspresi, bereksplorasi dan berkreasi juga sekaligus mendekatkan 
pada alam sebagai bahan belajar, media belajar dan laboratarium belajar 
yang kemudian dikenal dengan  esensi model pembelajaran di sekolah alam 
yaitu belajar bersama alam, dengan metode: 1) Terpadu, tematik  
(Intregated learning), 2) Belajar menyenangkan (Fun learning), 4) Belajar 
sambil bermain (Learning by Doing), dan 5) Belajar dari pengalaman 
belajar. 
Dengan metode tersebut diatas memungkinkan memberi ruang lebih  
kepada anak untuk berekspresi, bereksplorasi dan berkreasi dengan bahan 
belajar sehingga peran guru hanya sebatas fasilitator. Selain itu juga 
memungkinkan siswa tidak hanya dikenalkan sebatas teori tapi juga 
didekatkan dengan realitas kehidupan yang mengitarinya. Itulah sebabnya 
program sekolah  pun dilengkapi dengan life skill  antara lain melalui  
program farming, program outbound, dan market day karena itupula 
mencoba menjadikan sekolah alam sebagai sekolah kehidupan atau sekolah 
peradaban. 
Prinsip-prinsip sekolah alam pun melahirkan bingkai penglihatan 
terhadap kecerdasan.  Kecerdasan siswa memiliki dimensi sangat luas dan 
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beragam tidak hanya cukup diukur dengan parameter nilai akademis  
(intelektual) diatas kertas saja tapi lebih beragam pada potensi kecerdasan 
lain yang dimiliki oleh siswa, oleh sebab  itu juga mencoba mengadopsi 
pemikiran teori kecerdasan berbasis multiple intelegent. Aplikasinya adalah  
sekolah alam tidak mengenal tes seleksi masuk sekolah,  mengasumsikan 
bahwa setiap siswa adalah cerdas,  tidak ada siswa yang bodoh, semua 
memiliki kesempatan untuk belajar dan sekolah. Tugas pendidik kemudian 
bagaimana sejak dini menemukan dan mengembangkan potensi kecerdasan 
yang  dimiliki siswa. 
Selain itu kami juga mencoba membuka diri menjadi sekolah inklusi 
dengan menerima siswa yang berkebutuhan khusus. Selain menjadikan 
sekolah Alam sebagai wahana terapi bagi siswa berkebutuhan khusus juga 
memberi nuansa keberagaman bagi siswa yang lain. Sekolah Alam Harapan 
Kita untuk tahun ini menerima 3 (tiga) siswa yang berkebutuhan khusus. 
Berpijak pada tuntutan normatif dari Al Qur’an dan Sunnah 
rasulullah  tentang keharusan menanamkan akhlaq yang baik sejak dini pada 
anak. Selain itu juga hasil mencermati krisis moral yang melanda  Indonesia 
saat ini maka  model pendidikan sekolah juga diarahkan pada sekolah 
berbasis karakter. Pendidikan berbasis karakter menjadi kebutuhan 
mendesak saat ini, ditengah-tengah gempuran era globalisasi. Sesuai 
kapabiltas yang miliki aplikasi pembentukan karakter  dirumuskan melalui 
pendidikan akhlak dengan pendekatan pembiasaan, mengangkat kisah 
keteladanan dan yang lebih penting adalah profil guru yang berperan 
sebagai pengganti orang tua di rumah dengan memiliki akhlah yang baik. 
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Karena yakini bahwa efektifitas penanaman karakter yang baik salah 
satunya di topang oleh sikap keteladanan dari guru (Learning by Qudwah). 
Penelitian ini memfokuskan pada manajemen  kurikulum  yang 
dikembangkan oleh SD Alam  Harapan Kita yang saat ini telah menerapkan 
kurikulum syariah yang dikembangkan dari kurikulum Departemen 
Pendidikan Nasional. Kurikulum tersebut diorganisasi dalam lima bagian, 
yaitu: (1) Muatan kurikulum diknas (PAI), (2) Tahsin dan tahfidz, (3) 
Hafalan Hadits dan do’a, (4) Akhlaq Islami, dan (5) Pengembangan diri. Setiap 
bagian terdapat beberapa mata pelajaran atau kegiatan yang mengandung 
pembelajaran bagi siswa. Adapun target pencapaian belajar yang telah 
ditetapkan oleh pihaksekolah SDAlamHarapanKita adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6. Target Capaian Hasil Belajar Siswa 
LEVEL PILAR TAQWA PILAR ILMU 
PILAR 
KEPEMIMPINAN 
SD OUTPUT: 
 Lulus Metode 
WAFA  jilid 6 
 Hafal Al-Qur’an  
Juz 30 
 Mandiri sholat 
wajib, ibadah lain  
dan mengaji 
 
 
 
 
 
 
 
 
OUTCOMES: 
Semangat 
melaksanakan  
Ibadah wajib  dan 
menghafal AQ 
OUTPUT: 
 Lulus Ujian 
Sekolah 
 Memiliki karya 
yang dibukukan 
 Mampu 
Presentasi  
proyek 
pengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
OUTCOMES: 
Senang membaca 
dan eksplorasi 
OUTPUT: 
 Terbiasa 
mengekpresikan 
diri dalam buku 
harian  
 Memiliki 
Portofolio 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
pengembangan 
diri 
 Mampu 
mengelola  
kegiatan dan 
keuangan pribadi 
 
OUTCOMES: 
Santun dan peduli 
Sumber : Hasil Observasi di SD Sahaki, Pebruari 2018  
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Sedangkan kurikulum pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di SD Alam Harapan Kita Klaten adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7. Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Islam 
No Bentuk Kegiatan/Mapel 
Kelas dan Alokasi waktu 
I II III IV V VI 
1. Muatan Kurikulum diknas (PAI) 2 2 2 2 2 2 
2. Tahsin dan Tahfidz (Pembelajaran Al Qur’an) 6 6 6 6 6 6 
3. Hafalan Hadits dan do’a 2 2 2 2 2 2 
4. Akhlaq Islami : 
-Mentoring  
-Malam Bina Iman dan Taqwa 
- Pembiasaan sholat Dhuha dan   Dhuhur  
 
2 
 
√ 
 
2 
 
√ 
 
2 
 
√ 
 
2 
 
√ 
 
2 
√ 
√ 
 
2 
√ 
√ 
5. Pengembangan Diri : 
-Ekstrakurikuler (wajib) BTQ 
- Peskil Ramadhan 
 
3 
√ 
 
3 
√ 
 
3 
√ 
 
3 
√ 
 
3 
√ 
 
3 
√ 
Sumber : Hasil Observasi di SD Sahaki, Pebruari 2018 
Kurikulum pembelajaran Al-Qur’an disusun secara mandiri oleh 
Sekolah Alam Harapan Kita  dengan fokus pada pencapaian target tahfidz 
Al Qur’an para siswa selama enam  tahun dengan pembelajaran  yang telah 
dialokasikan dan dijadwalkan oleh sekolah. Agar siswa tidak hanya hafal 
tetapi juga bisa memahami kandungan ayat-ayat Al Qur’an, maka disertakan 
program pendukungnya. Adapun kebijakan kurikulum pembelajaran al 
qur’an  seacara umum adalah sebagai berikut : 1) Pembelajaran adalah mata 
pelajaran istimewa,  2) Materi penunjang diantaranya: tajwid, tafsir dan 
tadabur, 4) Target capaian hafalan adalah 1 Juz, 5) Nilai-nilai Al Qur’an 
menjadi spirit aktifitas. 
Adapun Teknis pencapaian target pembelajaran Al Qur’an adalah 
sebagai berikut : 1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai 
capaian belajar, 2) Rasio pengampu dan santri = 1:15, 3) Seluruh pengampu 
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tsahsin dan tahfidz dibawah koordinasi seorang koordinator tahfidz/tahsin, 
4) Koordinator tahsin/tahfidz adalah seorang fasil Al-Qur’an  yang memiliki 
keahlian yang berstandar metode Wafa, 5) Alokasi waktu pembelajaran 2 
jam  selama 3 hari dalam 1 pekan,6) Ujian kenaikan tahfidz harus melalui 
fasilitator yang  bertugas sebagai koordinator atau fasih yang sudah 
mendapat syahadah Wafa. 
Dari segi waktu belajar, SD Alam Harapan Kita menerapkan waktu 
belajar sehari penuh yaitu dari jam 06.30 - 15.30 WIB. Adapun jadwal 
kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di SD Alam Sahaki seperti terlihat pada 
tabel 4.8 dibawah ini: 
Tabel 4.8. Jadwal Pembelajaran Al-Qur’an 
No Kelas Waktu Pelaksanaan  Pengampu 
1. Kelas 1 08.00 - 09.15 Imaroh Syahidah, S.Pd 
Paryati, S.Pd 
2. Kelas 2 08.00-09.15 Rosyid Arifin 
Yuliatun 
Warsi 
Rifqi 
3 Kelas 3-4 10.00-11.15 Rosyid Arifin 
Yuliatun 
Warsi 
Rifqi 
4. Kelas 5 10.00-11.15 Imaroh Syahidah, S.Pd 
Paryati, S.Pd 
5. Kelas 6 08.00 - 09.15 Nur Adi Wibowo 
Ery : Lestanti 
Aprillia Vina’un Nisya 
Sumber : Hasil Observasi di SD Sahaki, Pebruari 2018 
Pelaksanaan manajemen kurikulum di SD Alam Harapan Kita 
mengaju pada empat hal sebagai upaya agar program tersebut benar-benar 
dapat dilaksanakan dan mendapatkan hasil akhir yang memuaskan bagi Ibu 
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sekolah maupun siswa. Pelaksanaan fungsi pokok manajemen itu meliputi 
planning, organizing, actuating dan controlling.  
a. Perencanaan kurikulum 
Dalam mengelola kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI), 
perencanaan adalah suatu hal yang wajib untuk dilakukan agar 
kurikulum dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan dapat  diartikan  
sebagai perkiraan masa depan yang disusun berdasarkan data yang 
tersedia atau suatu penentuan urutan tindakan yang efektif dan efesien 
untuk mencapai tujuan. Pengelolaan kurikulum Pendidikan Agama 
Islam (PAI) harus dikembangkan melalui perencanaan yang matang dan 
sistematis agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan 
dengan baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Perencanaan ini bertujuan agar semua program pembelajaran pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat berjalan dengan 
lancar, efektif dan efisien. Berdasarkan hasil penelitianyang dilakukan 
peneliti mengenai perencanaan kurikulum PAI di SD Alam Harapan 
Kita Klaten terlihat bahwa dalam  setiap  awal semester  disetiap tahun 
pelajarannya dilakukan rapat untuk membahas perencanaan kurikulum 
PAI. 
Berikut wawancara dengan Ibu Windu Sundari, S.Pd.I selaku 
Kepala Sekolah di SD Alam Harapan Kita berkaitan dengan 
perencanaan kurikulum sebagai berikut :  
“Kepala sekolah beserta tenaga pendidik selalu melaksanakan 
kegiatan  perencanaan  kurikulum  yang berupa rapat kurikulum 
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pada awal semester. Rapat  ini dilakukan untuk membahas 
tentang kurikulum yang akan diterapkan di sekolah beserta 
administrasi kurikulum. Dalam rapat kepala sekolah dan guru 
membahas tentang perencanaan silabus, RPP, lesson plan, weekly, 
spider web, maupun administrasi kurikulum lainnya secara baik 
dan kontinyu”. (W 1-Kep. Sek , 17 Pebruari 2018) 
 
Beliau juga menambahkan : 
 
“Sedangkan dari segi hasil dapat dilihat dari tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan yaitu tidak hanya menjadikan anak itu 
memiliki pengetahuan agama tetapi juga memberikan pemahaman 
pada anak tentang tugasnya sebagai Abdullah dan Khalifah. Selain 
itu, tujuan yang sesuai dengan tujuan lembaga adalah menjadikan 
anak memiliki karakter SIP (Shalih, Ilmuwan, Pemimpin). Rapat 
ini dilakukan pada saat dua hari sebelum siswa masuk pada awal 
semester. Jadi, dalam hal ini guru sudah dipersiapkan untuk bisa 
mengajar dengan maksimal pada saat proses pembelajaran di 
mulai”. (W 2-Kep. Sek , 17 Pebruari 2018) 
 
Penyataan Ibu Windu Sundari, S.Pd.I dibenarkan oleh Bapak Arif  
Rahman,S.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dan 
menambahkan pernyataan sebagai berikut : 
“Perencanaan kurikulum yang terdapat di SD Alam Harapan Kita 
Klaten juga meliputi analisis tujuan pembelajaran, sumber belajar, 
isi dalam pembelajaran yang akan disampaikan, metode 
pembelajaran yang tepat, alokasi waktu pembelajaran, program 
tahunan, program semester dan metode evaluasi yang akan 
dikelola oleh guru. Selanjutnya perencanaan kurikulum oleh guru 
PAI di SD Alam Harapan Kita Klaten termuat dalam administrasi 
mengajar yang terdiri dari silabus, program tahunan (prota),  
program semester  (prosem), dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Seorang guru PAI harus melaksanakan 
proses pembelajaran dikelas berdasarkan kepada administrasi yang 
telah dibuat sebelumnya. Setiap guru PAI di SD Alam Harapan 
Kita Klaten diwajibkan untuk memiliki administrasi mengajar ini 
sebagai bentuk pelaksanaan manajemen kurikulum pembelajaran 
yang akan dilakukan”. (W 3-Waka Kur , 17 Pebruari 2018) 
 
Bapak Arif Rahman,S.Pd juga menambahkan pernyataan sebagai 
berikut : 
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“Selain itu, guru mata pelajaran PAI juga harus membuat program 
tahunan dan semester untuk menentukan program yang akan 
dilakukan selama proses pembelajaran. Dalam program tahunan  
yang  disusun oleh guru mata pelajaran PAI diatas dapat dilihat 
bahwa dalam program ini mengelola standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang sudah ditentukan oleh kurikulum Nasional 
untuk dialokasikan waktunya selama satu tahun yang terbagi 
menjadi dua semester”. (W 4-Waka Kur , 17 Pebruari 2018) 
 
Siti Maesaroh, S.PdI selaku guru Pendidikan Agama Islam beliau 
membenarkan pernyataan di atas, beliau juga menyatakan : 
“Selain menerjemahkan tujuan umum pembelajaran (SK dan KD) 
menjadi tujuan khusus (indikator) pembelajaran yang lebih 
spesifik dan mudah terukur dalam kurikulum PAI. Tujuan 
pembelajaran yaitu aspek kognitif (intelektual),  aspek  afektif  
yang berupa perkembangan mental, dan aspek psikomotorik yaitu 
berupa katerampilan dan kemampuan peserta didik. Dalam 
mengajar seorang guru sebelumnya harus menentukan bahan ajar 
apa yang akan digunakan sesuai   dengan   silabus yang telah 
dibuat dan program pembelajaran yang dilakukan”. (W 5-Gr. PAI 
, 17 Pebruari 2018) 
 
Hasil  wawancara  menunjukkan  bahwa “terdapat 6 tujuan  yang 
hendak  dicapai  oleh sekolah sesuai dengan tujuan sekolah pada 
awalnya terutama yaitu meningkatkan kualitas keilmuan, praktek 
pelaksanaan agama dan pembiasaan Islami peserta didik serta mencetak 
out put yang cerdas dan berkarakter Islami. Selain itu juga pengadaan 
sarpras dan peningkatan mutu serta kualitas guru yang mengajar di 
sekolah dasar ini. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat digambarkan 
bahwa fungsi tujuan yang ditetapkan di sekolah tersebut merupakan 
suatu batu pijakan untuk melaksanakan program-program lain. Setelah 
tujuan  sekolah  ditetapkan,  maka  terdapat  rintisan-rintisan  dari  awal 
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yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Usaha-usaha untuk mencapai tujuan tersebut seperti yang 
disampaikan oleh Ibu kepala sekolah yang menyatakan bahwa  
“Ada tiga usaha rintisan pembaruan yang dilakukan. Pertama, 
mendidik dan menumbuh-kembangkan anak sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. Caranya, dengan membatasi jumlah anak tiap kelas 
(30 anak) dan menyediakan 2 guru untuk setiap kelasnya. Kedua, 
membuka jendela pengetahuan anak dengan pengalaman konkret 
melalui program PPL  (Praktek  Pembelajan  Lapangan).  Dengan  
PPL,  konsep  tentang bank,  pasar,  binatang,  dan  lain-lain  
benar-benar  konkret  dan  bisa dialami langsung oleh anak. 
Ketiga, mendidik pembiasaan baik kepada anak-anak sejak dini 
dalam aspek ibadah dan akhlak. (W 6. Kep. Sek, 17 Pebruari 
2018) 
 
Pelaksanaan rencana dan tujuan sekolah dalam praktek yang 
dilaksanakan pada SD Alam Harapan Kita tidak hanya sebatas pada 
slogan semata, namun benar-benar direalisasikan dalam bentuk rencana 
serta kerja dan pelaksanaan program secara nyata. Cara- cara 
pelaksanaan program dilaksanakan sedemikian detailnya sehingga dari  
rintisan-rintisan  tersebut,  sekarang  pelaksanaan  tujuan  sekolah dapat 
tercapai dengan baik. 
b. Pengorganisasian kurikulum PAI 
Selain perencanaan, sebuah kurikulum PAI memerlukan peng- 
organisasian yang akan mendukung tercapainya perencanaan yang telah 
ditentukan. Pengorganisasian kurikulum mengatur tentang bagaimana 
pembagian tugas mengajar, pembagian mata pelajaran, penyusunan 
kalender akademik dan juga pembagian tugas guru dalam melaksanakan 
program-program pembelajaran PAI. 
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Hal ini dijelaskan oleh Ibu Windu Sundari, S.Pd.I sebagai berikut : 
“Pembagian tugas dan koordinasi mengajar di SD Alam Harapan 
Kita Klaten dilakukan oleh wakil kepala   sekolah   bidang   
kurikulum yang memiliki kewenangan untuk membagi tugas 
mengajar dan mengkoordinasikan guru-guru yang akan mengajar. 
Banyak pertimbangan yang dilakukan dalam penentuan jadwal 
mengajar salah satunya adalah kecakapan  dan  kompetensi  guru 
dalam mengajar didalam kelas. Seorang guru yang kurang 
menguasai kelas diberikan pelatihan dan juga berupa teguran serta 
jam mengajar yang berkurang. (W 7-Kep. Sek, 17 Pebruari 2018) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Siti Maesaroh, S.PdI sebagai 
berikut : 
“Di SD Alam Harapan Kita Klaten dalam melakukan kegiatan 
pengorganisasian kurikulum terdiri dari penyusunan jadwal 
mengajar guru, program belajar, kalender akademik, jadwal 
kegiatan ekstra- kurikuler, dan pengaturan tugas dan kewajiban 
guru. Proses pengorgani- sasian ini merupakan kelanjutan dari 
proses perencanaan kurikulum. Di mana setelah kepala sekolah 
beserta guru rapat dalam menentukan perencanaan kurikulum maka  
kepala sekolah membagi tugas kepada masing-masing guru 
mengenai program pembelajaran yang akan dilakukan. Melalui 
kegiatan perencanaan dan kegiatan peng- organisasian kurikulum 
ini,  diharapkan pihak sekolah dapat mengimplementasikan 
kurikulum PAI secara maskimal yang sesuai dengan tujuan sekolah 
dan tujuan pendidikan Nasional yang sudah ditetapkan”. (W 8-
Gr.PAI, 17 Pebruari 2018) 
 
Dalam menentukan jadwal mengajar wakil kurikulum memper- 
timbangkan kompetensi guru dalam mengajar, penguasaan kelas, serta 
profesionalisme guru. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan guru 
dalam menguasai kelas serta keadaan peserta didik itu sendiri. Setelah 
menentukan tujuan dan direalisasikan dengan pelaksanaan di lapangan, 
maka untuk mempertahankan program agar tetap berjalan sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan adalah dengan membuat bagian-bagian kerja 
kepada seluruh guru dan karyawan.  
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Seperti hasil wawancara dengan Bapak Arif Rahman, S.Pd  yang 
menyatakan bahwa : 
“sebagai upaya untuk mencapai tujuan sekolah yang demikian 
berat, maka kami membagi tugas masing-masing guru sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. Sampai saat ini masih kita 
temukan ada guru yang merangkap jabatan, seperti guru komputer 
yang harus merangkap sebagai  administrasi  terutama  terkait  
dengan  laporan- laporan tahunan. Hal ini karena karyawan belum 
sepenuhnya menguasai program-program yang dikehendaki 
laporan tersebut”. (W 9-Waka Kur , 17 Pebruari 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
untuk saat ini masih didapati guru yang merangkap sebagai petugas 
administrasi, terutama pada bagian teknologi informasi. Untuk 
mengantisipasi dan sebagai upaya meningkatkan sumber daya manusia, 
Ibu Kepala Sekolah yang melalui Bapak Arif Rahman,S.Pd menyatakan 
sebagai berikut  
“Pihak sekolah akan tetap memberikan kesempatan kepada seluruh 
guru dan karyawan untuk meningkatkan kemampuan seperti kursus 
dan sekolah lagi, karena dengan tuntutan yang demikian banyak, 
harus dibarengi dengan kualitas SDM yang baik juga”. (W 10-
Waka Kur , 17 Pebruari 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa 
upaya pengorganisasian yang dilakukan sekolah adalah untuk 
memudahkan dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah disesuaikan 
dengan  jabatan  masing-masing  guru  dan  karyawan.  Sebagai  upaya 
untuk   meningkatkan   SDM   serta   kemampuan   seluruh   guru   dan 
karyawan, maka sekolah memberikan kesempatan bagi guru dan 
karyawan untuk melanjutkan pendidikan maupun kursus-kursus sebagai 
upaya  menjawab  tantangan  pekerjaan  yang semakin  banyak  sebagai 
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wujud inovasi manajemen yang selalu meningkat dari tahun ke tahun. 
c. Pelaksanaan kurikulum PAI 
Mengenai pelaksanaan kurikulum PAI di SD Alam Harapan Kita 
Klaten Ibu Windu Sundari, S.Pd.I mengtakan sebagai berikut : 
“Pelaksanaan kurikulum PAI di SD Alam Harapan Kita Klaten 
terbagi menjadi dua yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah 
meliputi berbagai kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dan 
ustadz/ustadzah untuk menciptakan lingkungan yang efektif dan 
kondusif  serta pertumbuhan profesionalisme guru  dan 
pelaksanaan kurikulum  tingkat kelas yang meliputi kegiatan 
pembelajaran serta kegiatan penunjang. Evaluasi kurikulum 
meliputi kegiatan evaluasi program, evaluasi proses pembelajaran, 
dan evaluasi hasil belajar siswa. Pelaksanaan kurikulum dilakukan 
oleh guru yang bersangkutan dalam bentuk pembelajaran di kelas. 
Seorang guru harus melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan administrasi mengajar yang telah ditentukan”. (W 11-Waka 
Kur , 17 Pebruari 2018) 
 
Bapak Arif Rahman, S.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum menambahkan pernyataan Ibu kepala sekolah sebagai berikut : 
“Kurikulum PAI yang terdapat di SD Alam Harapan Kita Klaten 
mengandung unsur pembangunan karakter pada saat pelaksaaan 
kurikulumnya. Pembangunan karakter ini biasa disebut dengan 
“character buliding”. Pembangunan karakter ini tidak tercantum 
didalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), namun setiap 
guru  yang akan memulai   mengajar mata pelajaran harus 
menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik dengan 
tujuan peserta didik memiliki karakter yang mulia dan islami”. (W 
12-Waka Kur , 17 Pebruari 2018) 
 
Sedangkan Ibu Siti Maesaroh, S.PdI menyatakan sebagai berikut : 
“Pelaksanaan   kurikulum  di dalam kelas seorang guru harus 
mengajar dengan durasi waktu yang telah ditentukan  yaitu  35  
menit  per jam pelajaran, menggunakan metode dan media yang 
telah dipilih berdasarkan   pertimbangan   tertentu dan  
melaksanakan  pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat. Mata pelajaran PAI dibagi menjadi 
4 mata pelajaran yaitu SKI, Aqidah akhlak, Al-Qur’an Hadits dan  
Fiqih.  Materi yang disampaikan oleh guru  berpanduan pada buku 
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yang menjadi rujukan proses pembelajaran. Selain pelaksanaan 
proses belajar mengajar di kelas, pelaksanaan kurikulum tingkat 
kelas juga dalam bentuk evaluasi materi yang telah diajarkan di 
dalam kelas. Evaluasi kurikulum di kelas seorang guru 
menggunakan evaluasi berbentuk formatif dan sumatif”. (W 13-
Guru PAI , 17 Pebruari 2018) 
 
Bentuk kerja nyata yang dilaksanakan oleh Sekolah Dasar Alam 
Harapan Kita Klaten sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah adalah bahwa sekolah memberi kesempatan untuk meningkatkan 
karir bagi seluruh guru dan karyawan. Bagi guru dan karyawan yang 
ingin perbaikan karir yang tentunya akan berdampak kepada 
kesejahteraannya, maka harus meningkatkan kemampuannya. Apabila 
guru atau karyawan tidak mau mengikuti perkembangan dan inovasi-
inovasi yang dilaksanakan oleh sekolah, maka secara otomatis guru atau 
karyawan tersebut akan tersingkir yang pada akhirnya akan keluar dari 
sekolah karena merasa tidak mampu dan tidak kuat dengan sistem yang 
berlaku. Dalam hal ini Bapak Rarif Rahman, S.Pd menyatakan : 
“Inovasi- inovasi yang kami lakukan pada sekolah ini berjalan 
secara terus menerus dan tidak mungkin akan berhenti karena 
perkembangan zaman yang demikian pesat. Kalau kita hanya 
mengandalkan kemampuan saat ini saja, maka sekolah ini lambat 
laun akan tertinggal yang pada gilirannya akan ditinggalkan oleh 
siswa dan wali murid artinya kepercayaan mereka akan hilang” (W 
14-Waka Kur , 17 Pebruari 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa 
inovasi  yang  dilakukan  sekolah  tidak  pernah  berhenti  disesuaikan 
secara terus menerus dengan perkembangan zaman yang demikian pesat 
perubahannya. Lebih lanjut kepala sekolah menyatakan : 
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“Kita pernah menjumpai  dulu  ada  guru  dan  karyawan  yang  
keluar  dari  sekolah karena merasa tidak mampu mengikuti 
inovasi-inovasi yang dilaksanakan   sekolah.   Mereka   umumnya   
dalam   proses   mengajar monoton  dan  tidak  menguasai  
teknologi,  sementara ketika kita ajak untuk meningkatkan 
kemampuan rata-rata tidak sanggup dengan berbagai alasan. 
Akhirnya akan tersingkir dengan sendirinya”. (W 15-Kep.Sek , 18 
Pebruari 2018) 
 
Hasil wawancara di atas mengindikasikan bahwa pelaksanaan 
kurikulum yang selalu melakukan inovasi-inovasi ternyata tidak 
selamanya dapat diikuti oleh guru. Namun demikian dari hasil wawancara 
menunjukkan banyak guru yang siap mengikuti perkembangan dengan 
selalu meningkatkan SDM dengan mengikuti kursus-kursus  ataupun  
melanjutkan  sekolah  ke  jenjang  yang  lebih tinggi. 
d. Pengawasan kurikulum PAI 
 
Kegiatan pengawasan mencakup kelanjutan  tugas  untuk  melihat 
apakah kegiatan-kegiatan dilaksana kan sesuai rencana. Pengawasan 
kurikulum  meliputi kegiatan pemantauan, pembinaan dan pengarahan 
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan. Kegiatan 
pengawasan dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah pelaksanaan 
kurikulum  sesuai dengan perencanaan, dan melakukan perbaikan serta 
tindak lanjut dari adanya kegiatan pengawasan tersebut. 
Berkenaan dengan kegiatan pengawasan Ibu Windu Sundari, S.Pd.I 
mengatakan sebagai berikut : 
“Kegiatan pengawasan guru  di SD Alam Harapan Kita Klaten 
dipantau langsung oleh kepala sekolah dan pihak yayasan sekolah 
melalui kegiatan supervisi. Supervisi pada mata pelajaran  
dilakukan oleh kepala sekolah dan petugas supervisi dari 
Kementrian agama yang dilaksanakan setiap semester. Supervisi 
dalam kurikulm  meliputi kegiatan pengawasan terhadap 
108 
 
kelengkapan administrasi mengajar,  kemudian  penguasaan kelas 
dan penguasaan materi, profesionalisme mengajar, hasil dari 
mengajar dan juga disiplin serta kepribadian dari guru itu sendiri”. 
(W 16-Kep.Sek , 18 Pebruari 2018) 
 
Bapak Arif Rahman, S.Pd mengugkapkan hal yang sama, beliau 
mengatakan : 
“Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah terhadap jajaran di 
bawahnya, juga dilaksanakan oleh yayasan kepada sekolah secara 
umum sebagai upaya untuk mengetahui perkembangan sekolah dari 
waktu ke waktu. Pelaksanaan kontrol di sekolah tersebut secara 
intern dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan jajarannya setiap 
sepekan sekali. Seperti hasil wawancara dengan Ibu kepala sekolah 
yang menyatakan bahwa “untuk kontrol ini kita rutin dilaksanakan 
seminggu sekali dan harinya disesuaikan dengan waktu longgar. 
Pelaksanaan biasanya dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai.   
Ini   kalau   tidak   ada   persoalan-persoalan   yang   sifatnya 
mendadak, kalau ada sesuatu yang memang harus segera 
diselesaikan seperti ada kasus-kasus pada anak ya biasanya 
dilaksanakan pada waktu itu juga”. (W 17-Waka Kur , 18 Pebruari 
2018) 
 
Pelaksanaan pengawasan untuk mengevaluasi pelaksanaan program 
pada sekolah tersebut, menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah 
menyatakan   bahwa   evaluasi   dilaksanakan   sepekan   sekali   dengan 
melihat persoalan-persoalan yang pasti muncul. Pelaksanaan inovasi 
kurikulumn yang demikian banyak tidak mungkin memunculkan masalah 
pada setiap bulannya. Berdasarkan hal tersebut, maka evaluasi juga 
dilaksanakan secara pekanan agar persoalan tidak menumpuk dan segera 
dapat diselesaikan dengan baik. 
Ibu Siti Maesaroh juga menyatakan hal yang sama berkaitan dengan 
pengawasan, yaitu sebagai berikut : 
“Selain kontrol secara pekanan juga dilaksanakan kontrol secara 
bulanan, tri wulan, tengah dan akhir semester. Khususnya untuk 
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akhir semester selain melihat perkembangan prestasi siswa, juga 
persiapan untuk penerimaan siswa baru. Kontrol juga melihat 
sejauh mana tingkat keberhasilan inovasi-inovasi yang dilakukan”. 
(W 18-Guru PAI , 18 Pebruari 2018) 
 
Hasil wawancara tersebut di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan 
manajemen kurikulum dengan melakukan inovasi-inovasi kurikulum pada 
Sekolah Dasar Alam Harapan Kita Klaten dilaksanakan dengan empat 
hal yaitu planning, organizing, actuating dan controlling. Seluruh  
kegiatan  tersebut  telah  dijalankan  dengan  baik  oleh  sekolah beserta 
institusi yang ada di dalamnya. 
 
3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen kurikulum PAI 
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung merupakan suatu hal yang penting bagi 
pengelola kurikulum terutama wakil kepala sekolah  bidang  kurikulum 
dan  guru bidang studi PAI yang melaksanakan kurikulum di dalam 
kelas. Salah satu faktor yang mendukung manajemen kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan Kita Klaten adalah 
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai  untuk  menunjang 
tercapainya tujuan kurikulum  itu sendiri, tersediaannya bahan ajar yang 
tepat dan dimiliki oleh setiap peserta didik sehingga mempermudah guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, kemampuan dan 
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik, kesiapan guru dalam 
mengajar dan kompetensi guru, dan adanya tambahan jam belajar/mulok 
yang mendukung program belajar  seperti baca tulis Al-Qur’an, tahfidz 
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dan juga character building. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah d diperoleh data bahwa 
faktor pendukung manajemen kurikulum PAI di SAHAKI antara lain : 
1) Ketersediaan sarana prasarana, tanpa adanya sarana prasarana, 
program yang sudah dirancang tidak dapat berjalan. 2) 
Keteladanan dan pembiasaan, integrasi antara keteladanan dan 
pembiasaan yang berulang-ulang dapat menjadikan siswa menjadi 
terbiasa, karena siswa melakukan sendiri dan guru juga 
memberikan contoh. 3) Komunikasi antara guru dan siswa, 
komunikasi antara guru dengan siswa untuk senantiasa 
mengingatkan dan memberikan motivasi melalui berbaga cara, 
misalnya melalui cerita. Motivasi yang diberikan oleh guru 
tersebut dapat membuat siswa memaknai sendiri arti dan 
pentingnya peduli lingkungan. 4) Program sekolah, program 
sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
mengalami langsung, sehingga pembelajaran tentang peduli 
lingkungan menjadi lebih bermakna bagi siswa dari pada hanya 
sekedar teori yang disampaikan melalui lisan saja”. (W 19-
Kep.Sek , 18 Pebruari 2018) 
 
Bapak Arif Rahman, S.Pd mengugkapkan hal yang sama, beliau 
mengatakan : 
“selain dari 4 faktor pendukung yang telah disampaikan oleh Ibu 
kepala sekolah faktor lainnya adalah adanya kekompakan dari 
semua warga sekolah sehingga program yang telah disepakati 
dapat berjalan dengan baik”. (W 20-Waka Kur , 18 Pebruari 
2018) 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan karyawan 
sekolah tentang faktor pendukung manajemen pendidikan PAI diperkuat 
dengan hasil observasi selama peneliti melakukan penelitian.  
“Peneliti melihat berbagai program sekolah mampu mendorong 
siswa untuk mengimplementasikan materi diajarkan secara 
langsung. Siswa sering melakukan praktik langsung dan 
berinteraksi langsung dengan lingkungan. Peneliti juga melihat 
adanya komitmen dari kepala sekolah untuk menanamkan 
karakter pada semua warga sekolah. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan selalu mengecek dan memberikan keteladanan. Kondisi 
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sekolah yang bernuansa alam, banyak pepohonan dan saung-
saung juga mendukung kenyamanan dalam pembelajaran. Selama 
penelitian, peneliti melihat kedekatan guru dengan siswa begitu 
akrab. Guru memanggil siswa dengan sebutan teman-teman saat 
di kelas. Selain itu, guru dan siswa juga saling mengingatkan 
dalam implementasi pendidikan karakter. Siswa juga mau 
menerima konsekuensi dari tindakan yang sudah dilakukan. 
(Observasi, 10 Pebruari 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari observasi di atas, peneliti 
menyimpulkan ada lima poin yang menjadi faktor pendukung 
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di SAHAKI. Kelima 
faktor pendukung tersebut yaitu 1) komitmen kepala sekolah dan guru 
untuk mengimplementasikan pendidikan agama Islam yang diwujudkan 
dengan adanya kesadaran, kerjasama, keteladanan; 2) penyediaan sarana 
prasarana pendukung; 3) program sekolah yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan alam dan dapat 
menerapkan peduli lingkungan; 4) komunikasi yang terjalin baik antara 
guru dengan siswa untuk saling mengingatkan memotivasi; dan 5) kondisi 
lingkungan sekolah yang kental dengan nuansa alam. 
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat manajemen kurikulum Pendidikan  Agama  
Islam (PAI) dapat menyebabkan tujuan kurikulum PAI yang telah 
ditetapkan tidak dapat tercapai.  Hasil wawancara kepala sekolah Ibu  Ibu 
Windu Sundari, S.Pd.I mengatakan sebagai berikut : 
“Faktor penghambat menurut guru. Faktor penghambat tersebut 
antara lain : Faktor penghambat tersebut adalah SDM yang 
memiliki latar belakang pendidikan Islam kurang memadai, SDM 
yang mengampu pembelajaran Al-Qur’an yang masih kurang, 
alokasi waktu yang kurang  terutama dalam proses pembelajaran 
Al-Qur’an, latarbelakang kemampuan siswa yang beragam 
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terutama untuk siswa yang berkebutuhan khusus (ABK) sehingga 
masih terdapat guru yang belum siap secara maksimal dalam 
mengajar, adanya salah satu peserta didik yang bermasalah, 
kerjasama dengan orangtua kurang optimal terutama dalam 
capaian tahfidzul qur’an dan penerapan akhlaq Islami”. (W 21-
Kep.Sek , 18 Pebruari 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat dipahami 
faktor guru PAI yang memiliki latar belakang pendidikan Islam kurang 
memadai, SDM yang mengampu pembelajaran Al-Qur’an yang masih 
kurang, alokasi waktu yang kurang  terutama dalam proses pembelajaran 
Al-Qur’an, latar belakang kemampuan siswa yang beragam terutama 
untuk siswa yang berkebutuhan khusus (ABK) sehingga masih terdapat 
guru yang belum siap secara maksimal dalam mengajar, adanya salah 
satu peserta didik yang bermasalah, kerjasama dengan orangtua kurang 
optimal. 
 
4. Solusi mengatasi hambatan dalam manajemen kurikulum Pendidikan 
Agama Islam di SD Alam Harapan Kita Kabupaten Klaten 
Upaya pihak Sekolah dalam hal ini Ibu kepala sekolah tidak hanya 
diam saja dalam menyikapi hambatan tersebut. Berbagai upaya dilakukan 
untuk membuat implementasi manajemen pendidikan agama Islam di 
sekolah berhasil.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah didukung dengan jawaban 
hasil wawancara guru. Hasil reduksi wawancara guru diperoleh data bahwa 
sebisa mungkin sekolah sudah berupaya untuk menangani kendala-kendala 
yang ada. Ibu Windu Sundari, S.Pd.I mengatakan beberapa upaya yang 
sudah dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala tersebut antara lain :  
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a) Dalam merekrut guru PAI benar-benar mempunyai empat 
kompetensi dasar, yaitu: kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian 
dan profesional serta memiliki keahlian dalam tahsinul Qur’an. b) 
Pemberian tambahan jam pelajaran ekstra agama. c) Mengadakan 
monitoring kualitas mengajar guru, memberikan kesempatan bagi 
guru PAI untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 
memberikan fasilitas media belajar berbasis teknologi/IT. d) 
Mengoptimalkan  target capaian pembelajaran Al-Qur’an dan 
pendidikan akhlaq Islamika yang masih kurang dalam program 
reguler. e) Mengadakan kegiatan rutin pertemuan orangtua/wali 
siswa dalam kegiatan dewan kelas sebagai sarana untuk 
mengsosialisasikan capaian belajar siswa dan menyamakan persepsi 
bahwa prestasi belajar siswa sangat ditentukan perlakuan yang sama 
antara di sekolah dan di rumah. f) Melengkapi sarana prasarana 
kegiatan belajar mengajar secara maksimal untuk mewujudkan target 
pencapaian prestasi belajar siswa. (W 22-Kep.Sek , 18 Pebruari 
2018) 
 
Bapak Arif Rahman, S.Pd membenarkan apa yang telah dikatakan Ibu 
kepala berkaitan solusi terhadap hambatan dalam pelaksanaan kurikulum PAI 
di SD Alam Harapan Kita, belaiu juga menambahkan : 
“Upaya yang dilakukan dalam pengadaan SDM pengampu mapel 
Pendidikan  agama Islam khususnya pembelajaran Al-Qur’an 
dengan SDM yang tersedia berlatang belakang pendidikan bukan 
dari jalur Pendidikan Islam : a) mengadakan seleksi khusus untuk 
menjaring SDM yang memiliki keahlian dalam tahsinul Qur’an, 
b) Mengadakan pembinaan secara itensif dan tentatif  dengan 
mendatangkan nara sumber  dari luar sekolah. c) Menjadikan 
kegiatan Malam Bina Iman dan Taqwa (Mabit) sebagai sarana 
dalam mencapai target capaian pembelajaran Al-Qur’an dan 
pendidikan akhlaq Islamika yang masih kurang dalam program 
reguler. d) Melakukan pembinaan khusus kepada pengampu 
pendidikan agama Islam terkait karakateristik siswa yang 
memiliki kondisi berkebutuhan khusus. e) Mengoptimalkan 
kegiatan rutin pertemuan orangtua/wali siswa dalam kegiatan 
dewan kelas sebagai sarana untuk mengsosialisasikan capaian 
belajar siswa dan menyamakan persepsi bahwa prestasi belajar 
siswa sangat ditentukan perlakuan yang sama antara di sekolah 
dan di rumah. f) Untuk pengadaan sarana prasarana yang terbatas 
kami mengajukan bantuan pada  lembaga sosial keagamaan yang 
ada di Masyarakat. (W 23-Waka Kur , 18 Pebruari 2018) 
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B. Pembahasan 
1. Manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Alam Harapan 
Kita Klaten 
Hasil penelitian yang didasarkan pada wawancara dengan kepala 
sekolah dan waka kurikulum yang didukung oleh hasil observasi 
menunjukkan   bahwa terdapat manajemen  kurikulum yang dilakukan oleh 
SD Alam Harapan Kita Klaten. Proses manajemen yang dilakukan meliputi 
pengintegrasian antara kurikulum dari pemerintah dan dipadukan dengan 
kurikulum berbasis syariah dengan mengintegraikan alam sebagai media 
pembelajaran. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setelah 
dijalankannya program ini, animo masyarakat cukup baik yang dibuktikan 
dengan terpenuhinya kuota bagi peserta didik baru pada setiap tahunnya 
bahkan jumlah pendaftar melebihi jumlah kuota yang telah ditetapkan. 
Terdapat lima bagian inovasi kurikulum yaitu: 1) Muatan kurikulum diknas 
(PAI), 2) Tahsin dan tahfidz, 3) Hafalan Hadits dan do’a, 4) Akhlaq Islami, 
dan (5) Pengembangan diri. 
Hal yang berbeda yang dilakukan oleh SD Alam Harapan Kita 
adalah mencoba menerapkan kurikulum syari’ah yaitu mengkaitkan seluruh 
tema mata pelajaran meliputi mata pelajaran utama seperti Bahasa 
Indonesia, English, Matematik, IPA, Pendidikan Islam, Pendidikan Jasmani, 
dan lain-lain. Keseluruhan tema materi yang diajarkan dalam setiap bidang 
mata pelajaran ini berkesinambungan terhadap konsep integrasi ilmu yang 
berdasarkan falsafah sains al-Qur’an.  
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Oleh karena itu, guru berkewajiban untuk memberikan penjelasan 
tambahan ketika proses pengajaran dan pembelajaran berlangsung. 
Kandungan kurikulum seperti ini dijadikan sebagai satu ketetapan yang 
terkandung dalam satu ketentuan untuk menjamin  kelancaran pembelajaran 
di kelas. Walaupun tidak secara tertulis atau tidak dimasukkan dalam satu 
ketentuan, guru-guru terutama yang beragama Islam masih dapat 
menerapkan nilai ini dalam pengajaran mereka sewaktu memberi 
penjelasan. Oleh karena itu, dapatlah dinyatakan di sini bahwa bentuk dan 
ruang yang dapat digunakan oleh guru untuk mengajar mata pelajaran yang 
menerapkan nilai sains al-Qur’an. 
Contoh dalam pelajaran bahasa English, judul materi pembelajaran : 
“Hello”. Dalam bab ini para siswa akan diajarkan dengan konsep 
berkomunikasi dengan seseorang apabila bertemu. Mereka perlu berbicara 
dalam bahasa Inggris seperti “hello good morning, good evening, goodbye”, 
dan lain-lain. Ungkapan ini amat sesuai diajar kepada pelajar karena dapat 
dikaitkan dengan konsep salam yang dianjurkan dalam agama Islam. 
Contoh dalam Pendidikan Jasmani, bahwa aktivitas olahraga ini 
dapat disampaikan kepada pelajar dengan lebih jelas bahwa penting 
melakukan pergerakan tubuh. Pergerakan ini bisa disamakan dengan 
pergerakan dalam mengerjakan salat, haji, dan sebagainya. Kesehatan 
dituntut di dalam Islam agar mudah untuk kita melakukan ibadah. 
Terdapat juga judul-judul materi ajar yang lain dalam pelajaran 
sekolah dasar, seperti “Animals, Plants, Light and Dark, Float or Sink”. 
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Semua materi ajar ini mempunyai keterkaitan yang erat dengan kekuasaan 
pencipta Allah SWT terhadap hewan, tumbuhan, dan alam semesta. 
Dari contoh-contoh di atas, kita dapat kaitkan dengan ayat al-Qur’an 
yang mempunyai kaitan secara langsung dengan materi yang diajar : 
a. Surah al-Mu’min (40), ayat 79; menjelaskan tentang kejadian hewan 
yang diciptakan oleh Allah SWT untuk kegunaan dan kepentingan 
manusiasesuai dengan materi ajar ‘Animals’ yang bermaksud : “Allah 
SWT yang telah menjadikan hewan ternak untuk kamu, sebahagiannya 
untuk kamu tunggangi dan sebahagiannya untuk kamu makan” 
b. Surah al-An’am (6), ayat 99; menjelaskan tentang kekuasaan Allah SWT 
menumbuhkan segala jenis tumbuhan sesuai dengan materi  ajar ‘Plants’ 
yang bermaksud: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, 
lalu Kami tumbuhan, maka Kami keluarkan daripada tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau itu butir yang banyak dan daripada tanaman 
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 
berbuah, dan perhatikan kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman”. 
c. Surah al-Jaatsiyah (45), ayat 12; menjelaskan tentang kapal yang 
terapung di lautan karena kekuasaan Allah SWT sesuai dengan tajuk 
‘Float or Sink’ yang bermaksud: “Allah SWT yang menundukkan lautan 
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untukmu supaya kapal-kapal terapung serta dapat berlayar padanya 
dengan izin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari sebahagian kurniaan-
Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur”. 
d. Surah Âl ‘Imrân (3), ayat 190; menjelaskan pertukaran malam dan siang 
dengan materi ajar: ‘Light and Dark’. “Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berakal”. 
Pelaksanaan terhadap inovasi kurikulum tersebut sampai saat ini 
dapat berjalan dengan baik meskipun ditemukan kendala-kendala dalam 
perjalanannya. Namun demikian kendala-kendala tersebut dapat diatasi 
dengan melibatkan semua pihak yang terkait. 
Penelitian senada dengan pendapat Hamalik (1992) yang 
menjelaskan bahwa: 1) ada inovasi yang dikembangkan untuk menjawab 
permasalahan relevansi seperti program muatan lokal dalam kurikulum 
sekolah dasar dan sekolah lanjutan, 2) ada inovasi yang diarahkan untuk 
menjawab tantangan pemerataan pendidikan seperti Universitas terbuka, 
SMP Terbuka dan Program Paket B pada pendidikan luar sekolah., 3) 
Inovasi  yang  lebih  dititikberatkan  pada  upaya  menanggulangi 
permasalahan kurang memadainya mutu lulusan, seperti KBK, sistem 
Modul, 4) Inovasi yang berkaitan pada misi utamanya adalah menjawab 
permasalahan efesiensi pendidikan seperti sistem maju berkelanjutan dan 
sistem sekolah kecil. 
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Pernyataan yang sejalan dengan yang disampaikan Hamalik di atas 
yang disesuaikan dengan inovasi yang dilakukan oleh SD Alam Harapan 
Kita Klaten adalah inovasi yang terkait dengan misi utama. Sesuai dengan 
arahan program dari yayasan bahwa kurikulum pada sekolah khusus adalah 
kurikulum yang memadukan antara kurikulum syariah dengan kurikulum 
pemerintah. Hal ini senada dengan pernyataan Eko Bani (2009) 
mengemukakan bahwa kurikulum sekolah  syariah  merupakan  sebuah  
kurikulum  yang  mengintegrasikan kajian alam dengan Sang Pencipta. 
Diperkuat dengan pernyataan dari Marpuji Ali (2005) bahwa kurikulum 
sekolah syariah adalah kurikulum yang disusun sebagai solusi dari adanya 
paradigma modernisasi madrasah yang cenderung mengarah ke dunia Barat 
(Sekuler) dan spiritualisasi sekolah yang lebih condong mengarah ke Timur 
(Islam). 
Penanaman nilai-nilai syariah efektif dilakukan pada jenjang 
pendidikan formal atau sekolah. Di sekolah, siswa akan mendapatkan 
pembentukan nilai-nilai syariah dari guru lewat pembelajaran. Nilai-nilai 
syariah diambil langsung dari Al-Qur‟an dan Hadits, selain itu juga 
diambilkan dari Asmaul Husna. Sejatinya, nilai-nilai syariah ini dapat 
diintegrasikan dalam semua mata pelajaran terutama dari kurikulum 
pemerintah. Dalam pelaksanaanya SD Alam Harapan Kita Klaten telah 
melaksanakan program tersebut kepada peserta didik yang dibuktikan 
dengan pelaksanaan jadwal pembelajaran dimulai dari pukul 06.30 saat 
bel masuk sampai dengan pukul 15.30. 
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Inti dari kurikulum syariah adalah penanaman nilai-nilai tauhid 
(syariah)  kepada  siswa  melalui  materi  pelajaran.  Harapannya,  apa-apa 
yang telah diberikan oleh guru dapat diterima siswa tidak hanya sekedar 
materi tetapi suatu penjiwaan anak terhadap nilai-nilai syariah. Akhirnya, 
siswa dapat mengaplikasikan apa-apa  yang telah didapatnya untuk diri 
sendiri, keluarga, masyarakat, sekolah, bahkan bangsa Indonesia. 
Nilai-nilai tersebut sekilas mirip dengan nilai karakter yang sedang 
digalakkan pemerintah saat ini. Sebenarnya nilai karakter muncul 
bedasarkan kajian terhadap nilai-nilai agama. Pada konteks kurikulum 
sekolah  syariah,  nilai  karakter  tersebut  dimodifikasikan  dengan 
berpedoman pada Al-Qur`an dan As-Sunah secara langsung yang 
diintegrasikan kedalam pembelajaran baik dalam materi pelajaran maupun 
dalam panalaran siswa. Sehingga pembelajaran akan semakin bermakna 
dalam artian nilai karakter apapun yang ditanamkan kepada siswa akan 
dapat mendekatkan siswa kepada Alloh SWT. 
Nilai akhlak/karakter di atas sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan oleh Diknas (2010) bahwa Berdasarkan kajian nilai-nilai 
agama,   norma-norma   sosial,   peraturan/hukum,   etika   akademik,   dan 
prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang 
dikelompokkan menjadi 5, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam 
hubungannya  dengan  (1)  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  (2)  diri  sendiri,  (3) 
sesama manusia, dan (4) lingkungan, serta (5) kebangsaan. 
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Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan yang disampaikan 
oleh Mohamad Ali (2004) bahwa dalam konteks pendidikan, melimpahnya 
materi tentang akidah, akhlak, Al-Qur`an-Hadits atau hafalan sekian juz 
plus materi ilmu umum menjadi tidak bemakna manakala dijejalkan begitu 
saja kepada siswa dalam keadaan saling terpisah dan bersifat parsial. 
Sehingga muncullah konsep pembelajaran dengan memadukan kurikulum 
pemerintah dengan kurikulum berbasis syariah yang dikemas dengan 
muatan Islami. 
Pelaksanaan kurikulum sekolah dalam pembelajaran mempunyai 
banyak   tahapan   dalam   pelaksanaannya.   Perencanaan   pembelajaran 
tersebut meliputi adanya penyusunan serta pengembangan dari Silabus dan 
RPP, buku ajar dan media yang mendukung proses pembelajaran. 
Dalam pengembangan Silabus dan RPP di SD Alam Harapan Kita 
berpedoman pada kebijakan kurikulum sekolah syariah, sehingga ada 
beberapa perbedaan dengan penyusunan Silabus dan RPP pada   umumnya.   
Perbedaan   Silabus   yang   dimaksud   adalah   adanya penambahan kolom 
baru yang berisi kompetensi syariah dan nilai-nilai syariah yang  diharapkan  
dari  siswa.  Sedangkan  perbedaan  pada  RPP adalah adanya penambahan 
landasan syariah yang berupa ayat-ayat Al- Qur‟an  dan  Al-Hadits  yang  
relevan  dengan  materi  ajar  pada  setiap kegiatan pembelajaran. 
Diknas (2010) menyatakan bahwa penambahan dan adaptasi 
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, dan teknik penilaian harus 
memperhatikan kesesuaiannya dengan SK dan KD yang harus dicapai oleh 
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siswa.Selain itu, hasil modifikasi tersebut harus bersifat lebih memperkuat 
pencapaian SK dan KD tetapi sekaligus mengembangkan karakter.Hal ini 
juga berlaku pada pengembangan modifikasi SK dan SD versi kurikulum 
sekolah syariah. 
Buku ajar yang dipakai kegiatan pembelajaran dimodifikasi sehingga 
dapat mengembangkan nilai-nilai syariah siswa. Komponen- komponen 
yang harus ada didalamnya adalah : tujuan kegiatan, input atau bahan 
(grafik, gambar, diagram, model, dan film), aktivitas belajar, pengaturan 
(waktu, tempat, individu, dan kelompok), peran guru dalam kegiatan, peran 
siswa didik. 
Diknas (2006) mengartikan bahwa bahan ajar atau materi 
pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan. Hal ini selaras dengan Yudi Muhadi 
(2008: 5)  kegiatan  pembelajaran  yang  berlangsung  tidak  terlepas  dari 
media yang ada untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran adalah sumber-sumber belajar selain guru 
yang sebagai penyalur atau penghubung pesan ajar yang diadakan dan/atau 
diciptakan secara terencana oleh para guru atau pendidik. 
Indikator keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat 
dilihat secara akademik dan akhlak. Secara akademik, indikator 
keberhasilan siswabelum bisa terpilah karena masih bersifat global.Hal ini 
karena ada beberapa aspek yang dinilai, yakni dari ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester. Secara akhlak penilaian dari 
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kurikulum sekolah syariah akan terlihat lebih jelas, karena ini bisa dilihat 
langsung dari perilaku dan sikap siswa. Ketika ada perubahan sikap dan 
perilaku yang lebih baik, maka bisa diartikan bahwa pembentukan nilai 
syariah pada siswa telah berhasil. 
Cahyoto (2002: 20-22) menyimpulkan bahwa untuk mengukur budi 
pekerti seseorang yang didasarkan wujud perilakunya belum ada kata 
sepakat diantara para pakar pendidikan. Satu pendapat menyatakan bahwa 
budi pekerti tidak dapat di ukur, sementara yang lain menyatakan budi 
pekerti dapat diukur dan dinilai berdasarkan perilaku seseorang yang telah 
dilakukan. 
Pendidikan yang berlangsung di sekolah bukan hanya sekedar 
memberikan berbagai ilmu pengetahuan atau hanya transfer ilmu, namun 
pendidikan juga harus dapat membentuk akhlaqul karimah siswanya. 
Sehingga  sangat  ditekankan  seorang  guru  untuk  semaksimal  mungkin 
menerapkan akhlak islam dalam dirinya dengan terlebih dahulu harus 
memahami isi kandungan dari Al-Qur`an dan As-Sunnah karena hal itu 
merupakan ruh dari pembelajaran dengan konsep sekolah syariah. 
Alvita (2007) mengemukakan bahwa selama berpuluh-puluh tahun, 
banyak kekurangan yang ada dalam sistem pendidikan Indonesia. 
Kekurangan tersebut antara lain: terlalu berorientasi pada aspek akademis, 
teachered oriented, kurikulum terlalu berat, rasio guru dan murid tidak 
sesuai, dan aplikasi metode pendidikan yang digunakan kurang sesuai 
dengan tahapan perkembangan usia anak. 
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Harefa  (2004:  23)  menyampaikan  bahwa  pembelajaran  tidak 
sebatas  pada belajar tentang dan  belajar tetapi  juga bagaimana belajar 
menjadi. Hal ini didukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh Tim 
Dosen IAIN Sunan Ampel Malang bahwa pendidikam Islam memerlukan 
kepekaan  dalam memahami perkembangan kehidupan dan menjawab 
setiap kebutuhan baru yang timbul dari cita-cita anggota masyarakat dengan 
strategi mengusahakan peranpendidikan islam mengembangkan moral 
peserta didik sebagai dasar pertimbangan dan pengendali tingkah lakunya 
dalam menghadapi norma sekuler. 
Evaluasi dilaksanakan secara sistematis,  berkala, dan berkelanjutan, 
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan serta perkembangan 
yang telah dicapai oleh anak didik melalui kegiatan pembelajaran. Kepala 
sekolah  dibantu guru atau pendidik dalam hal  ini Tim Pendidikan Agama 
Islam, melakukan evaluasi dalam pengembangan dan  pelaksanaan kurikulum. 
Kepala sekolah selain melakukan evaluasi dari pengamatan langsung terhadap 
pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolahnya 
kepala sekolah juga melakukan  evaluasi melalui hasil observasi, portofolio 
anak, perkembangan anak, yang dilakukan pendidik. 
Oemar Malik (2006) berpendapat bahwa  kurikulum suatu pendidikan 
itu tidak bisa bersifat selalu statis, akan tetapi akan senantiasa berubah dan 
bersifat dinamis. Hal ini dikarenakan kurikulum itu sangat dipengaruhi oleh 
perubahan lingkungan yang menuntutnya  untuk  melakukan  penyesuaian  
supaya  dapat  memenuhi permintaan.  Permintaan  itu  baik  dikarenakan  
adanya  kebutuhan  dari siswa dan kebutuhan masyarakat yang selalu 
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mengalami perkembangan dan pertumbuhan terus menerus. Dari penjelasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa SD telah melaksanakan evaluasi dengan baik 
dengan melihat  kebutuhan dari siswa dan kebutuhan masyarakat yang selalu 
mengalami perkembangan dan pertumbuha terus menerus dan memanfaatkan 
evaluasi tersebut untuk melakukan perbaikan kurikulum. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Faktor pendukung pelaksanaan manajemen kurikulum PAI antara 
lain adanya konsep keterpaduan yaitu keterpaduan dengan orang tua 
maksudnya ada keterpaduan pembelajaran di sekolah dan di rumah, apa 
yang diajarkan atau dialami siswa di sekolah juga akan selalu terjaga saat di 
rumah, terlebih dalam aspek ibadah dan akhlak, adanya konsep integrasi 
dengan mata pelajaran lain dan juga program-program yang ada di sekolah, 
dan keterpaduan dalam pengembangan kemampuan peserta didik antara 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, adanya ustadz/ustadzah yang 
kreatif untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 
mencerdaskan, dan penciptaan keadaan yang Islami dalam semua aktivitas 
sekolah. 
Secara umum pelaksanaan kurikulum sekolah dalam pembelajaran 
tidak terdapat kendala. Tetapi, terkadang guru mengalami sedikit kendala 
ketika mencari dalil ayat, Hadits maupun shiroh islam yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan kepada siswa. Ini terjadi karena masih  
terbatasnya  pengetahuan  guru  akan  kandungan  Al-Qur`an  dan Hadits. 
Selain itu sebagian siswa memang belum  bisa menyadari akan 
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pentingnya nilai-nilai dalam pembelajaran, seperti belum bisa bersikap 
disiplin, jujur, menghormati guru dan bersikap sopan santun. 
Dengan demikian, perlu adanya pendalaman khusus dari guru 
tentang makna kandungan Al-Qur`an dan Hadits serta hubungan yang 
harmonis antara guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Dengan terciptanya kaitan emosi antara siswa dan guru, maka 
hasil pembelajaran akan lebih mendalam dan bermakna. 
Kelebihan dari kurikulum di SD Alam Harapan Kita adalah adanya 
suatu usaha untuk bisa menanamkan nilai-nilai syariah kepada siswa 
dimana saat ini siswa mengalami krisis akhlaqul karimah. Adapun 
tujuannya adalah untuk membentuk pribadi siswa menjadi manusia yang 
berakhlak mulia dan kedepan dapat mengembalikan akhlak bangsa yang 
saat ini mulai terkikis oleh pengaruh barat. Lalu manfaatnya adalah dapat 
membawa perubahan pada siswa menuju kepada pemahaman Islam yang 
lurus dan akhlak yang lebih baik serta adanya pembentukan generasi 
muslim Ulil Albab. 
Keberhasilan pengimplementasian kurikulum sekolah syariah tidak 
akan tercapai dalam  waktu  yang singkat, hal  ini karena kurikulum ini 
senantiasa berkembang dan nilai-nilai syariah yang ditanamkan pada siswa 
yang kompleks juga memerlukan suatu proses panjang yang didalamnya 
terdiri dari beberapa komponen seperti sekolah, keluarga, masyarakat 
bahkan negara. 
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3. Solusi mengatasi hambatan dalam manajemen kurikulum Pendidikan 
Agama Islam di SD Alam Harapan Kita Kabupaten Klaten 
Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk menangani 
kendala-kendala yang ada,  diataranya dalam perekrutan SDM pengampu 
mapel Pendidikan  agama Islam khususnya pembelajaran Al-Qur’an 
mengadakan seleksi khusus untuk menjaring SDM yang memiliki keahlian 
dalam tahsinul Qur’an, mengadakan pembinaan secara itensif dan tentatif  
dengan mendatangkan nara sumber  dari luar sekolah. 
Upaya lain adalah menjadikan kegiatan Malam Bina Iman dan 
Taqwa (Mabit) sebagai sarana dalam mencapai target capaian pembelajaran 
Al-Qur’an dan pendidikan akhlaq Islamika yang masih kurang dalam 
program reguler,  melakukan pembinaan khusus kepada pengampu 
pendidikan agama Islam terkait karakateristik siswa yang memiliki kondisi 
berkebutuhan khusus, mengoptimalkan kegiatan rutin pertemuan 
orangtua/wali siswa dalam kegiatan dewan kelas sebagai sarana untuk 
mengsosialisasikan capaian belajar siswa dan menyamakan persepsi bahwa 
prestasi belajar siswa sangat ditentukan perlakuan yang sama antara di 
sekolah dan di rumah. Selain itu berusaha untuk melengkapi sarana 
prasarana dengan  mengajukan bantuan pada  lembaga sosial keagamaan 
yang ada di masyarakat. 
Kepala sekolah selaku orang yang bertanggung jawab  mengelola, 
merencakan dan melaksanakan administrasi tersebut di suatu sekolah  telah 
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melaksanakan tugasnya dengan baik . Sanusi (2002:133) Seorang kepala 
sekolah harus memilki empat kemampuan profesional kepala sekolah yaitu: 
1) Kemampuan untuk menjalankan tanggungjawab yang diserahkan 
kepadanya selaku unit kehadiran murid. 2) Kemampuan untuk menerapkan 
keterampilan-keterampilan konseptual, manusiawi, dan teknis pada 
kedudukan jenis ini. 3) Kemampuan untuk memotivasi para bawahan untuk 
bekerja sama secara sukarela dalam mencapai maksud-maksud unit dan 
organisasi. 4) Kemamapuan untuk memahami implikasi-implikasi dari 
perubahan social, ekonomis,politik,dan educational; arti yang mereka 
sumbangkan kepada unit; untuk memulai dan memimpin perubahan-
perubahan yang cocok di dalam unit didasarkan atas perubahan-perubahan 
sosial yang luas. 
Mendasarkan hambatan dan upaya alternatif pemecahannya terhadap 
tugas pokok Kepala Sekolah sebagai “EMASLIN” tersebut di atas, 
diharapkan mampu menjawab persoalan manajemen sekolah yang saat ini 
tengah terus diupayakan baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
dan tindak lanjut program sekolah agar mencapai target dan tujuan 
pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu semua pihak yang terkait dalam 
penyelenggaraan pendidikan khususnya di tingkat dasar dan menengah 
harus terus menerus membenahi diri untuk memenuhi delapan standar 
pendidikan nasional dan mengembangkannya (standar isi, kompetensi 
lulusan, proses, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, 
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pengelolaan pendidikan, pembiayaan pendidikan, penilaian pendidikan). 
Sehingga salah satu tujuan negara Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa sebagaimana yang tertuang dalam UUD 1945 dapat terwujud. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Manajemen 
Kurikulum PAI di SD Alam Harapan Kita Klaten, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen kurikulum PAI di SD Alam Harapan Kita Klaten  meliputi 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum . Akan tetapi, 
dengan adanya kurikulum gabungan yang digunakan di SD Alam Harapan 
Kita Klaten memberikan pengaruh dalam implementasi manajemen 
kurikulum. Kegiatan perencanaan kurikulum  di SD Alam Harapan Kita 
Klaten meliputi penyusunan berbagai program yaitu penyusunan rencana 
kerja sekolah, pengembangan silabus bidang studi, penyusunan lesson plan 
, penyusunan spider web, penyusunan weekly planning sheet, dan 
penyusunan RPP. Penyusunan rencana kerja sekolah, silabus, dan RPP 
dilaksanakan sebagai konsekuensi penggunaan KTSP. Lesson plan dan 
weekly planning sheet sebagai perencanaan kurikulum Islam terpadu. 
Spider web merupakan program yang ada karena penggunaan kurikulum 
alam di SD Alam Harapan Kita Klaten. Pelaksanaan kurikulum PAI 
didasarkan pada program-program yang telah disusun. Pelaksanaan 
kurikulum di SD Alam Harapan Kita Klaten terbagi menjadi dua yaitu 
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah meliputi berbagai  kegiatan  yang  
dilakukan  kepala  sekolah  dan  ustadz/ustadzah untuk menciptakan 
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lingkungan yang efektif dan kondusif serta pertumbuhan profesionalisme 
guru dan pelaksanaan kurikulum  tingkat kelas yang meliputi kegiatan 
pembelajaran PAI serta kegiatan penunjang. Evaluasi kurikulum  meliputi 
kegiatan evaluasi program, evaluasi proses pembelajaran, dan evaluasi hasil 
belajar siswa. Sedangkan dari segi hasil dapat dilihat dari tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan yaitu tidak hanya menjadikan anak itu 
memiliki pengetahuan agama tetapi juga memberikan pemahaman pada 
anak tentang tugasnya sebagai Abdullah dan Khalifah. Selain itu, tujuan 
yang sesuai dengan tujuan lembaga adalah menjadikan anak memiliki 
karakter SIP (Shalih, Ilmuwan, Pemimpin). 
2. Faktor pendukung pelaksanaan manajemen kurikulum PAI antara lain 
adanya komitmen kepala sekolah dan guru untuk mengimplementasikan 
pendidikan agama Islam yang diwujudkan dengan adanya kesadaran, 
kerjasama, keteladanan; 2) penyediaan sarana prasarana pendukung; 3) 
program sekolah yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berinteraksi langsung dengan alam dan dapat menerapkan peduli 
lingkungan; 4) komunikasi yang terjalin baik antara guru dengan siswa 
untuk saling mengingatkan memotivasi; dan 5) kondisi lingkungan sekolah 
yang kental dengan nuansa alam. Sedangkan Faktor penghambat tersebut 
antara lain : Faktor penghambat tersebut adalah SDM yang memiliki latar 
belakang pendidikan Islam kurang memadai, SDM yang mengampu 
pembelajaran Al-Qur’an yang masih kurang, alokasi waktu yang kurang  
terutama dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, latar belakang kemampuan 
siswa yang beragam terutama untuk siswa yang berkebutuhan khusus 
(ABK) sehingga masih terdapat guru yang belum siap secara maksimal 
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dalam mengajar, adanya salah satu peserta didik yang bermasalah, 
kerjasama dengan orangtua kurang optimal terutama dalam capaian 
tahfidzul qur’an dan penerapan akhlaq Islami. 
3. Solusi mengatasi hambatan dalam manajemen kurikulum PAI di SD Alam 
Harapan Kita Kabupaten Klaten adalah merekrut guru PAI benar-benar 
mempunyai empat kompetensi dasar, yaitu: kompetensi pedagogik, sosial, 
kepribadian dan profesional serta memiliki keahlian dalam tahsinul Qur’an, 
penambahan jam kestra agama, monitoring kualitas mengajar guru, 
memberikan kesempatan bagi guru PAI untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, memberikan fasilitas media belajar berbasis 
teknologi/IT, mengoptimalkan  target capaian pembelajaran Al-Qur’an dan 
pendidikan akhlaq Islamika yang masih kurang dalam program reguler, 
mengadakan kegiatan rutin pertemuan orangtua/wali siswa dalam kegiatan 
dewan kelas sebagai sarana untuk mengsosialisasikan capaian belajar siswa 
dan menyamakan persepsi bahwa prestasi belajar siswa sangat ditentukan 
perlakuan yang sama antara di sekolah dan di rumah, dan melengkapi 
sarana prasarana kegiatan belajar mengajar secara maksimal untuk 
mewujudkan target pencapaian prestasi belajar siswa. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Fungsi manajemen kurikulum adalah meningkatkan efisiensi kurikulum 
keadilan kesempatan bagi siswa, meningkatkan motivasi guru, dan 
partisipasi masyarakat. Dengan mengetahui manajemen kurikulum secara 
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keseluruhan hendaknya dapat menjadikan pendidik dan masyarakat lebih 
tekun dalam menjaga terlaksananya kurikulum dengan baik. 
2. Perencanaan kurikulum yang baik dapat memberikan motivasi pada 
pelaksanaan sistem pendidikan sehingga dapat mencapai hasil yang 
optimal. Karena perencanaan merupakan pedoman dalam pelaksanaan, 
pengorganisasian dan evaluasi kurikulum. Setiap kepala sekolah dan guru 
perlu mempersiapkan perencanaan kurikulum dengan matang dengan 
berbagai kegiatan yang mendukung tercapainya tujuan kurikukum. 
3. Pengawasan dan evaluasi kurikulum merupakan upaya agar pelaksanaan 
kurikulum tidak keluar dari jalur. Hasil pengawasan dan evaluasi 
merupakan dasar perbaikan kurikulum di masa mendatang. Oleh sebab itu 
kepala sekolah dibantu wakil kepala sekolah urusan kurikulum harus 
memantau pelaksanaan kurikulum mulai dari perencanaan sampai evaluasi. 
4. Untuk melaksanakan strategi kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi 
kurikulum Pendidikan Agama Islam perlu dilakukan dengan berkoordinasi 
bersama pengawas satuan pendidikan untuk mengadakan evaluasi terhadap 
perkembangan mutu kurikulum di SD Alam Harapan Kita Klaten. 
 
C. Saran 
1. Para ustadz/ustadzah seyogyanya membuat RPP karena mengingat 
pentingnya  RPP  sebagai  pedoman  dalam  pembelajaran.  Meskipun 
sudah  ada  turunan  lain  dari  silabus  berupa  lesson  plan,  weekly 
planning sheet, dan spider web, tapi tak dapat dipungkiri kenyataan di 
lapangan menunjukkan beberapa pendidik mengaku kurangnya persiapan 
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menjadi salah satu hambatan dalam mengimplementasikan kurikulum PAI 
di kelas. Hal ini bisa dihindari bila ustadz/ustadzah membuat RPP agar 
pembelajaran PAI dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan. 
2. Para ustadz/ustadzah agar selalu mengembangkan metode-metode baru 
dalam pembelajaran untuk mengimplementasikan kurikulum PAI ke arah 
yang lebih baik agar pengembangan kemampuan peserta didik pada 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik berjalan dengan optimal. 
3. Bagi para orang tua siswa agar selalu memperhatikan pendidikan siswanya 
dan selalu berusaha menjaga apa yang telah didapat anak di sekolah 
terutama dalam aspek ibadah dan akhlaq. Tujuannya agar konsep 
keterpaduan pembelajaran di rumah dan di sekolah berjalan maksimal. 
 
134 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Abdullah, 2010, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, Yogyakarta: Ar-
ruzz Media. 
 
Arifin, Zainal .2011, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Cet. I), 
Bandung: PT. Remaja Rosdakary 
 
Athiyah al-Abrasyi,1986. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (terj. H. Bustami 
A. Ghani dn Johar Bahri L.I.S), Jakarta : Bulan Bintang. 
 
Arikunto, Suharsimi dan Lia yuliana, 2008. Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: 
Aditya Media. 
 
Asfiati, 2009. Manajemen Pembelajaran PAI, Bandung:Pustaka:Media.  
 
B. Suryosubroto, 2004. Manajemen Pendidikan di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Chatib, Munif, 2009. Gurunya Manusia, Bandung : Kaifa. 
 
Darajat, Zakiah, 2009, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Eneng Muslihah, 2010. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : PT. Diadit Media. 
 
Evelyn J. Sowell, Curriculum An Integrative introduction,(Edisi III), New York: 
Pearso Education,Inc 
 
E. Mulyasa, 2004. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan 
Implementasi, Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
 __________, 2010. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
  
Hamalik, Oemar,, 2006. Manajemen Pengembangan Kurikulum, Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
 
_____________, 2010, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Cet. IV); 
Bandung: PT. Remaja Rosdakary 
 
 _____________, 2011. Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
 
Hasan Langgulung,. 2008. Asas-Asas Pendidikan Islam, Jakarta : Pustaka Al-
Husna Baru. 
135 
 
 
 
Hasbullah, 2006.  Otonomi Pendidika, Kebijakan Otonomi Daerah dan 
Implikasinya terhadap Penyelenggaraan Pendidikan, Jakarta: Rajaw 
Grafindo Persada. 
 
Laluhun, Nur Dela, 2001. ”Manajemen Kurikulum di Taman Pendidikan Al-
Qur’an AlIKHLASH Tempel Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta”, 
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2009.  
 
Indoskripsi, 2017. Penerepan Teori Belajar Pada Pendidikan Alam, 
www.Google.com diakses 11 Mei 2017. 
 
John D McNeil, 2004, Curriculum: A Comprehensif Introduction, London: Scott, 
Foresman/Litle, Brown Higher Education 
 
Junanah, 2001. “Sistem Pendidikan Terpadu Merupakan Alternatif”, Jurnal Studi 
Islam, Mukoddimah. 
 
Marimba, Ahmad D. 1989, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung : 
alMa’arif. 
 
Moleong, Lexy J. 2000. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Yogykarta: Rosdakarya. 
 
Nasution, S. 2001. Penilaian Hasil Belajar. Jakarta: Dirjen Dikti.. 
 
Nelindhy, Evi, 2010. Strategi Pembelajaran Matematika Sekolah Alam, Surakarta 
: Skripsi UMS. 
 
Raharjo, Rahmat, 2010. Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Yogyakarta: 
MagnumPustaka.  
 
Ramayulis, 2002. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia. 
 
Rohmat, 2017. Proses Mengajar Belajar Berkualitas Persspektif Pendidikan 
Islam Pengawal Pancasila, Yogyakarta : Gerbang Media 
 
Rusman, 2009, Manajemen Kurikulum (Seri II); Jakarata: PT. Raja Grafindo 
Persada 
 
_______, 2011. Manajemen Kurikulum, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
  
Rusyan, A. Tabrani dkk. 1992, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, 
Bandung: Remaja Rosda Karya. 
 
Saridjo, Marwan, 1996. Bunga Rampai Pendidikan Islam, Jakarta: Amissco. 
 
136 
 
 
 
Shaleh, Rachman, 2011. Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar, Jakarta: 
Bulan Bintang. 
 
Silviahadi, Fi Betsi, 2007. “Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah (Studi Kasus 
di Madrasah Aliyah Al Mukmin Pondok Pesantren Islam Al Mukmin 
Ngruki Sukoharjo Surakarta)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
 
Stake E Robert, 2001, The Countenance of Education Evaluation,Teacher College 
68 
 
Sugiyono, 2010. MetodePenelitian Kuantitatif Kualitatif & RND.  Bandung : 
Alfabeta 
 
Syaodih Sukmadinata, Nana, dkk., 2006. Pengendalian Mutu Pendidikan sekolah 
Menengah (Konsep, prinsip, dan instrumen), Bandung: Refika Aditama. 
 
Undang-Undang sisdiknas No.20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bandung: Citra Umbara. 
 
Intan, 2009.“Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
PAI di MTs Negeri Laboratorium UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, 
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
 
 
 
137 
 
INSTRUMENT PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis SD Alam Harapan Kita Klaten. 
2. Kondisi umum SD Alam Harapan Kita Klaten, seperti guru, karyawan, peserta 
didik, dan sarana prasarana. 
3. Proses kegiatan belajar mengajar PAI di SD Alam Harapan Kita Klaten. 
4. Strategi dan metode  yang digunakan  guru dalam  pembelajaran PAI di SD 
Alam Harapan Kita Klaten. 
5.   Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI 
6.   Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI. 
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INSTRUMENT PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
 
1. Sejarah singkat berdirinya dan perkembangan SD Alam Harapan Kita 
Klaten. 
2. Visi, misi, dan tujuan SD Alam Harapan Kita Klaten 
3. Struktur kepengurusan sekolah. 
4. Struktur guru dan karyawan yang ada di SD Alam Harapan Kita Klaten. 
5. Kurikulum Pendidikan SD Alam Harapan Kita Klaten. 
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PAI di SD Alam 
Harapan Kita Klaten. 
7. Silabus mata pelajaran PAI di SD Alam Harapan Kita Klaten. 
8. Lesson Plan, Weekly Planning Sheet, dan Spider Web 
9. Foto-foto kegiatan di sekolah 
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INSTRUMENT PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. Prestasi akademik apakah yang telah diraih oleh SD Alam Harapan Kita 
Klaten? 
b. Bagaimanakah  gambaran  umum  pendidikan  guru  dan  karyawan yang 
bekerja di SD Alam Harapan Kita Klaten? 
c.  Bagaimanakah latar belakang peserta didik di SD Alam Harapan Kita 
Klaten? 
d. Seperti apa kurikulum yang digunakan? 
e. Apakah   kurikulum   mata   pelajaran   PAI   memiliki   keterkaitan 
dengan ata pelajaran yang lainnya? Jika iya, seperti apakah keterkaitan 
tersebut? 
f. Apakah prestasi yang diraih siswa di SDIT itu karena banyaknya 
waktu belajar atau lebih karena metode pembelajaran yang digunakan? 
g. Apakah banyaknya mata pelajaran ataupun kegiatan yang ada di 
sekolah sebagai “power” atau malah sebagai beban bagi siswa? 
h. Bagaimana dampak dan tindak lanjut bagi siswa yang bersekolah di 
sekolah umum setelah lulus? 
2. Untuk Waka Kurikulum 
a. Bagaimana kurikulum yang digunakan di SD Alam Harapan Kita 
Klaten? 
b. Pembuatan jadwal pelajaran seperti apa? 
c. Bagaimana pembagian tugas guru dalam mengajar? 
d. Apa  saja  faktor  pendukung  pelaksanaan  manajemen  kurikulum PAI? 
e.   Apa saja faktor penghambat pelaksanaan manajemen kurikulum 
PAI? 
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3. Untuk Ustadz/ustadzah 
a. Bagaimana penyusunan silabus mata pelajaran PAI? 
b. Bagaimana penyusunan Lesson Plan, Weekly Planning Sheet, dan 
Spider Web dalam mata pelajaran PAI? 
c. Bagaimana penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mata 
pelajaran PAI 
d. Dalam  menyusun  rencana pelaksanaan  pembelajaran  mata pelajaran 
PAI faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya? 
 
e. Bagaimana strategi, metode, dan media yang digunakan pada 
pembelajaran PAI? 
f. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran PAI? 
g. Apa saja faktor pendukung implementasi kurikulum PAI di kelas? 
h. Apa saja kendala saat mengajarkan PAI kepada anak didik? 
i. Apakah prestasi yang diraih siswa di SDIT itu karena banyaknya 
waktu belajar atau lebih karena metode pembelajaran yang digunakan? 
j. Apakah banyaknya mata pelajaran ataupun kegiatan yang ada di 
sekolah sebagai “power” atau malah sebagai beban bagi siswa? 
k. Bagaimana dampak dan tindak lanjut bagi siswa yang bersekolah di 
sekolah umum setelah lulus? 
4. Untuk Siswa 
a. Apakah kalian merasa senang dengan pelajaran PAI? 
b. Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran PAI berlangsung? 
c. Bagaimana  cara  yang  digunakan  ustadz/ustadzah  dalam 
menyampaikan materi PAI? Dengan cara penyampaian materi yang 
digunakan ustadz/ustadzah apakah kalian merasa senang? 
d.  Bagaimana nilai hasil belajar PAI kalian? 
e.  Apakah sering ada PR atau tugas PAI yang harus kalian lakukan di 
rumah? 
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5. Orang Tua Siswa 
a. Apakah prestasi yang diraih siswa di SDIT itu karena banyaknya waktu 
belajar atau lebih karena metode pembelajaran yang digunakan? 
b. Apakah banyaknya mata pelajaran ataupun kegiatan yang ada di 
sekolah sebagai “power” atau malah sebagai beban bagi siswa? 
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Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
 
Hari dan Tanggal        :  Sabtu, 10 Pebruari 2018 
Jam                             : 10.30 WIB 
Lokasi                         : SD Alam Harapan Kita Klaten 
Sumber Data               : Observasi dan dan buku profil sekolah 
 
Deskripsi Data: 
Kesempatan ini adalah pertama kali peneliti survei tempat dan 
mengobservasi keadaan  sekolah  secara  umum  dan  belum  terstruktur  dengan  
baik  apa-apa  yang menjadi targetan penelitian. Peneliti niat silaturrahmi dan 
menyampaikan keinginan untuk menjadikan SD Alam Harapan Kita Klaten 
sebagai objek penelitian skripsi. Peneliti sangat bersyukur karena keinginan 
peneliti disambut baik oleh pihak sekolah, hanya saja mereka menyampaikan 
bahwa peneitian boleh dilakukan di semester ganjil. Pada kesempatan ini peneliti 
berkesempatan observasi lingkungan di SD Alam Harapan Kita Klaten. Adapun 
hasil dari observasi ini didapat data mengenai letak SD Alam Harapan Kita 
Klaten, batas-batas geografis, dan keadaan sekolah secara umum.  
 
Interpretasi: 
SD Alam Harapan Kita Klaten terletak di Jl. Samanhudi RT 01/02, Katen 
Tengah, Klaten. Lokasi sekolah sangat strategis karena berada di perkotaan 
dengan luas 2.000 m2 dan luas bangunan 750 m2. Hal ini menunjukkan bahwa 
sekolah memiliki lahan kosong yang cukup luas. Ruang kelas yang dijadikan 
sebagai tempat belajar tidak seperti ruang kelas di sekolah kebanyakan. Tinggi 
dindingnya kurang lebih hanya 1 m dan pembelajaran  dilakukan  dengan  
lesehan.  Hal  ini  bertujuan  untuk  menciptakan suasana yang fresh dan nyaman 
sehingga anak bersemangat untuk belajar. 
 
 
143 
 
Catatan Lapangan II 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Sabtu, 10 Pebruari 2018 
Jam                             : 11.15 WIB  
Lokasi                         : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data               : Ibu Windu Sundari, S.Pd.I  
 
Deskripsi Data: 
Informan adalah Kepala SD Alam Harapan Kita Klaten. Wawancara kali 
ini merupakan wawancara yang pertama dengan beliau. Pelaksanaan wawancara 
dengan menyampaikan izin penelitian skripsi dan kemudian menyampaikan 
pertanyaan  gambaran  umum SD Alam Harapan Kita Klaten terkait dengan 
keadaan guru/ustadz dan ustadzah, siswa, dan kurikulum yang digunakan di SD 
Alam Harapan Kita Klaten. 
 
Interpretasi: 
Ustadz/ustadzah yang mengajar di SD Alam Harapan Kita rata-rata berlatar 
belakang S1. Jumlah siswa yang diterima tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 215 
siswa yang rata-rata berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke atas. 
Kurikulum yang  digunakan  di  SAHAKI  ini  adalah  kurikulum  gabungan  
yaitu  kurikulum  yang berasal  dari  Dinas  Pendidikan  Nasional,  kurikulum  
keislaman  dan  kurikulum kealaman yang merupakan kurikulum kreasi sendiri. 
Adanya kurikulum gabungan ini mengharuskan adanya integrasi nilai-nilai Islam 
dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan.  Jadi  tidak  ada dikotomi  atau 
pemisahan  antara materi  keagamaan  dan materi umum. Sedangkan untuk 
kurikulum kealaman akan terlihat dalam metode pembelajaran yang digunakan 
oleh ustadz/ustadzah dimana membiarkan anak untuk mempelajari objek belajar 
senyata mungkin. 
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Catatan Lapangan III 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Sabtu, 17 Pebruari 2018 
Jam                             : 09.00 WIB 
Lokasi                         : Ruang Waka Kurikulum 
Sumber Data               : Bapak Arif  Rahman,S.Pd 
 
Deskripsi Data: 
Peneliti  melakukan  pengambilan data sekaligus  dokumen-dokumen 
seperti struktur kurikulum SD Alam Harapan Kita, pembagian tugas guru 
mengajar, dan profil sekolah yang meliputi visi, misi, dan tujuan SD Alam 
Harapan Kita Klaten. Peneliti juga menanyakan mengenai berbagai prestasi yang 
telah dicapai. Dari hasil wawancara terungkap bahwa SD Alam Harapan Kita 
merupakan sekolah dengan akreditasi A yang mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah yang lain. 
 
Interpretasi: 
SD Alam Harapan Kita telah memiliki struktur kurikulum, pembagian 
tugas mengajar, dan profil sekolah yang jelas. Visi, misi, maupun tujuan sekolah 
mempengaruhi pengembangan kurikulum di sekolah. Out put yang diharapkan 
dari SD Alam Harapan Kita adalah siswa yang mampu survive dalam kehidupan 
yang mempunyai karakter SIP (Sholeh, Ilmuwan, dan Pemimpin). 
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Catatan Lapangan IV 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Sabtu,17 Pebruari 2018 
Jam                             : 10.45 WIB 
Lokasi                         : Ruang Waka Kurikulum 
Sumber Data               : Bapak Arif  Rahman,S.Pd  
 
 Deskripsi Data: 
Informan adalah Wakil Kepala bidang Kurikulum. Peneliti menanyakan 
tentang kurikulum yang digunakan di SD Alam Harapan Kita, khususnya 
kurikulum PAI, tujuan pelaksanaan proses belajar mengajar PAI, peran kepala 
sekolah dalam manajemen kurikulum PAI, kegiatan keseharian anak, kegiatan 
penunjang pembelajaran PAI, dan sarana prasarana yang mendukung 
pembelajaran PAI. Dari hasil wawancara terungkap hal-hal sebagai berikut: 
1. Kurikulum yang digunakan SAHAKI adalah kurikulum gabungan 
2. Nilai-nilai keislaman terintegrasi dalam kegiatan keseharian anak 
3. Pembelajaran PAI dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik dalam hidup 
ini bisa sejalan dengan tugasnya sebagai Khalifatullah dan juga sebagai 
Abdullah, selain itu tujuannya untuk membentuk karakter SIP (Sholih, 
Ilmuwan, dan Pemimpin) dalam diri siswa. 
4.  Peran kepala sekolah dalam implementasi manajemen kurikulum PAI antara 
lain menyusun rencana tahunan, memimpin rapat, melakukan pembinaan 
kurikulum, Controlling pelaksanaan berbagai program di sekolah, dan 
melakukan bimbingan untuk ustadz dan ustadzah. 
5. Banyak kegiatan di sekolah yang menunjang pembelajaran PAI yang biasanya 
berupa  rutinitas  harian  siswa  seperti  sholat  dhuha,  dzikir  Al-Ma’tsurat, 
tahfidz, sholat dhuhur berjama’ah, dan lain lain 
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Interpretasi: 
Nilai-nilai keislaman memang benar-benar diupayakan diintegrasikan dalam 
seluruh kegiatan keseharian anak baik kegiatan akademik maupun non akademik. 
Semua pihak baik kepala sekolah, ustadz/ustadzah, maupun orang tua sangat 
berperan dalam menanamkan nilai-nilai religi tersebut. Apa yang diajarkan atau 
dialami siswa di sekolah juga akan selalu terjaga saat di rumah. 
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FOTO KEGIATAN BELAJAR SISWA 
 
Praktek Sholat 
 
 
Bisnis Corner 
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Ekspedis Batik 
 
 
Mini Zoo 
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SASS DAY Pionering 
 
 
Seminar Bahasa Ibu 
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Proses Kegiatan Belajar Mengajar di SD Alam HarapanKita Klaten 
 
 
Proses pembelajaran dengan model Wafa 
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Peneliti wawancara dengan Ustz. Bintari Wahyuningtyas, S.P  
 
Peneliti wawancara dengan Uts. Arif Rahman,S.Pd  
